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Isi Buku

BAGIAN PERTAMA: RAHASIA PUASA

Mukadimah

BAB I Kewajiban dan Sunnah Puasa yang Bersifat Lahiriah
serta Hal-Hal vang Merusakkan

e Kewajiban-Kewajiban dalam Puasa

e Hukum Orang vyang Berbuka pada Siang Hari
Ramadhan

e Sunnah-Sunnah Berkaitan dengan Puasa

BAB II Makna-Makna Batiniah Puasa dan Syarat-Syaratnya

e Peringkat-Peringkat Puasa

BAB III Puasa-Puasa Sunnah dan Wirid-Wiridnya

e Bulan-Bulan Utama

e Puasa-Puasa Bulanan

e Puasa-Puasa Mingguan
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Puasa Sepanjang Masa

BAGIAN KEDUA: RAHASIA ZAKAT

Mukadimah

BAB I Pelbagai Jenis Zakat dan Penyebab Diwajibkannya

Zakat Hewan Ternak

Zakat Pertanian

Zakat Emas dan Perak

Zakat Perdagangan

Zakat Rikaz dan Tambang

Zakat Fitrah

BAB II Lahiriah dan Batiniah Zakat

Cara Menunaikan Zakat serta Syarat-Syarat Lahiriah
dan Batiniahnya

1. Niat

Zakat Harta Orang Gila atau Anak Kecil

2. Menyegerakan Zakat

3. Mengeluarkan Zakat dari Jenis Hartanya, Bukan
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Nilai Harganya

4. Tidak Memindahkan Zakat ke Negeri (Kota) Lain

5.  Membagi-bagi Zakat kepada Kelompok-
Kelompok yang Ada di Kotanya

e Berbagai Adab Batiniah dalam Berzakat
e Aneka Gangguan dan Sumbernya

BAB III Sebab dan Tugas Para Penerima Zakat

e Hal-Hal yang Menyebabkan Seseorang Berhak

Menerima Zakat (Menjadikannya sebagai Mustahiq)

1. Fakir

2. Miskin
3. ‘Amil
4. Mualaf

5. Budak yang Dijanjikan Kebebasannya

6. Orang vang Berutang

7. Pejuang i Sabilillah
8. Ibnus-Sabil

e Hal-Hal yang Harus Dilakukan oleh Penerima

BAB IV. Sedekah Sukarela, Keutamaannya, serta Adab
Penerima dan Pemberi
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e Keutamaan Sedekah

e Sedekah yang Rahasia dan yang Terang-terangan

1. Berbagai Kebaikan Merahasiakan
Sedekah

2. Berbagai Kebaikan Sedekah yang Terang-
terangan

¢ Mana yang Lebih Afdal: Menerima Zakat atau Sedekah?
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BAGIAN PERTAMA

Rahasia Puasa
Mukadimah

lhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah

melimpahkan sebesar-besar karunia kepada hamba-
hamba-Nya. Dengan menjauhkan mereka dari makar dan
tipu-daya setan yang senantiasa berdaya upaya hendak
menjerumuskan mereka ke dalam perangkapnya. Maka,
dijadikan-Nyalah puasa sebagai benteng kukuh bagi para wali-
Nya, juga sebagai anak kunci yang dengannya Dia (Allah)
membuka pintu surga bagi mereka.

Lalu, dijelaskan-Nya kepada mereka bahwa syahwat hawa
nafsu yang bersemayam dalam diri-diri mereka merupakan
sebaik-baik sarana bagi setan untuk menipu dan memperdaya.
Dan bahwa, upaya mengekang nafsu-nafsu itu dapat membuat
jiwa-jiwa mereka menjadi tenang dan damai, di samping
memiliki kemampuan hebat guna mematahkan kekuatan
musuh bebuyutan mereka itu.

Shalawat dan salam bagi Nabi Muhammad, pembimbing
manusia dan perata jalan sunnahnya. Juga, untuk keluarganya,
para sahabatnya, dan orang-orang yang tajam pandangannya
serta lurus akal-budinya.

Amma ba‘du.
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Shaum (puasa) adalah “seperempat iman”, seperti yang
dapat disimpulkan dari sabda Nabi Saw.:

i il
"Puasa adalah separo darisabar.L"
Beliau juga pernah bersabda:
"Sabar adalah separo dariiman. 2"
Selain itu, puasa memiliki keistimewaan di antara rukun-
rukun Islam lainnya, disebabkan kekhususan penisbatannya

kepada Dzat Allah Swt. Sebagaimana tersebut dalam sebuah
Hadis Qudsi:

BB Al V] a Blosias J) WG S2a 2 I8

"Setiap perbuatan baik memperoleh pahala sepuluh kali lipat
sampai tujuhratus kali, kecuali puasa: la adalah milik-Ku, dan

Aku-lah yang menentukan besar pahalanya.= "

Juga, Allah Swt. telah berfirman:
Sl pi sl Gahall o5 L
Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan

~2~
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pahalanya tanpa batas. (QS Al-Zumar: 10)

Padahal, puasa adalah separo dari sabar. Maka, pahalanya
pun melampaui peraturan batasan dan hitungan. Cukup
kiranya untuk mengetahui tentang keutamaannya, melalui
sabda Nabi Saw. berikut ini:

@)QAMMWL\ VeS| r‘,_eg_ejbdawwmd.xﬂs
4;‘ 94.41.9.29 4.'3.@_\.:)_&.91.@.“4&93511.]1 Jj.m J.w.@.”

“Demi Allah yang diriku berada di tangan-Nya, bau mulut
seorang yang sedang berpuasa lebih harum di sisi Allah
daripada harumnya misk. Allah telah berfirman mengenai
orang yang berpuasa, ‘Dia meninggalkan syahwatnya,

makannya, dan minumnya demi Aku. Maka, puasa adalah

milik-Ku, dan Aku sendiriyang akan memberinya pahala’. 4

Nabi Saw. juga pernah bersabda:

ALY Y 610 I8 b gl

“Surga mempunyai pintu yang dinamakan Rayyan, tidak

akan memasukinya kecualiorang-orang yang berpuasa."—5

Selain itu, bagi seorang yang berpuasa dijanjikan kepadanya
kegembiraan perjumpaan dengan Allah Swt. sebagai pahala
puasanya, sebagaimana dalam sabda Nabi Saw.:
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......

“Seorang yang berpuasa akan merasakan dua kegembiraan:
Sekali pada saat berbuka, dan sekali lagi ketika berjumpa

dengan Tuhannya, kelak.” 6

Sabda beliau:
Pyl 33Lall S5 - S s K

“Segala suatu mempunyai pintu, dan pintu ibadah ialah

puasa.”?

Dan, sabdanya pula:
Babs WSl 355
“Tidurnya seorang yang sedang berpuasa adalah ibadah.”8

Abu Hurairah merawikan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda:

LIl &y Lol Ll b sy G U5 13)
3l ) B0 1slh 535 BALERI g L0
bl 201 20

“Apabila bulan Ramadhan tiba, pintu-pintu surga dibuka dan
pintu-pintu neraka ditutup. Setan-setan pun dibelenggu.
Maka, berserulah seorang penyeru, ‘Hai, siapa yang

menginginkan kebaikan, datanglah! Dan, siapa ingin
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(melakukan) kejahatan, cegahlah dirimu’!” 2

Dalam menafsirkan firman Allah, .. Makan dan minumlah
dengan sedap disebabkan amal kamu pada hari-hari yang lalu ...,
Waki‘ berkata, “Itulah hari-hari puasa, ketika mereka
meninggalkan makan dan minum di dalamnya.”

Demikian pula Rasulullah Saw. pernah menyamakan
antara derajat puasa dan zuhud. Yaitu, ketika melukiskan
betapa Allah membanggakan kedua pelakunya di hadapan
para malaikat. Adapun tentang orang-orang yang berzuhud
terhadap kesenangan duniawi, beliau bersabda:

5

L G J3id lall Dby S5a G JwS o )
aaiS ke 31 J lgls Jadll Y s L0
S5
“Sungguh, Allah Swt. membanggakan si pemuda yang
senantiasa beribadah di hadapan para malaikat, seraya
berfirman, ‘Wahai anak muda yang meninggalkan
syahwatnya demi keridhaan-Ku, dan menyerahkan
keremajaannya untuk-Ku, engkau di sisi-Ku seperti sebagian

a4

malaikat-Ku’.

Adapun tentang orang yang berpuasa, Rasulullah Saw. pernah
bersabda dalam sebuah hadis:

wlaby 635 Wk 25« s JI SS9V G 1k
S a ity
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“Allah Swt. berkata (kepada para malaikat), ‘Lihatlah kepada
hamba-Ku, wahai malaikat-Ku: Dia (si hamba) meninggalkan

syahwatnya, kesenangannya, makannya, dan minumnya

semata-mata karena Aku’!” 1

Sebagian orang berkata bahwa yang dimaksud dengan “yang
mereka kerjakan” dalam firman Allah, ... Tidak seorang pun
mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka, yaitu
(bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai
balasan terhadap apa yang mereka kerjakan ... (QS Al-Sajdah:
17), ialah puasa. Hal ini mengingat firman Allah lainnya, ...
Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan
pahalanya tanpa batas ... (QS Al-Zumar: 10). Maka, pahala
bagi orang yang berpuasa akan dilimpahkan sebanyak-
banyaknya dan tanpa batas, sehingga tak mungkin tercakup
dalam hitungan. Dan memang, yang demikian itu cukup
pantas bagi orang yang berpuasa, mengingat bahwa ibadah
puasa telah memperoleh kemuliaan tak terhingga dengan
dinisbatkannya kepada Dzat Allah Swt. (seperti tersebut
dalam Hadis Qudsi sebelum ini). Meskipun dapat dikatakan
pula bahwa, pada hakikatnya semua ibadah lainnya juga milik
Allah, akan tetapi hal ini sama seperti Allah Swt. telah
memuliakan Ka‘bah dengan menyebutnya sebagai “rumah-
Nya”, walaupun bumi seluruhnya, pada hakikatnya, adalah
milik-Nya juga.

Adapun mengenai kemuliaan puasa, dapat disebutkan di
sini dua makna yang menyebabkannya memperoleh sebutan
yang demikian:

Pertama, bahwa pelaksanaan puasa terdiri atas upaya
mencegah diri dari sesuatu atau meninggalkan sesuatu. Yang
demikian itu mengandung rahasia tersendiri, mengingat

~6~
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terhadap setan, dan juga sebagai upaya menyumbat
salurannya atau mempersempit tempat mengalirnya, maka
puasa sudah sepatutnya memperoleh kemuliaan penisbatan
kepada Dzat Allah Swt. Dalam upaya menghinakan musuh
Allah itu, terkandung pula pembelaan untuk Allah Swt.
Sementara itu, siapa yang membela-Nya, pasti akan
memperoleh pembelaan dari-Nya sebagai balasan. Firman-
Nya tentang hal ini:

Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menolong
(agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu. (QS
Muhammad: 7)

Memang, pada mulanya merupakan usaha sungguh-sungguh
dari si hamba, kemudian akan datang kepadanya hidayah dari
Allah sebagai balasannya. Itulah sebabnya Allah Swt.
berfirman:

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan)
Kami, akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami.
(QS Al-‘Ankabt: 69)

Demikian pula firman-Nya:

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu
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kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka
sendiri. (QS Al-Ra‘d: 11)

Yang dimaksud dengan “mengubah” ialah mengubah
kecenderungan syahwat hawa nafsu, yang merupakan tempat
bermain-main setan-setan. Selama tempat-tempat itu subur,
mereka akan selalu mengunjunginya. Dan selama setan-setan
masih selalu berkunjung, takkan mungkin tersingkap
keagungan Allah bagi seorang manusia. Dengan kata lain, dia
akan terhijab (terhalangi) dari perjumpaan dengan Allah Swt.

Sabda Rasulullah Saw.:

IR 631 5 ol e Gaze Gebll I V)

“Sekiranya bukan karena setan-setan yang selalu mengitari

hati manusia, niscaya manusia akan mampu memandangi

kerajaan langit-langit.” 13

Dari segi inilah, puasa dimisalkan sebagai pintu ibadah dan
juga sebagai pagar penjaga keamanan hati manusia.

Maka, bila sedemikian tinggi keutamaan puasa, sudah
sepatutnyalah dijelaskan tentang persyaratan-persyaratannya
yang bersifat lahiriah maupun batiniah. Yaitu dengan
menyebutkan rukun-rukunnya, sunnah-sunnahnya, serta
syarat-syarat batiniahnya. Dan, kami akan menjelaskannya
dalam tiga bab:

1. Kewajiban-Kewajiban dan Sunnah-Sunnah Puasa
yang Bersifat Lahiriah serta Hal-Hal yang
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Merusakkan.

2. Rahasia-Rahasia =~ Puasa  dan  Syarat-Syarat
Batiniahnya.

3. Puasa-Puasa Sunnah serta Bacaan-Bacaan di
Dalamnya.[]

Catatan Akhir

1 HR Tirmidzi dan lbnu Majah.

2 HR Abu Nuaim dalam Al-Hilyah, dan Al-Khatib dalam
Tarikh-nya dari Ibn Mas‘ud dengan sanad hasan.

3 HR Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah.

4 HR Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah.

5 HR Bukhari dan Muslim, dari Sahl bin Sa‘d.

6 HR Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah.

7 HR Ibn Al-Mubarak dalam Az-Zuhd.

8 HR Ibnu Mandah dalam Al-Amaliy, dengan sanad lemah.

9 HR Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Al-Hakim yang

mengesahkannya sesuai dengan persyaratan Bukhari dan
Muslim.

10 HR Ibnu ‘Adiy dari Ibn Mas‘ud, dengan sanad lemah.
11 HR Al-Bukhari dan Muslim, dari Shafiyyah.

~10~
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12 Keterangan Al-‘Iragiy tentang hadis ini, “Tidak saya jumpai
sumbernya.”

13 HR Ahmad, dari Abu Hurairah.

~11~
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BAB I

Kewajiban dan Sunnah Puasa
yang Bersifat Lahiriah serta
Hal-Hal yang Merusakkan

Kewajiban-Kewajiban dalam Puasa
Pertama: Memperhatikan permulaan bulan Ramadhan.

Caranya, dengan melihat bulan sabit (hilal) awal Ramadhan.
Jika hal itu terhalangi oleh awan, hendaknya menetapkan
bulan tersebut dengan menyempurnakan bilangan bulan
Sya‘ban menjadi tigapuluh hari.

Adapun yang kami maksud dengan “melihat bulan” di sini,
ialah “mengetahuinya”. Hal itu dapat terlaksana dengan
adanya kesaksian orang yang adil (orang yang dapat
dipercaya), walaupun hanya seorang. Tidak demikian halnya
dengan kesaksian terbitnya bulan Syawwal. Untuk itu,
diperlukan sedikitnya dua orang saksi yang adil. Hal itu
berdasarkan sikap ihtiyath (sikap hati-hati) berkaitan dengan
ibadah.

Dan, barangsiapa mendengar dari seorang adil yang dia
percayai, atau yang menurut dugaan yang kuat memang dapat
dipercaya, maka wajib atasnya berpuasa walaupun belum ada

~12~
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ketetapan dari seorang gadhi (hakim) yang resmi. Sebab,
setiap orang hendaknya mengikuti dugaan kuat hatinya atau
bisikan hati nuraninya sendiri dalam hal-hal yang berkaitan
dengan ibadah.

Dan, apabila hilal Ramadhan terlihat di suatu kota, tetapi
tidak di tempat lain yang jaraknya kurang dari dua marhalah,
wajiblah puasa atas mereka semua. Akan tetapi, kota-kota
lainnya yang berjarak lebih dari dua marhalah, menetapkan
sendiri tentang awal bulan Ramadhan atau Syawwal.

Kedua: Niat puasa.

Setiap malam memerlukan niat khusus yang pasti sejak malam
harinya (yakni, harus sudah ada niat di hati untuk berpuasa,
sebelum fajar menyingsing). Maka, seandainya dia meniatkan
berpuasa untuk sebulan penuh sekaligus, hal itu tidak
memadai. Demikian pula jika dia meniatkannya pada siang
hari (yakni, setelah fajar). Kecuali untuk puasa sunnah,
dibolehkan meniatkannya pada siang hari (yakni, sebelum
waktu zhuhur dan selama dia belum melakukan sesuatu yang
membatalkan puasa).

Adapun yang dimaksud dengan “niat khusus” ialah niat
untuk berpuasa di bulan Ramadhan. Maka, seandainya dia
meniatkan puasa (sembarang puasa) atau puasa fardhu (tanpa
menyebutkan Ramadhan), niatnya itu tidak sah. Jadi, harus
meniatkannya sebagai “puasa fardhu bulan Ramadhan”.

Adapun yang kami maksud dengan “niat yang pasti” ialah
bahwa puasanya itu di bulan Ramadhan secara pasti. Maka,
seandainya dia—pada malam yang masih diragukan, dari
Ramadhan atau bukan—meniatkan akan “puasa besok jika
besok memang ternyata bulan Ramadhan”, maka niat seperti

~13~
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itu tidak sah, sebab tidak mengandung kepastian. Kecuali
apabila niatnya seperti itu berdasarkan adanya ucapan serta
kesaksian seorang adil bahwa dia telah melihat bulan, tetapi
kita sendiri masih belum yakin—mengingat adanya
kemungkinan kekeliruan ataupun kebohongan dari saksi
tersebut. Adanya kebimbangan seperti ini, tidak mengurangi
“kepastian” niatnya itu. Demikian pula jika niatnya itu
berdasarkan ijtihadnya sendiri. Misalnya, seorang yang
sedang berada di penjara, jika telah kuat dugaannya
(berdasarkan ijtihadnya sendiri) bahwa besok adalah bulan
Ramadhan, maka—walaupun masih ada keraguan dalam
niatnya itu—hal itu tidak membatalkannya.

Lain halnya jika dia diliputi keraguan pada suatu malam
yang ada kemungkinan merupakan malam terakhir Sya‘ban
atau malam pertama Ramadhan, maka niat vyang
diucapkannya dengan lisan tidak ada gunanya selama hatinya
masih diliputi keraguan. Sebab, niat itu tempatnya di dalam
hati, dan tidak mungkin digambarkan adanya kepastian niat,
sementara keraguan masih bersemayam di dalam hati.
Tentang tidak bergunanya ucapan lisan yang berlawanan
dengan keyakinan hati, berlaku pula terhadap seorang yang di
tengah-tengah bulan Ramadhan, misalnya, berkata, “Besok
saya akan puasa, kalau besok itu termasuk Ramadhan.”
Ucapannya itu tidak mengganggu niatnya, sebab hal itu
hanyalah pengulangan kata-kata, sementara hatinya (tempat
niatnya) tidak meragukannya. Bahkan, dia yakin seyakin-
yakinnya—bahwa besok benar-benar bulan Ramadhan.

Dan, barangsiapa telah meniatkan puasa di malam hari,
kemudian dia makan sesuatu (sebelum fajar), maka niatnya itu
tetap sah. Begitu pula seorang wanita yang niat puasa pada
saat dia belum suci dari haid, kemudian haidnya itu berhenti
sebelum fajar, maka puasanya itu sah adanya.

~14~
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Ketiga: Menahan diri dari memasukkan sesuatu ke dalam perut,
secara sengaja dan dalam keadaan ingat akan puasanya. Maka,
puasanya itu menjadi batal dengan masuknya makanan dan
minuman atau obat-obatan yang biasa ataupun yang
dimasukkan lewat dubur atau hidung. Akan tetapi, tidak batal
puasanya jika melakukan pengobatan dengan cara berbekam,
bercelak, memasukkan sebatang besi halus, dan sebagainya ke
dalam telinga atau penis, asal tidak terlalu dalam. Tidak batal
pula puasa dengan masuknya debu atau binatang kecil ke
dalam perut, tanpa disengaja. Demikian pula masuknya sedikit
air karena berkumur, kecuali apabila dia berkumur terlalu
dalam secara berlebihan. Sebab, dalam hal ini, dia dianggap
melakukan kelalaian, sehingga dapat disamakan dengan
seseorang yang melakukannya dengan sengaja. Adapun yang
kami maksud dengan “dalam keadaan ingat akan puasanya”
dalam definisi di atas, ialah untuk membedakannya dengan
orang yang lupa. Sebab, bagi orang yang makan atau minum
dalam keadaan lupa akan puasanya, maka puasanya itu tetap
sah dan tidak batal karenanya.

Selain itu, seorang yang dengan sengaja makan pada awal
siang hari (dini hari) atau akhirnya (sore hari), kemudian
terbukti dengan pasti bahwa waktu itu masih termasuk waktu
puasa, maka wajib atasnya mengqadha (mengganti) puasanya
itu. Akan tetapi, jika terbukti bahwa keadaannya sesuai dengan
dugaannya serta ijtihadnya (yakni, sebelum fajar atau sesudah
maghrib) maka tidak ada qadha atas dirinya. Betapapun juga,
tidak sepatutnya makan pada kedua waktu itu (yakni, pada
waktu dini hari ataupun sore hari), kecuali setelah meneliti
dan menyelidiki sungguh-sungguh, apakah belum masuk
waktu berpuasa (di pagi hari) atau apakah telah masuk waktu
berbuka (di sore hari).

Keempat: Menahan diri dari melakukan jimak (sanggama).
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Tetapi, seandainya dia melakukannya dalam keadaan lupa
bahwa dia sedang berpuasa, maka puasanya itu tidak batal
karenanya. Demikian pula jika dia melakukannya pada malam
hari atau dia ihtilam (bermimpi hingga keluar mani), lalu
masih tetap dalam keadaan junub (belum mandi dari hadas
besar) sampai sesudah terbitnya fajar, maka puasanya tetap
sah. Bahkan, seandainya terbit fajar sementara dia masih
dalam keadaan “bercampur” dengan istrinya, lalu dia segera
menghentikannya saat itu juga, maka puasanya tetap sah.
Akan tetapi, jika dia tidak segera menghentikannya, puasanya
batal dan wajib atasnya membayar kafarat. (Mengenai kafarat,
akan dijelaskan kemudian).

Kelima: Menahan diri dari istimna’, yaitu mengeluarkan mani
dengan sengaja, dengan atau tanpa jimak. Melakukan hal itu,
dapat membatalkan puasa.

Adapun mencium atau memeluk istri, tidak membatalkan
puasa selama tidak mengeluarkan mani. Meskipun demikian,
perbuatan seperti itu makruh hukumnya (yakni, sebaiknya
tidak dilakukan), kecuali jika dia seorang yang sudah tua
usianya atau seorang yang mampu menahan syahwatnya
(sehingga, tidak khawatir akan keluarnya mani). Betapapun
juga, meninggalkan perbuatan seperti itu, lebih utama.

Dan apabila dia telah merasa khawatir akan akibat
ciumannya itu, tetapi tetap juga dia mencium lalu tidak
berhasil menahan keluarnya mani maka puasanya batal,
karena dia dianggap tidak menghormati dan tidak
mengindahkan puasanya.

Keenam: Menahan diri dari muntah. Melakukannya dengan
sengaja, membatalkan puasa. Akan tetapi, apabila dia muntah
tanpa kemauannya sendiri, dan karena tidak dapat
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menahannya maka tidaklah batal puasanya. Demikian pula
menelan kembali dahaknya yang belum melewati tenggorokan
atau masih dalam batas dadanya, tidak membatalkan puasa.
Hal ini termasuk keringanan bagi orang berpuasa, mengingat
seringnya terjadi yang demikian itu pada hampir semua orang.
Akan tetapi, apabila dia menelan kembali dahaknya itu setelah
berada dalam mulut, puasanya itu batal.

Hukum Orang yang Berbuka pada Siang Hari
Ramadhan

Hukum-hukum yang berkaitan dengan berbuka di siang hari
Ramadhan ada empat: Qadha, kafarat, fidyah, dan imsak pada
sisa hari puasa. Masing-masing dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Qadha. Yakni, mengganti puasa Ramadhan yang
ditinggalkan dengan puasa di hari-hari lain. Hal ini berlaku
atas setiap Muslim mukalaf (dewasa dan berakal), yang
meninggalkan puasa Ramadhan dengan atau tanpa uzur
(alasan yang dibenarkan dalam agama).

Berdasarkan itu, seorang wanita yang sedang haid harus
mengqadha hari-hari puasa yang ditinggalkannya ketika
hari-hari haidnya. Demikian pula orang murtad, harus
mengqadha puasanya (apabila dia telah kembali memeluk
agama Islam).

Adapun orang kafir, anak-anak, dan orang gila, tidak
diwajibkan qadha atas mereka. Dalam melaksanakan
qadha, tidak diwajibkan melakukannya secara berturut-
turut. Boleh saja dia melakukannya secara terpisah atau
berturut-turut.
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2. Kafarat. Tidak wajib kafarat, kecuali atas orang yang
membatalkan puasanya dengan (sanggama). Adapun
membatalkannya dengan istimna‘, makan, minum, dan
sebagainya, selain jimak, maka tidak ada kafarat atas semua
ini. (Yang wajib, hanya qadha).

Yang dimaksud dengan kafarat ialah, memerdekakan seorang
budak, atau jika hal itu tidak mungkin dilakukan—
mengerjakan puasa dua bulan berturut-turut (selain
Ramadhan). Dan apabila yang demikian itu tidak mampu
dilakukan, dia harus memberi makan enampuluh orang
miskin, masing-masing satu mud (kira-kira 800 gram beras
—Penerjemah).

3. Imsak. Yakni, meninggalkan makan, minum, dan sebagainya
pada sisa hari yang dibatalkan puasanya. Hal ini, hanya
wajib atas orang yang membatalkan puasanya dengan
sebab yang haram, atau karena kelalaian yang disengaja.
Maka, tidak wajib imsak atas seorang wanita yang berhenti
haidnya pada siang hari puasa. Juga, tidak wajib atas
musafir yang pulang dari kepergiannya (sebelum waktu
maghrib).

Wajib pula imsak pada “hari syak” (yakni, yang tadinya dikira
tanggal 30 Sya‘ban), apabila ternyata ada orang adil yang
telah menyaksikan terbitnya hilal Ramadhan pada malam
sebelumnya. (Hal ini dapat terjadi apabila berita tentang
hal itu datangnya terlambat, sesudah fajar menyingsing).

Tetap berpuasa pada waktu bepergian jauh, lebih afdal
daripada tidak berpuasa, kecuali bagi musafir yang merasa
sangat berat melakukannya. Dan apabila pagi harinya dia
telah berpuasa, lalu dia memulai kepergiannya setelah itu,
hendaknya dia tidak menghentikan puasanya. Demikian
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pula, apabila dia pulang dari kepergiannya dalam keadaan
puasa.

4. Fidyah (tebusan). Wajib atas wanita hamil atau yang
sedang menyusui apabila meninggalkan puasa, karena
takut akan terganggunya kesehatan bayinya. Adapun
jumlah fidyah ialah satu mud, diberikan kepada seorang
miskin, untuk setiap hari puasa yang ditinggalkan. Selain
fidyah, dia harus mengqadha puasanya itu. Demikian pula
seorang yang telah lanjut usia, sehingga puasa terasa
sangat memberatkan baginya, dia dibolehkan tidak
berpuasa, dan sebagai gantinya, hendaknya dia membayar
fidyah sebanyak satu mud seharinya.

Sunnah-Sunnah Berkaitan dengan Puasa

Ada enam hal yang disunnahkan bagi yang berpuasa:
Mengundurkan makan sahur, menyegerakan berbuka dengan
makan kurma atau minum air sebelum shalat maghrib, tidak
bersiwak (bersikat-gigi) setelah waktu tengah hari, banyak
bersedekah, mendaras Al-Quran, dan beriktikaf di masjid,
terutama pada sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan.
Begitulah kebiasaan Rasulullah Saw. sebagaimana telah
diriwayatkan:

3;’2‘?'” S«:bé &1}:&}‘ Lséja 3%15:2‘ }l&é.“ J;'S 31(&)&)(5
Aol iS5 Ll g

“Telah menjadi kebiasaan Rasulullah Saw. apabila bulan
Ramadhan tiba, beliau melipat alas tidurnya (yakni,
mengurangi tidurnya), mengetatkan sarungnya (yakni,
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bersungguh-sungguh dalam beribadah), serta mengajak

keluarganya berbuat seperti itu pula.” 1

Hal itu mengingat adanya malam lailatul-qadar, yang besar
kemungkinannya berlangsung pada malam-malam ganjil di
bulan Ramadhan. Di antara malam-malam ganjil ini, lebih
besar kemungkinannya pada malam keduapuluh satu,
duapuluh tiga, duapuluh lima, dan duapuluh tujuh.

Beriktikaf pada malam-malam ini (yakni, sepuluh malam
terakhir) secara berturut-turut sangat dipujikan. Dan
sekiranya dia bernazar beriktikaf secara berturut-turut (atau
meniatkannya), lalu dia keluar dari tempat iktikafnya itu
untuk hal-hal yang tidak termasuk darurat, maka terputuslah
iktikafnya itu, karena tidak memenuhi persyaratan “berturut-
turut”. Yaitu, sebagai contoh, jika dia keluar untuk
mengunjungi orang sakit, atau menjadi saksi dalam suatu
perkara, atau menghadiri jenazah, atau mendatangi kawan,
atau membarui wudhu, dan sebagainya. Tetapi, jika dia keluar
untuk kadahajat (buang air besar atau kecil) maka iktikafnya
itu tidak dianggap terputus. Pada waktu itu, dia boleh pula
wudhu di rumahnya sendiri. Akan tetapi, seyogianya tidak
menyibukkan diri dengan suatu pekerjaan lainnya. Telah
diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. (pada hari-hari
iktikafnya) tidak keluar kecuali untuk kadahajatnya, dan tidak
menanyakan tentang keadaan orang yang sedang sakit kecuali

sambil lalu.” 2

Kesinambungan iktikaf terputus dengan melakukan
sanggama, tetapi tidak dengan mencium istri.

Dibolehkan bagi orang yang sedang iktikaf di masjid untuk
memakai wangi-wangian, mengakadkan nikah (melakukan
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ijjab-kabul), makan, tidur, mencuci tangan, dan sebagainya.
Semua itu adakalanya diperlukan, dan tidak memutuskan
kesinambungan iktikaf. Demikian pula tidak terputus apabila
dia mengeluarkan sebagian tubuhnya dari ruangan masjid.
Telah diriwayatkan bahwa “Rasulullah Saw. adakalanya
memasukkan kepalanya ke kamar beliau (yang bersebelahan

dengan ruangan masjid—Penerjemah), agar dapat disisiri oleh

Aisyah r.a. yang berada di kamar itu.”10

Enam sunnah dalam puasa: 1) Mengundurkan
makan sahur, 2) menyegerakan berbuka
dengan kurma atau air sebelum shalat
maghrib, 3) tidak bersiwak setelah waktu
tengah hari, 4) banyak bersedekah, 5)
mendaras Al-Quran, dan 6) beriktikaf di
masjid, terutama pada sepuluh malam

terakhir bulan Ramadhan.

Dan, apabila seorang yang beriktikaf keluar untuk
kadahajatnya, seyogianya dia membarui niat iktikafnya pada
saat kembali, kecuali jika dia sebelum itu sudah meniatkan
iktikaf selama sepuluh hari, misalnya. Kendatipun demikian,
yang lebih afdal baginya ialah membarui niatnya.[]
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Catatan Akhir

14 HR Al-Bukhari dan Muslim, dari Aisyah dengan lafal, “...
Beliau menghidupkan malam (bulan Ramadhan

membangunkan keluarganva, dan mengetatkan
sarungnya.”

15 HR Bukhari dan Muslim (pada bagian awalnya), dan Abu

Daud (pada bagian akhirnya).

16 HR Bukhari dan Muslim, dari Aisyah.
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BAGIAN KEDUA

Rahasia Zakat
Mukadimah

lhamdulillah, segala puja dan puji bagi Allah Swt.; yang

membahagiakan dan menyengsarakan; yang mematikan
dan menghidupkan; yang membuat manusia menangis dan
tertawa, serta menjadikan mereka miskin dan kaya. Dialah
yang mengadakan dan memusnahkan; yang mendatangkan
mudarat dan manfaat, dan yang menciptakan makhluk hidup
dari setetes nutfah. Dialah Yang Maha Esa lagi Mahakaya, tak
pernah memerlukan bantuan dari siapa pun di antara
makhluk-Nya. Dialah yang mengkhususkan sebagian dari
mereka dengan kelebihan anugerah-Nya, melimpahkan atas
mereka nikmat karunia-Nya, dan membuat mereka yang
dikehendaki terlapangkan hidupnya. Di antara mereka, ada
pula yang menghadapi kegagalan dan mengalami kesulitan
dalam rezekinya. Adakalanya hal itu demi ujian dan cobaan
agar mereka kembali memohon kepada-Nya. Kemudian dari
itu, Allah Swt. telah menjadikan zakat sebagai salah satu asas
agama-Nya. Lalu, dijelaskan oleh-Nya bahwa dengan zakat
seorang hamba dapat mencapai penyucian dirinya. Maka,
barangsiapa telah dikaruniai kekayaan harta, hendaklah dia
tak ragu mengeluarkan zakatnya. Shalawat atas Muhammad,
insan pilihan di antara pilihan, penghulu semua makhluk
manusia dan pemancar sinar hidayah bagi mereka. Demikian
pula atas segenap keluarganya, serta para sahabat yang
terkhususkan dengan ilmu dan takwa.
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Amma ba‘du.

Sesungguhnya Allah Swt. telah menjadikan zakat sebagai
salah satu bagian amat penting dalam bangunan Islam. Dan,
Dia mengaitkan sebutan tentangnya dengan sebutan mengenai
shalat, bagian tertinggi dari bangunan itu. Maka, Dia
berfirman:

555001 15515 Boliall 154231

Tegakkanlah shalat dan tunaikanlah zakat .... (QS Al-Bagarah:
110)

Dan, telah bersabda Rasulullah Saw.:
I3i3a Gl V1Y o 830 st e L1 2
S5 31 3] 5 S o613 Wy 3 8

“Islam didirikan atas lima pokok: Syahadat (kesaksian)
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah
hamba dan Rasul-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat
....”(HR Bukhari dan Muslim)

Allah Swt. juga telah mengumumkan ancaman amat keras

yang ditujukan kepada siapa saja yang mengabaikan
kewajiban berzakat, seperti dalam firman-Nya:

A oo B Uppads Y3 Ladlly AN 5350 Gadlls
ol 1y by
Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan
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tidak menafkahkannya di jalan Allah (mengeluarkan bagian
zakatnya), beri tahukanlah kepada mereka bahwa mereka
akan mendapatkan siksa yang amat pedih. (QS Al-Taubah:
34)

Yang dimaksud dengan “menginfakkannya di jalan Allah”
ialah mengeluarkan bagian zakatnya.

Telah berkata Ahnaf bin Qais, “Aku pernah bersama
beberapa orang dari kaum Quraisy, ketika lewat Abu Dzarr di
hadapan kami. Dia berkata, ‘Sampaikanlah ancaman kepada
orang-orang yang menyimpan harta dan tidak mengeluarkan
kewajibannya. Mereka akan diazab dengan besi panas yang
ditusukkan dari punggung-punggung mereka hingga keluar
dari dada-dada mereka. Dan, dari belakang kepala mereka
hingga keluar di dahi mereka’.”

Dalam riwayat lainnya disebutkan, “Besi panas itu
diletakkan di puting buah dada seseorang dari mereka, lalu
ditusukkan hingga keluar dari tulang punggungnya, dan
ditusukkan dari tulang punggungnya hingga keluar dari
puting buah dadanya dalam keadaan bergetar.”

Dan, telah berkata Abu Dzarr, “Aku pernah mendatangi
Rasulullah Saw. dan beliau sedang duduk di bawah bayang-
bayang Ka‘bah. Ketika melihatku, beliau bersabda, ‘Mereka
itulah yang merugi, demi Tuhannya Kabah.” Aku pun
bertanya, ‘Siapa mereka?’ Jawab beliau, ‘Mereka itu orang-
orang yang memiliki harta amat banyak. Kecuali siapa di antara
mereka yang menafkahkannya dari depan, dari belakang, dari

> » ]

sebelah kanan dan sebelah kirinya’.

Dalam riwayat lain, “Tak seorang pun pemilik unta, sapi,
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atau domba yang tidak mengeluarkan zakatnya, kecuali kelak
—pada Hari Kiamat—akan didatangi oleh hewan ternaknya
itu dalam keadaan lebih besar dan lebih gemuk, menusuknya
dengan tanduk-tanduk mereka dan menginjak-injaknya
dengan kaki-kaki mereka. Setiap kali yang sebagian darinya
pergi, datang pula yang lain, terus-menerus sampai selesainya
peradilan bagi seluruh umat manusia.”

Mengingat bahwa ancaman keras ini telah disebutkan
dalam kedua kitab Shahih, (Bukhari dan Muslim), maka
mengungkapkan tentang rahasia-rahasianya, persyaratan-
persyaratannya yang jelas dan yang tersembunyi, serta
makna-maknanya yang lahiriah dan batiniah, semua itu
termasuk hal yang amat penting dalam agama. Dan
karenanya, maka akan diuraikan dalam buku ini sekadar yang
harus diketahui oleh setiap wajib zakat.

Uraian mengenai hal-hal tersebut, terdiri atas empat bab:

1. Tentang Pelbagai Jenis Zakat dan Penyebab-
Penyebab Diwajibkannya.

2. Tentang Berbagai Adab serta Syarat-Syaratnya yang
Batiniah dan Lahiriah.

3. Tentang Para Penerima Zakat, Persyaratannya serta
Berbagai Adab ketika Menerimanya.

4. Tentang Sedekah Sukarela serta Keutamaannya.]

Catatan Akhir

1. HR Bukhari dan Muslim.
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BAB II

Makna-Makna Batiniah
Puasa dan Syarat-Syaratnya

Peringkat-Peringkat Puasa

Ketahuilah bahwa, ada tiga peringkat puasa. Yakni puasa yang
umum, puasa khusus, dan puasa yang terkhusus dari yang
khusus.

Puasa yang umum ialah menahan diri dari nafsu makan
dan nafsu seksual, seperti telah dijelaskan sebelum ini.

Adapun puasa khusus ialah, di samping hal-hal di atas,
menahan pendengaran, penglihatan, lidah, tangan, kaki, serta
seluruh anggota badan dari melakukan sesuatu vyang
mendatangkan dosa.

Adapun puasa yang terkhusus di antara yang khusus, di
samping hal-hal tersebut di atas, ialah puasanya hati dari
niatan-niatan yang rendah dan pikiran-pikiran duniawi serta
memalingkan diri—secara keseluruhan—dari segala suatu
selain Allah Swt. Puasa seperti ini dianggap batal, dengan
tertujunya pikiran pada sesuatu selain Allah Swt. dan Hari
Akhir. Atau dengan memikirkan tentang dunia, kecuali sesuatu
dari dunia ini yang dimaksudkan untuk keperluan agama.
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Yang demikian itu termasuk bekal akhirat, dan tidak termasuk
bekal dunia.

Mengenai hal tersebut, beberapa dari arbdb al-quliib
(orang-orang yang telah tercerahkan hati nuraninya) berkata,
“Barangsiapa  tergerak = himmah  (tekad)-nya  untuk
mengerjakan sesuatu di siang hari, guna mendapatkan sesuatu
yang dimakan pada saat berbuka, maka perbuatannya itu akan
dicatat sebagai dosa atas dirinya. Sebab, yang demikian itu
bersumber dari kurangnya kepercayaan akan karunia Allah
Swt. serta sedikitnya keyakinan akan rezeki-Nya yang
dijanjikan.”

Inilah peringkat para nabi, shiddigin (orang-orang yang
sangat tulus), dan mugarrabin (orang-orang yang didekatkan
ke hadirat-Nya). Tidak perlu berlama-lama membicarakan
perinciannya, tetapi yang lebih penting ialah mentahkikkan
pengalamannya. Yakni, menghadapkan diri sepenuhnya
kepada Allah Swt. serta memalingkan diri dari apa saja selain-
Nya. Itulah manifestasi firman Allah:

Katakanlah, “Allahlah (yang menurunkannya),” kemudian
(setelah itu), biarkanlah mereka bermain-main dalam
kesesatannya. (QS Al-An’am: 91)

Adapun yang dimaksud dengan “puasa khusus” (yakni, yang
berada di bawah tingkatan “puasa yang terkhusus di antara
yang khusus—Penerjemah), ialah puasanya orang-orang
saleh. Hal ini dapat dicapai dengan menahan anggota-anggota
tubuh dari perbuatan-perbuatan yang mendatangkan dosa.
Dan untuk kesempurnaannya, harus dipenuhi enam hal:
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Pertama, dengan “menundukkan” pandangan mata serta
membatasinya, sehingga tidak tertuju pada segala yang tercela
atau yang dapat menyibukkan hati dan membuatnya lalai
akan ingatan kepada Allah Swt.

Sabda Rasulullah Saw.:

GS 5 (s all L&) Gul] pliew (0 piend o sl
oI5 56 S B (25 52 4 36T )l oo B35

“Sekilas pandangan mata, adakalanya merupakan sebuah
anak panah yang berbisa di antara panah-panah iblis yang
terkutuk. Maka, barangsiapa menahan dirinya dari
pandangan seperti itu karena rasa takutnya kepada Allah,
maka Allah Swt. akan melimpahkan kepadanya keimanan

yang terasa amat manis dalam hatinya.”

Jabir r.a. meriwayatkan dari Anas r.a. bahwa Rasulullah Saw.
pernah bersabda:

badlly diadly sy LST1 RS Gl et
53t Sl L3I

“Lima perkara dapat membatalkan puasa seseorang: Ucapan

bohong, ghibah (bergunjing), fitnahan, sumpah palsu, dan

pandangan yang bernafsu (memandang dengan syawat).” 48

Kedua, menjaga lidah dari ucapan-ucapan sia-sia, dusta,

gunjingan, fitnahan, caci-maki, menyinggung perasaan orang
lain, menimbulkan pertengkaran, dan melakukan perdebatan
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berlarut-larut. Sebagai gantinya, hendaknya dia memaksa
lidahnya agar diam serta menyibukkannya dengan zikir
kepada Allah dan tilawah Al-Quran. Demikian itulah,
puasanya lidah.

Bisyr bin Harits meriwayatkan ucapan Sufyan, “Gunjingan
merusak puasa.” Demikian pula Laits meriwayatkan dari
Mujahid, “Dua hal merusak puasa: Gunjingan dan dusta.”

Sabda Rasulullah Saw.:

Jasa Y5 S35 Y6 Gl 531 58 136 4,_,. AR
2l 3 st ) s asite 5T a6 540

“Sesungguhnya puasa adalah tabir penghalang (dari
perbuatan dosa). Maka, apabila seseorang dari kamu sedang
berpuasa, janganlah dia mengucapkan sesuatu yang keji dan
janganlah dia berbuat jahil. Dan, seandainya ada orang lain
yang mengajaknya berkelahi ataupun menujukan cercaan

kepadanya, hendaknya dia berkata, ‘Aku sedang berpuasa.

Aku sedang berpuasa’.” 2

Pernah pula diriwayatkan bahwa—di masa hidup Nabi Saw.—
ada dua orang perempuan berpuasa, lalu mereka sangat
menderita karena lapar dan dahaga pada akhir hari puasa itu,
sehingga hampir-hampir binasa karenanya. Kemudian,
mereka mengutus orang yang menghadap Rasulullah Saw.
untuk memintakan izin bagi keduanya agar dibolehkan
menghentikan puasa mereka. Maka, beliau mengirimkan
sebuah mangkuk kepada mereka seraya memerintahkan agar
kedua-duanya memuntahkan isi perutnya ke dalam mangkuk
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itu. Ternyata, kedua mereka memuntahkan darah dan daging
yang segar, sepenuh mangkuk tersebut, sehingga membuat
orang-orang yang menyaksikannya menjadi terheran-heran.
Lalu, Rasulullah Saw. bersabda, “Kedua perempuan ini
berpuasa terhadap makanan yang dihalalkan Allah, tetapi
membatalkan puasanya itu dengan perbuatan yang diharamkan
oleh-Nya. ~ Mereka  berdua duduk  bersantai  sambil
menggunjingkan orang-orang lain. Maka, itulah ‘daging-daging’
mereka yang dipergunjingkan.” 2

Ketiga, menahan pendengaran dari mendengarkan segala
suatu yang dibenci oleh agama. Sebab, segala suatu yang
haram diucapkan, haram pula didengarkan. Karena itu pula,
Allah Swt. menyamakan antara orang yang sengaja
mendengarkan sesuatu yang diharamkan dan orang yang
memakan harta haram, seperti dalam firman-Nya:

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan
perak dan tidak menginfakkannya di jalan
Allah, maka berikanlah kabar gembira
kepada mereka, (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang amat pedih. (QS Al-
Taubah: 34)

ot 4y B8 Lol aals
O NUIGT L ISR\ SUIGYE Vo
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Mereka sangat suka mendengar berita bohong dan banyak
memakan (makanan) yang haram .... (QS Al-Maidah: 42)

Dan, firman Allah pula:
£ gl 30 gl 58 36915 555650 s U3

Mengapa para ulama dan para pendeta mereka tidak
melarang mereka mengucapkan perkataan bohong dan
memakan yang haram? (QS Al-Maidah: 63)

Demikian pula sikap mendiamkan pergunjingan dan tidak
melarangnya, termasuk hal yang haram, seperti dalam firman
Allah:

“Lima perkara dapat membatalkan puasa
seseorang: Ucapan bohong, ghibah
(bergunjing), fitnahan, sumpah palsu, dan
pandangan yang bernafsu (memandang

dengan syahwat).” -HR Al-Azdiy

e RIS U Tt
Bpd s (B I3oi o ahda 152ad Y L Tk

vk 13] 001
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Dan sungguh, Allah telah menurunkan (ketentuan) bagimu di
dalam Kitab (Al-Quran), bahwa apabila kamu mendengar
ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-
orang yang kafir), maka janganlah kamu duduk bersama
mereka, sebelum mereka memasuki pembicaraan yang lain.
Karena (jika tetap duduk dengan mereka), tentulah kamu
serupa dengan mereka. (QS Al-Nisa: 140)

Rasulullah Saw. pernah bersabda pula:

B g 83l L

“Orang yang menggunjing dan yang suka mendengarkan

gunjingan adalah serupa dalam dosa.” 2

Keempat, mencegah semua anggota tubuh lainnya dari
perbuatan haram. Yakni, tangan dan kaki dicegah dari
melakukan atau menuju pada segala yang haram. Demikian
pula mencegah perut agar tidak dimasuki makanan yang
syubhat (meragukan), terutama pada waktu berbuka. Sebab,
tidak ada artinya seseorang berpuasa, menahan diri dari
makanan yang halal, sedangkan pada saat berbuka puasa, dia
memakan yang haram. Orang seperti ini dapat diibaratkan
orang yang membangun sebuah istana, sementara dia
menghancurkan sebuah kota. Dan, pada hakikatnya, makanan
yang halal pun dapat membawa mudarat karena banyaknya
kadar yang dimakan, walaupun bukan karena jenisnya. Maka,
puasa dimaksudkan guna mengurangi kadarnya. Sama halnya
seperti seorang yang tidak mau memperbanyak makan obat,
karena takut dari bahayanya. Jika orang tersebut kemudian
menggantikannya dengan makan racun (walau sedikit), maka
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dia adalah seorang yang tidak sempurna akalnya. Adapun
makanan yang haram adalah racun yang membinasakan
agama, sementara yang halal adalah obat yang bermanfaat
apabila digunakan sekadarnya, tetapi akan bermudarat
apabila dimakan terlalu banyak. Maka, puasa dimaksudkan
guna mengurangi kadar yang dimakan itu.

Dan, telah diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. pernah
bersabda:

daally § 5201 V) dalio (50 W Gl il (50 o8

“Betapa banyak orang berpuasa, tetapi tidak memperoleh

sesuatu dari puasanya itu selain rasa lapar dan haus.” 2

Ada orang yang menafsirkan sabda beliau tersebut, berkaitan
dengan orang yang berbuka dengan makanan yang haram.
Ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud oleh beliau
ialah orang yang berpuasa (menahan diri) dari makanan yang
halal, tetapi dia, pada hakikatnya, telah berbuka dengan
“memakan daging orang lain”, yakni dengan menggunjingkan
mereka. Ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan itu ialah orang yang tidak mencegah dirinya dari
perbuatan-perbuatan dosa.

Kelima, ketika berbuka hendaknya mencukupkan diri dengan
makanan halal yang sekadarnya saja. Jangan terlalu kenyang,
sehingga perutnya penuh dengan makanan (walaupun dari
yang halal). Hendaknya pula diingat bahwa, “Tak ada wadah
yang lebih dibenci Allah daripada perut yang penuh dengan
makanan.”

Bagaimana mungkin seseorang dapat mengambil manfaat
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puasa yang berupa penghinaan terhadap setan, musuh Allah,
atau penckanan syahwat hawa nafsu, kalau orang yang
berpuasa itu segera menggantinya—pada saat berbuka—
dengan semua yang tidak dapat diperolehnya di siang hari?
Atau, adakalanya bahkan menambah-nambah berbagai jenis
makanan seperti yang telah menjadi kebiasaan di kalangan
masyarakat. Yaitu, dengan menyimpan macam-macam
makanan untuk dimakan pada bulan Ramadhan sejumlah
yang jauh lebih besar dibandingkan dengan bulan-bulan
lainnya!

Tentunya, telah diketahui bahwa tujuan puasa ialah
mengosongkan perut dan mematahkan hawa nafsu, agar jiwa
menjadi kuat guna meningkatkan ketakwaannya. Maka, jika
alat pencernaan seseorang dikosongkan sepanjang hari
sampai malam, sehingga selera makannya bergejolak dan
keinginannya makin kuat, kemudian diberi makan dan segala
yang lezat-lezat  sekenyang-kenyangnya, sudah tentu
kesenangannya bertambah dan kekuatannya menjadi berlipat-
ganda. Bahkan, pelbagai syahwat hawa nafsunya yang tadinya
masih terpendam, kini akan muncul dengan segala
kerakusannya.

Jelaslah bahwa ruh puasa dan rahasianya (atau
hikmahnya) yang tersembunyi ialah sebagai upaya
memperlemah kekuatan-kekuatan fisik, yang merupakan
sarana-sarana setan dalam mengulangi perbuatan-perbuatan
dosa. Oleh sebab itu, tidak akan tercapai ruh puasa, kecuali
dengan mengurangi kadar makanan yang dimakan. Yakni,
mencukupkan diri dengan sekadar makanan malam yang
biasanya dia makan, pada hari-hari ketika dia tidak berpuasa.
Adapun jika dia menambahkan makanan yang biasanya dia
makan di siang hari dengan makanan malamnya, puasanya itu
tidak akan bermanfaat baginya.
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Lebih dari itu, di antara pelbagai adab puasa ialah
hendaknya orang yang berpuasa tidak memperbanyak
tidurnya di siang hari, agar dia benar-benar merasakan lapar
dan haus serta makin melemahnya kekuatan tubuh. Dengan
demikian, jiwanya pun akan menjadi jernih. Dan hendaknya,
dia tetap menjaga berlanjutnya sebagian dari kelemahan itu
hingga malam hari, agar terasa ringan baginya untuk
bertahajud dan membaca wirid-wirid yang telah dia tetapkan
atas dirinya sendiri. Dengan begitu, dapatlah diharapkan
semoga setan tidak berani mendekati jiwanya, sehingga dia
akan berhasil memandang pada keajaiban kerajaan langit,
terutama pada lailatul-qadar.

Lailatul-qadar ialah malam yang ketika itu akan tersingkap
sebagian dan kebesaran alam malakut (alam atas). Yaitu, yang
dimaksud firman Allah:

sadl ) s WS T

Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Quran) pada
malam qadar. (QS Al-Qadr: 1)

Dan, barangsiapa menjadikan ruang antara hati dan dadanya
sebagai gudang penyimpan makanan, maka akan tertutuplah
dia dari pemandangan itu. Bahkan, pengosongan perut pun
cukup untuk menyibak tirai penutup itu, jika himmah
dikosongkan sama sekali dari apa pun selain Allah. Itulah asas
segala-galanya. Dan, hal itu harus dimulai dengan mengurangi
makanan.

Penjelasan selanjutnya yang lebih terinci dapat dibaca pada
Kitab tentang Makanan (Bagian dari Kitab Ihya ‘Uliim Al-Din
—Penerjemah).
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Keenam, hendaknya hatinya—setelah selesai berbuka—
senantiasa terpaut dan terombang-ambing antara harap dan
cemas. Sebab dia tidak tahu, apakah puasanya diterima
sehingga dia termasuk golongan mugqarrabin (orang-orang
yang didekatkan kepada Allah)? Ataukah ditolak, sehingga dia
termasuk golongan mamqutin (orang-orang yang dibenci
oleh-Nya)? Perasaan seperti itulah yang seyogianya menyertai
dirinya pada setiap saat, usai melakukan ibadah. Telah
diriwayatkan bahwa Hasan Al-Bashri melihat (di bulan
Ramadhan) sekelompok orang sedang tertawa terbahak-
bahak. Dia berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Allah Swt.
menjadikan bulan Ramadhan sebagai arena bagi hamba-
hamba-Nya untuk berlomba-lomba berbakti kepada-Nya.
Maka, sebagian orang telah berjaya karena berhasil keluar
sebagai pemenang, dan sebagiannya lagi kecewa karena
tertinggal di belakang. Karena itu, sungguh amat
mengherankan, masih ada orang yang tertawa dan bermain-
main pada hari kejayaan orang-orang yang menang, dan
kekecewaan orang-orang yang bertindak sia-sia! Demi Allah,
seandainya tirai penutup yang gaib tersibak, niscaya setiap
orang yang telah berbuat kebajikan akan sibuk dengan hasil
kebajikannya, dan yang telah berbuat kejahatan akan sibuk
dengan hasil kejahatannya!” (Yakni, kegembiraan orang yang
diterima amalnya akan menyibukkannya dari bermain-main,
dan kekecewaan orang vyang tertolak amalnya akan
menghalanginya dari tertawa).

Pernah ada seorang yang berkata kepada Ahnaf bin Qais,
“Anda seorang yang telah berusia lanjut. Sementara puasa
akan melemahkan fisik Anda!” Jawab Ahnaf, “Memang, aku
menjadikannya sebagai bekal untuk suatu perjalanan amat
jauh. Sabar dalam melaksanakan kebaktian kepada Allah lebih
ringan daripada sabar menderita azab-Nya.”
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Itulah makna-makna batiniah dalam puasa.

Mungkin Anda akan berkata, “Para fuqaha (ahli figih) telah
menyatakan bahwa orang yang berpuasa dan menahan diri
dari nafsu makan dan seks, puasanya itu sah adanya,
walaupun dia meninggalkan makna-makna batiniah seperti
tersebut di atas. Bagaimana ini?”

Jawabnya, kaum fuqaha yang hanya memperhatikan hal-
hal lahiriah, memang telah menetapkan persyaratan-
persyaratan lahiriah bagi sahnya puasa. Akan tetapi, dalil-
dalil yang mereka kemukakan lebih lemah daripada syarat-
syarat batiniah seperti tersebut di atas. Terutama soal-soal
ghibah (pergunjingan) dan sebagainya. Hal ini disebabkan,
para fuqaha itu tidak menetapkan kewajiban-kewajiban ini
kecuali yang mampu dikerjakan oleh semua orang, termasuk
mereka yang lalai dan sangat tertarik pada kehidupan dunia.
Adapun para ulama yang mengutamakan kehidupan akhirat,
menganggap bahwa keabsahan suatu pekerjaan tidak dapat
dipisahkan dari kemungkinan diterimanya (oleh Allah Swt.).
Hanya dengan diterimanya sesuatu oleh-Nya, kita akan
mencapai tujuan. Dan, mereka ini memahami bahwa tujuan
puasa ialah bertindak dan bersikap dengan dan sesuai dengan
akhlak Allah dan sifat-sifat-Nya. Juga, berusaha sekuatnya
menyamai sifat para malaikat dalam hal menahan diri dari
segala syahwat hawa nafsu. Sebab, para malaikat adalah
makhluk-makhluk yang dijauhkan dari segala macam syahwat
dan kecenderungan hawa nafsu. Adapun tingkatan manusia
ialah di atas tingkatan hewan. Hal ini mengingat
kemampuannya untuk mematahkan kecenderungan hawa
nafsunya, dengan cahaya akalnya. Tetapi, bersamaan dengan
itu, dia berada di bawah tingkatan malaikat, disebabkan
adanya kekuasaan hawa nafsu atas dirinya. Hal itu pula
merupakan ujian baginya, mengingat bahwa dia senantiasa
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harus melawannya. Maka, setiap kali dia membenarkan diri
dalam pemuasan hawa nafsunya, dia meluncur ke tingkatan
yang paling bawah sehingga berada di tengah-tengah alam
binatang. Sebaliknya, setiap kali dia dapat menekan dan
mengalahkan hawa nafsunya, dia terbang ke tingkatan yang
paling atas sehingga bergabung dengan para malaikat.
Sementara para malaikat adalah makhluk yang didekatkan
kepada Allah Swt. Maka, siapa saja meneladani mereka dan
berusaha menyerupai akhlak mereka, dia akan mendekat
kepada Allah juga, seperti halnya para malaikat. Dan, siapa
saja yang mirip dengan orang yang dekat kepada Allah, dekat
juga. Akan tetapi, yang dimaksud dengan kedekatan di sini,
bukanlah dekat dalam hal tempat atau ruang, tetapi dekat
dengan sifat-sifat.

Orang yang berpuasa hendaknya tidak
memperbanyak tidur di siang hari, supaya
benar-benar merasakan lapar dan haus serta
makin lemahnya tubuh. Agar jwanya menjadi
jernih.

Nabh, jika yang demikian itu merupakan rahasia (hikmah)
puasa dalam pandangan orang-orang berakal sehat dan yang
menggunakan mata-hatinya, faedah apakah gerangan yang
dapat diperoleh dari perbuatan menangguhkan makanan
siang hari, untuk kemudian digantikan, bahkan ditambahkan

pada makanan di malam hari? Terlebih lagi bila disertai
dengan pelampiasan hawa nafsu sepanjang siang hari?
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Seandainya hal seperti itu dianggap berfaedah, apa artinya
sabda Nabi Saw.:

el ¢ 5201 Y] dalhe e W G il (50 S

“Betapa banyak orang berpuasa, tetapi tidak memperoleh
sesuatu dari puasanya itu selain rasa lapar dan haus.”

Karena itulah Abu Darda r.a. berkata, “Alangkah agungnya
tidur dan makannya orang-orang yang bijak dan piawai.”

Bagaimana orang-orang berakal tidak mengecam puasa
yang dilakukan oleh orang-orang bodoh serta bangun-malam
mereka, sedangkan sekilas tidurnya orang-orang yang kuat
keyakinan dan ketakwaannya, jauh lebih utama dari ibadah
orang-orang yang terkelabui oleh dirinya sendiri, walaupun
ibadah mereka itu sebesar gunung. Karena itu pulalah,
sebagian para ulama berkata, “Betapa banyak orang berpuasa,
padahal dia berbuka (tidak berpuasa). Dan betapa banyak
orang berbuka, padahal dia berpuasa.” Yang dimaksud
dengan orang berbuka tetapi berpuasa ialah, yang menjaga
anggota tubuhnya dari perbuatan dosa, sementara dia tetap
makan dan minum. Adapun yang dimaksud dengan berpuasa
tetapi berbuka ialah yang melaparkan perutnya, sementara dia
melepaskan kendali bagi anggota tubuhnya yang lain.

Maka, barangsiapa telah memahami makna dan rahasia
puasa, pasti mengerti bahwa orang yang “berpuasa” (menahan
diri dari makan dan minum) sementara dia “berbuka” dengan
mengerjakan perbuatan-perbuatan dosa, maka dia sama saja
seperti orang yang hanya mengusap sebagian dari anggota
tubuhnya—dalam wudhu—sebanyak tiga kali. Memang,
tampaknya dia telah mencukupi bilangan yang diminta
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darinya. Tetapi pada hakikatnya, dia telah mengabaikan hal
yang amat penting, yaitu kewajiban “membasuh”, bukannya
“mengusap” (seperti yang dilakukan di atas). Maka, shalatnya
pun tertolak akibat kebodohannya itu.

Demikian pula orang yang berbuka (tidak berpuasa)
dengan makan dan minum, sementara dia mempuasakan
anggota-anggota tubuhnya dari perbuatan dosa, sama seperti
orang yang membasuhnya sekali-sekali. Insya Allah, shalatnya
akan diterima oleh Allah disebabkan dia telah mengerjakan
inti wudhu walaupun telah meninggalkan tambahan
keutamaannya. Adapun orang yang mengerjakan kedua-
duanya (yakni, berpuasa dari makan-minum dan menahan
dirinya dari perbuatan-perbuatan dosa), ibarat orang yang
membasuh masing-masing anggota tubuhnya sebanyak tiga
kali-tiga kali. Dengan demikian, dia telah mengumpulkan
antara yang inti dan yang lebih utama. Itulah yang disebut
“kesempurnaan”.

Rasulullah Saw. telah bersabda:
WT 38351 Tancll Bl a3l )

“Sesungguhnya puasa adalah amanah, maka hendaknya

masing-masing kamu menjaga amanahnya.”z—3

Rasulullah  Saw. pernah membaca firman  Allah,
Sesungguhnyalah Allah memerintahkan kamu menyampaikan
semua amanah kepada yang berhak .... Diriwayatkan bahwa
ketika itu beliau menunjuk pada telinga dan matanya seraya
berkata, “Pendengaran adalah amanah dan penglihatan pun
adalah amanah.”
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Dan, seandainya yang demikian itu tidak termasuk dalam
amanah-amanah puasa, niscaya beliau tidak mengajarkan
kepada siapa saja yang diajak bertengkar, sementara dia dalam
keadaan puasa, untuk mengatakan, “Aku ini sedang berpuasa.
Aku ini sedang berpuasa.” (Yakni, “Aku telah diberi amanah
untuk menjaga lidahku. Betapa kini aku akan melepaskannya
demi menjawab ajakanmu itu!”).

Kini, telah menjadi jelas bahwa setiap ibadah mempunyai
segi lahir dan batin, atau kulit dan isi. Kulitnya pun
bertingkat-tingkat. Maka, terserah Anda kini untuk
memuaskan diri dengan kulitnya saja, tanpa isi. Atau,
menggabungkan diri dengan kalangan orang-orang yang
terbuka mata-hatinya, yakni mereka yang disebut ulul-albab.[]

“Barangsiapa berpuasa tiga hart dalam bulan
yang disucikan, yaknm pada hari-hart Kamus,
Jumat, dan Sabtu, maka Allah akan
mencatatkan baginya, untuk setiap hari

puasanya 1tu, pahala sembilanratus tahun

1ibadah.” —Hadis Rasulullah Saw.

Catatan Akhir

17 HR Al-Hakim yang menyahihkan riwayatnya, dari
Hudzaifah.

~42~


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

http://facebook.com/indonesiapustaka

18 HR Al-Azdiy.

19 HR Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah.

20 HR Ahmad dari ‘Ubaid (maula Rasulullah Saw.). Di antara
sanadnya terdapat seorang yang tak dikenal (majhul).

21 HR Ath-Thabrani dengan beberapa perbedaan susunan
kata-kata.

22 HR An-Nasa‘i dan Ibnu Majah, dari Abu Hurairah.

23 HR Al-Khara-ithiy dalam Makarim Al-Akhlaq, dari Ibn
Mas‘ud.

~43~


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

http://facebook.com/indonesiapustaka

BAB III

Puasa-Puasa Sunnah dan
Wirid-Wiridnya

njuran mengerjakan puasa sunnah lebih ditekankan
Apada “hari-hari yang memiliki keutamaan”. Hari-hari
seperti itu adakalanya terdapat di setiap tahun, setiap bulan,
ataupun setiap pekan.

Adapun yang tahunan, setelah Ramadhan—ialah puasa
hari ‘Arafat (9 Dzulhijjah), hari ‘Asyura (10 Muharram),
sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah, dan sepuluh hari
pertama bulan Muharram. Selain itu, al-asyhur al-hurum atau
“bulan-bulan yang disucikan” (Dzulqa‘dah, Dzulhijjah,
Muharram, dan Rajab), juga merupakan saat-saat yang
dianjurkan puasa. Semua itu merupakan waktu-waktu yang
memiliki keutamaan. Demikian pula bulan Syaban. Telah
diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. memperbanyak puasa di
bulan Syaban, sehingga seolah-olah sama dengan bulan
Ramadhan.

Diriwayatkan pula bahwa “puasa yang paling utama,
setelah bulan Ramadhan, ialah puasa di bulan Muharram”.
Hal itu disebabkan, bulan tersebut berada di awal tahun.
Maka, mengerjakan perbuatan baik padanya menimbulkan
harapan akan keberkahan tahun itu dan tahun-tahun
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selanjutnya.

Sabda Nabi Saw.:

$iod 058 o LV e Jindl gl i (e i pie

“Puasa satu hari di bulan-bulan ‘yang disucikan’ lebih utama
daripada puasa tigapuluh hari di bulan-bulan lainnya. Dan,

puasa satu hari di bulan Ramadhan lebih utama daripada

puasa tigapuluh hari di bulan-bulan yang ‘disucikan’.” %

Dalam hadis lainnya disebutkan:
Sy daidlg Gure Il talia ik Gy pBT O pls ya
ale Bloans 83ks o3 SO W a L35

“Barangsiapa berpuasa tiga hari dalam bulan yang disucikan,
yakni pada hari-hari Kamis, Jumat, dan Sabtu, maka Allah
akan mencatatkan baginya, untuk setiap hari puasanya itu,

pahala sembilanratus tahun ibadah.”%2
Diriwayatkan pula dari beliau:
Hlas; o pae M lak (e Laadl 5513

“Apabila telah lewat separo dari bulan Sya‘ban, janganlah

berpuasa sampai datang Ramadhan. 26

Karena itu, dianjurkan agar menghentikan puasa beberapa
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hari sebelum Ramadhan. Tetapi sekiranya dia terus juga
berpuasa sampai datang bulan Ramadhan, hal itu dibolehkan
juga. Rasulullah Saw. pernah melakukannya satu kali,
sementara beliau lebih sering memutus antara puasa Sya‘ban
dan Ramadhan.

Demikian pula, tidak dibenarkan bagi seseorang berpuasa
dua atau tiga hari sebelum Ramadhan dengan niat
menyambut kedatangannya. Kecuali, jika hal itu bertepatan
dengan kebiasaannya berpuasa di hari-hari tertentu.

Beberapa dari kalangan sahabat juga tidak menyukai puasa
di bulan Rajab seluruhnya, agar tidak menandingi bulan
Ramadhan.

Bulan-Bulan Utama

Yang dimaksud dengan “bulan-bulan utama” jalah Dzulhijjah,
Muharram, Rajab, dan Sya‘ban. Adapun “bulan-bulan yang
disucikan” atau al-asyhur al-hurum ialah Dzulqa‘dah,
Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab. Dan, yang paling utama di
antara semua itu ijalah bulan Dzulhijjah, disebabkan
berlangsungnya ibadah haji di bulan itu.

Bulan Dzulqa‘dah termasuk “bulan-bulan yang disucikan”
dan juga bagian dari “bulan-bulan haji”. Adapun Syawwal
termasuk bulan-bulan haji, tetapi tidak termasuk “bulan-
bulan yang disucikan”. Sementara Muharram dan Rajab, tidak
termasuk “bulan-bulan haji”.

Telah diriwayatkan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda:
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“Tidak ada hari-hari yang beribadah di dalamnya lebih
disukai Allah Swt. seperti sepuluh hari pertama bulan
Dzulhijjah. Puasa sehari pada hari-hari itu sebanding dengan
puasa selama setahun penuh. Shalat malam (bertahajud)
padanya sebanding dengan shalat pada lailatul-gadar.
Seorang laki-laki bertanya, ‘Tidak pula jihad fi sabilillah?’
Jawab Nabi Saw., ‘Tidak pula jihad lebih utama daripadanya,
kecuali bagi pejuang yang kudanya terbunuh dan dia sendiri

gugur dalam perjuangannya itu’.” %

Puasa-Puasa Bulanan

Adapun hari-hari puasa yang berulang setiap bulan ialah awal
bulan, pertengahannya, dan hari-hari terakhirnya. Termasuk
dalam pertengahannya, yang biasa disebut “hari-hari putih”
(yakni, yang malam-malamnya diterangi sinar bulan), yaitu
tanggal tigabelas, empatbelas, dan limabelas. (Harap diingat
bahwa yang dimaksud dengan itu ialah bulan-bulan
Qamariah: Muharram, Safar, dan seterusnya—Penerjemah).

Puasa-Puasa Mingguan
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Adapun hari-hari puasa yang berulang setiap minggu ialah:
Hari Senin, Kamis, dan Jumat. Inilah hari-hari utama yang
dianjurkan berpuasa padanya, di samping memperbanyak
perbuatan-perbuatan  kebajikan. Hal ini mengingat
dilipatgandakan pahalanya, karena keberkahan waktu-waktu
tersebut.

“Sebaik-baik puasa 1alah puasa seperti yang
dilakukan oleh saudaraku: Daud. Dia
berpuasa sehart dan berbuka sehari.” —Hadis

Rasulullah Saw.

Puasa Sepanjang Masa

Puasa Sepanjang Masa (shaum ad-dahr), yakni puasa yang
meliputi semua waktu yang dianjurkan puasa padanya,
bahkan melebihinya.

Beberapa kalangan tidak menyukainya, disebabkan adanya
berita-berita (dari Nabi Saw.) yang menyatakannya sebagai
suatu yang tidak disukai atau terlarang. Yang benar, puasa
seperti itu memang tidak disukai karena dua hal, yakni karena
dilakukan terus-menerus, termasuk pada kedua hari raya dan
hari-hari tasyriq (tiga hari setelah hari raya haji), dan juga
karena hal itu menimbulkan kesan bahwa orang yang
melakukannya tidak hendak mengikuti Sunnah Nabi Saw., di
samping telah mempersempit atas dirinya sendiri. Padahal,
Allah Swt. menyukai hamba-hamba-Nya yang memanfaatkan
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keringanan-keringanan yang telah ditetapkan-Nya bagi
mereka, sebagaimana Allah menyukai mereka melaksanakan
perintah-perintah-Nya yang telah Dia (Allah) tugaskan atas
mereka.

Maka, apabila kedua hal penimbul keberatan tersebut di
atas tidak ada, sementara dia melihat kebaikan-kebaikan yang
akan diperolehnya dari puasanya itu, maka tak ada salahnya
dia mengerjakannya. Beberapa sahabat Nabi Saw. dan tabi‘in
telah mengerjakan yang demikian itu.

Dalam suatu riwayat dari Abu Musa Al-Asy‘ariy bahwa
Nabi Saw. pernah bersabda:

“Barangsiapa berpuasa sepanjang masa semuanya, maka
Jahanam akan sangat disempitkan baginya.” (Artinya, tidak
ada ruang bagi orang itu di dalamnya).

Di bawah tingkatan Puasa Sepanjang Masa, ada Puasa
Setengah Masa. Yaitu, puasa sehari dan tidak puasa sehari.
Yang demikian itu, pada hakikatnya, lebih berat dan lebih
menekan hawa nafsu. Banyak riwayat yang menerangkan
tentang keutamaan puasa seperti itu. Sebab, seorang yang
melakukannya, berada di antara berpuasa sehari dan
bersyukur sehari lainnya.

Nabi Saw. pernah bersabda:

L1555 5oyl 5585 BN o olaa e
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“Telah ditawarkan kepadaku kunci-kunci semua khazanah
kekayaan dunia dan perbendaharaan bumi. Tetapi, aku
menolaknya dan berkata, ‘Lebih baik aku lapar sehari dan
kenyang sehari. Aku akan bersyukur kepada-Mu bila aku

kenyang, dan memohon beriba-iba kepada-Mu bila aku

lapar’.” 28

Sabda beliau pula:
Ui iy a5 A 58 3515 3 g pliiall bl

“Sebaik-baik puasa ialah puasa seperti yang dilakukan oleh

saudaraku: Daud. Dia berpuasa sehari dan berbuka sehari. »2

Seperti itu pula penjelasan yang diberikan oleh Nabi Saw.
kepada Abdullah bin ‘Amr ketika dia menyatakan kepada
beliau, “Aku mampu berpuasa lebih dari itu (yakni, lebih dari
dua hari sekali).” Nabi Saw. berkata kepadanya, “Puasalah
sehari dan berbukalah sehari lainnya.” Abdullah berkata, “Aku
ingin yang lebih utama daripada itu, ya Rasulullah!” Akan
tetapi beliau berkata, “Tidak ada yang lebih utama daripada
itul”

Dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa Nabi Saw.

tidak pernah puasa sebulan penuh, kecuali Ramadhan. 2

Dan, barangsiapa tidak kuasa melakukan Puasa Setengah
Masa (sehari puasa dan sehari tidak), cukup baginya puasa
sepertiganya, yakni berpuasa sehari dan tidak berpuasa dua
hari. Selain itu, apabila dia melakukan puasa tiga hari pada
permulaan bulan, tiga hari pada pertengahannya dan tiga hari
pada akhirnya, maka yang demikian itu sudah merupakan
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sepertiga bulan. Tambahan lagi, hari-hari puasanya itu
termasuk “hari-hari utama” (seperti telah dijelaskan di atas).

Dan apabila dia berpuasa pada setiap hari Senin, Kamis,
dan Jumat, maka yang demikian itu hampir mencapai
sepertiga.

Nah, jika telah diketahui tentang waktu-waktu yang
memiliki keutamaan khusus, demi meraih kesempurnaan,
seyogianya orang berusaha memahami makna puasa yang
sebenarnya. Dan bahwa, tujuannya ialah menjernihkan jiwa
dan memusatkan perhatian hanya kepada Allah.

Seorang yang benar-benar menekuni pengetahuan tentang
pelik-pelik batinnya sendiri dapat memilih yang paling sesuai
bagi keadaannya. Adakalanya yang lebih tepat baginya ialah
berpuasa terus-menerus, tetapi adakalanya yang lebih tepat
baginya justru tidak berpuasa (selain yang wajib, tentunya),
atau menggilirkan antara puasa dan tidak.

“Telah ditawarkan kepadaku kunci-kunci
semua khazanah kekayaan dunia dan
perbendaharaan bumi. Tetapi, aku
menolaknya dan berkata, ‘Lebih baik aku

lapar sehar1 dan kenyang sehari. Aku akan

bersyukur kepada-Mu bila aku kenyang, dan
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memohon beriba-iba kepada-Mu bila aku
lapar’.” -HR Tirmidz1 dan Abu Umamah

Maka, jika dia telah memahami makna puasa dan
memantau hatinya sendiri serta batasan yang paling cocok
baginya dalam “melintasi jalan akhiratnya”, tentunya dia
dapat menentukan tindakan apa yang mendatangkan kebaikan
bagi dirinya.

Ketentuan seperti itu pun tidak harus dijalaninya untuk
selama-lamanya secara rutin. Mengenai hal ini, telah
diriwayatkan bahwa Nabi Saw., “Adakalanya berpuasa (dalam
jangka waktu cukup lama)—sehingga orang berkata bahwa
beliau tidak pernah berbuka. Dan, adakalanya beliau tidak
berpuasa (dalam jangka waktu cukup lama), sehingga orang
berkata bahwa beliau tidak pernah berpuasa. Beliau juga
adakalanya tidur setiap malam, sehingga dikatakan orang
bahwa beliau tidak pernah bangun-malam (untuk beribadah),
dan adakalanya bangun-malam, sehingga dikatakan bahwa

beliau tidak pernah tidur.” 3

Perbuatan beliau itu tentunya dalam kerangka pembagian
waktu, sejalan dengan yang tersingkap baginya melalui nur
kenabiannya.

Sebagian ulama tidak suka meninggalkan puasa lebih dari
empat hari berturut-turut, (Yaitu, sejumlah hari yang
diperlukan untuk merayakan hari Idul Adha dan tiga hari
tasyriq sesudahnya). Kata mereka, meninggalkan puasa lebih
dari empat hari berturut-turut dapat mengeraskan hati,
menimbulkan kebiasaan buruk, dan membuka pintu-pintu
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syahwat hawa nafsu.

Memang benar, yang demikian itu bagi kebanyakan
manusia. Terutama bagi mereka yang biasa makan dua kali
(atau lebih) dalam sehari-semalam.

Demikianlah yang ingin kami uraikan tentang pengaturan
puasa-puasa sunnah. Walldhu a‘lam bish-shawab.

%

Dan, dengan ini pula selesailah Kitab Asrar As-Shaum (Kitab
Rahasia-Rahasia Puasa). Segala puji bagi Allah, sebanyak sifat-
sifat-Nya yang terpuji semuanya; yang kita ketahui dan yang
tidak. Dan, segala puji bagi-Nya atas semua nikmat karunia-
Nya, yang kita ketahui dan yang tidak. Shalawat dan salam
bagi junjungan kita Nabi Muhammad, keluarganya, dan para
sahabatnya; serta setiap hamba Allah yang terpilih, di bumi
maupun di langit.[]

Catatan Akhir

24 Komentar Al-Traqiy, “Tidak saya jumpai teks hadis seperti
itu. Tetapi dalam buku Al-Mu‘jam Ash-Shaghir, Ath-
Thabrani meriwayatkan sebuah hadis dari Ibn Abbas

sebagai berikut, “Barangsiapa berpuasa satu hari di bulan
Muharram, maka baginya pahala yang sama dengan puasa
tigapuluh hari (di hari-harilainnya).”

25 HR Al-Azdiy di antara hadis-hadis dhaif.

26 HR Al-Bukhari, Muslim, dan Abu Daud.

27 HR Tirmidzi dan Ibn Majah, dari Abu Hurairah, tetapi
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tanpa ucapan, “Tidak pula jihad dan seterusnya.”

28 HR Tirmidzi dan Abu Umamah dengan lafal, “Telah
ditawarkan kepadanya oleh Tuhanku untuk mengubah

pasir Kota Makkah menjadi emas.”

29 HR Bukhari dan Muslim, dari Abdullah bin ‘Amr.

30 HR Bukhari dan Muslim, dari Aisyah.

31 HR Muslim, dari Aisyah dan Ibn Abbas, juga Bukhari dari
Anas dengan beberapa perbedaan susunan kata-kata.
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BAB I

Pelbagai Jenis Zakat dan
Penyebab Diwajibkannya

akat terdiri atas enam jenis: Zakat hewan ternak, zakat
pertanian, zakat emas dan perak, zakat perdagangan,
zakat rikaz dan tambang, dan zakat fitrah.

Zakat Hewan Ternak

Zakat atas hewan ternak ataupun lainnya, tidak diwajibkan
kecuali atas seorang Muslim yang merdeka (bukan budak)
walaupun belum berusia dewasa. Oleh sebab itu, diwajibkan
pula atas harta milik anak kecil serta orang gila.

Adapun syarat-syarat diwajibkannya zakat hewan ternak
ialah:

1. Adanya ternak.

2. Digembalakan di rumput lepas.
3. Cukup setahun.

4. Dimiliki secara sempurna.

5. Cukup nishab-nya (batas minimum jumlahnya).
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Penjelasannya sebagai berikut:

1.

Ternak yang dimiliki itu harus terdiri atas unta, sapi,
dan domba (kambing). Tidak ada zakat ternak atas
kuda, bagal, keledai, dan hewan yang diperanakkan

antara kijang dan domba. ?

Digembalakan di rumput lepas. Maka, tidak ada
zakat ternak atas hewan yang diberi makan secara
langsung. Demikian pula ternak yang adakalanya

digembalakan dan adakalanya diberi makan, tidak
ada zakat ternak atasnya.

Cukup haul-nya (telah lewat satu tahun sejak
dimulai usahanya itu). Sabda Rasulullah Saw., “Tak
ada kewajiban zakat atas suatu harta sampai telah
genap setahun.” Kecuali, hasil (anak-anak) dari ternak
yang lahir sepanjang tahun, maka ia diikutkan haul-
nya dengan asalnya (ibunya). Dan, jika ternak
tersebut dijual atau dihibahkan pada pertengahan
haul maka haul-nya itu terputus, tidak ada zakat
atasnya.

Dimiliki secara sempurna. Termasuk dalam hal ini,

ternak yang sedang dalam keadaan tergadai, sebab
hal itu berlangsung atas kemauannya sendiri. Tetapi,
tidak wajib zakat atas hewan yang tersesat (hilang)
atau terampas kecuali setelah kembali kepada
pemiliknya beserta anak-anaknya yang lahir
sepanjang waktu tersesat atau terampas. Maka, wajib
dikeluarkan zakatnya untuk masa yang lewat
tersebut, apabila telah kembali.

Dan, apabila dia mempunyai utang kepada orang lain, yang
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jumlahnya sama atau melebihi jumlah hartanya sendiri
maka tidak diwajibkan zakat atasnya. Sebab, dalam
keadaan seperti ini, dia tidak dapat disebut “kaya” (salah
satu syarat kewajiban zakat). Seorang yang dapat disebut
“kaya” ialah orang yang memiliki lebih dari apa yang
dibutuhkannya sehari-hari (batas tentang hal tersebut
akan dijelaskan kemudian).

5. Cukup nishab-nya (batas minimum jumlahnya untuk
dikenakan zakat).

Nishab dan Zakat Unta. Tidak wajib zakat atasnya, kecuali jika
telah mencapai lima ekor. Untuk jumlah tersebut (sampai
sembilan ekor), zakatnya ialah seekor domba yang usianya
setahun lebih atau kambing biasa yang usianya dua tahun
lebih. (Selanjutnya, lihat tabel 1).

Nishab dan Zakat Sapi atau Kerbau. Tidak ada kewajiban zakat
atasnya, kecuali jika telah mencapai 30 ekor. Untuk jumlah
tersebut, zakatnya ialah seekor anak sapi (atau kerbau)
berusia satu tahun lebih. Selanjutnya lihat tabel 2.

Nishab dan Zakat Kambing. Tidak ada kewajiban zakat
atasnya, kecuali jika telah mencapai 40 ekor. Untuk jumlah
tersebut, zakatnya seperti tersebut dalam tabel 3.

Adapun yang diwajibkan atas orang-orang yang berserikat,
baik dua orang atau lebih, maka zakatnya dihitung seperti
dalam hal milik satu orang. Jelasnya, jika dua orang
bersama-sama memiliki 40 ekor kambing maka zakatnya
ialah 1 ekor kambing seperti tersebut di atas. Dan, apabila
tiga orang bersama-sama memiliki 120 ekor kambing maka
zakatnya sama saja, yaitu cukup 1 ekor kambing atas
mereka semua.
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Jumlah
Unta

Tabel 1

Zakatnya

1 ekor kambing 2 tahun
biasa atau lebih
5-9
1 ekor kambing |1 tahun
domba lebih
2 ekor kambing [2 tahun
biasa atau lebih
10- 14
2 ekor kambing [1 tahun
domba lebih
3 ekor kambing |2 tahun
biasa atau lebih
15-19
3 ekor kambing |1l tahun
domba lebih
....58...
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4 ekor kambing [2 tahun
biasa atau lebih
20-24
4 ekor kambing |1 tahun
domba lebih
25-35 |1 ekor anak unta . .tahun
lebih
1 tahun
36 - 45 1 ekor anak unta lebih
46 - 60 |1 ekor anak unta . _tahun
lebih
61-75 |1ekoranakunta 4 'tahun
lebih
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76 -90 |2 ekor anak unta 2 tahun
lebih
91-120 |2 ekor anak unta 5 Fahun
lebih
2 tahun
121-... |3 ekor anak unta lebih

Mulai 121 ekor, tiap-tiap 40 ekor, zakatnya 1 ekor anak unta
berusia 2 tahun lebih, sedangkan tiap-tiap 50 ekor unta,
zakatnya 1 ekor anak unta berusia 3 tahun lebih.

Tabel 2

Jumlah
Sapi

Zakatnya

1 ekor anak sapi, usianya 1

SU=ck tahun lebih
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40 - 59 1 ekor anak sapi, usianya 2
tahun lebih

2 ekor anak sapi, usianya 1

= o tahun lebih

Setelah itu, pada setiap 30 ekor sapi, zakatnya seekor anak
sapi yang usianya 1 tahun lebih, dan pada setiap 40 ekor sapi,
zakatnya seekor anak sapi yang usianya 2 tahun lebih.

Tabel 3

rlulcly Zakatnya

Kambing

1 ekor kambing betina biasa,

usianya 2 tahun lebih atau
40 - 120
1 ekor kambing domba betina
biasa, usianya 1 tahun lebih
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2 ekor kambing betina biasa,
usianya 2 tahun lebih atau

121 - 200 _ )
2 ekor kambing domba betina,
usianya 1 tahun lebih
3 ekor kambing betina biasa,
usianya 2 tahun lebih atau
201 - 399

3 ekor kambing domba betina,
usianya 1 tahun lebih

Selanjutnya, apabila telah mencapai 400 ekor kambing maka
dihitung setiap 100 ekor, zakatnya 1 ekor kambing betina
biasa berusia 2 tahun lebih atau seekor kambing domba
betina berusia 1 tahun lebih.

Perserikatan atau kerja sama antara para pemilik hewan
ternak dianggap sah apabila memenuhi beberapa
persyaratan di bawah ini:

a. Sama tempat gembalaannya.
b. Sama tempat minumnya.
c. Satukandangnya.

d. Satutempat pemerahannya.
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e. Sama tempat pembibitannya  serta
pejantannya.

f.  Semua pemiliknya tergolong orang yang
memenuhi persyaratan sebagai wajib zakat
(sebagaimana telah dijelaskan sebelum ini).

Karena itu, perserikatan dengan seorang non-Muslim tidak
berlaku padanya hukum perserikatan di atas. Tidak
dibenarkan mengambil zakatnya dari hewan yang sakit
apabila sebagian hewan tersebut ada yang sehat, walaupun
hanya seekor. Hendaknya mengambil zakatnya dari rata-rata
kualitas hewan tersebut, tidak dari yang paling bagus atau dari
yang paling jelek.

Zakat Pertanian

Wajib dikeluarkan sepersepuluh (10%) dari setiap hasil biji-
bijian yang mengenyangi, apabila telah mencapai delapanratus

mann3. Kurang dari itu, tidak ada zakat padanya. Juga, tidak

diwajibkan zakat atas buah-buahan dan kapas, selain biji-
bijian yang mengenyangi (sebagai makanan pokok) serta
kurma dan kismis (buah anggur yang telah dikeringkan).

Nishab-nya sebanyak delapanratus mann, dihitung dari
kurma yang telah masak dan buah anggur yang telah
dikeringkan.

Hasil dari itu semua, milik dua orang atau lebih yang
berserikat (seperti dari sebuah kebun yang diwarisi bersama),
dikumpulkan hingga apabila mencapai delapanratus mann,
wajib dikeluarkan zakatnya sebanyak 10%.
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Dua jenis biji-bijian, seperti hinthah (sejenis cantel) dan
syair (gandum) tidak dicampur untuk menyempurnakan
nishab. Yakni, masing-masing harus mencapai nishab untuk
dikenakan zakat atasnya. Tetapi apabila terdiri atas satu jenis
(yang berlainan varietas) seperti sya‘ir dan salt, maka harus
dicampur (dijumlahkan) kedua-duanya untuk
menyempurnakan nishab-nya. Adapun zakat yang harus
dikeluarkan setelah mencapai nishab-nya ialah 10% dari
hasilnya apabila diairi dengan air sungai atau air hujan. Tetapi
apabila digunakan alat-alat seperti kincir dan sebagainya,
zakatnya 5%. Dan apabila digunakan kedua-duanya,
hendaknya diperhitungkan rata-ratanya, atau mana yang lebih
sering dipergunakan.

Adapun zakatnya yang dikeluarkan, haruslah dari buah
kurma yang sudah masak dan kismis serta biji yang sudah
kering dan telah dibersihkan. Tidak boleh dikeluarkan ketika
masih berwujud buah anggur atau ruthab (kurma yang masih
setengah masak), kecuali apabila pohon-pohonnya terkena
penyakit, dan karena itu, dianggap lebih baik dipetik walaupun
belum cukup waktunya. Dalam keadaan seperti itu, boleh
memetik kurma yang masih dalam bentuk ruthab, lalu ditakar;
sembilan per sepuluh bagiannya untuk si pemilik, dan yang
sepersepuluh untuk para fakir-miskin. Hal seperti ini,
dibolehkan demi maslahat dan keperluan. Waktu
diwajibkannya pengeluaran zakatnya ialah ketika telah tampak
masaknya buah-buahan dan ketika telah mengerasnya biji-
bijian. Kemudian, dikeringkan dan dibagikan kepada yang
berhak.

Zakat Emas dan Perak

Apabila telah lewat satu tahun (haul) atas pemilikan 200
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dirham (murni) perak, zakatnya ialah lima dirham (2,5%).
Setiap kelebihan walaupun satu dirham, juga wajib dizakati
dengan perbandingan seperti di atas.

Adapun nishab emas ialah 20 mitsqal murni dengan

timbangan Makkah—% Zakatnya, 2,5% dari jumlah
keseluruhannya. Jika kurang dari nishab-nya walaupun seberat
sebiji gandum, tidak wajib dizakati.

Zakat diwajibkan juga atas pemilik uang perak yang
tercampur, jika berat murninya mencapai nishab. Wajib pula
atas emas yang belum dibersihkan serta perhiasan yang
terlarang, seperti bejana yang terbuat dari emas dan perak
atau alat-alat emas untuk kaum pria. Tetapi, tidak ada
kewajiban zakat atas perhiasan yang mubah (dibolehkan
dalam agama, yaitu perhiasan emas dan perak untuk wanita
dalam jumlah yang wajar).

Wajib pula zakat atas piutang yang berada di tangan orang
yang mampu membayarnya. Kewajiban mengeluarkannya
ialah ketika telah dibayar. Adapun piutang yang belum jatuh

temponya, hanya wajib dikeluarkan setelah jatuh tempo. 2

Zakat Perdagangan

Zakat perdagangan sama nishab-nya seperti zakat emas dan
perak. Adapun haul-nya, dihitung sejak dimilikinya uang
untuk membeli barang yang diperdagangkan, dengan catatan
uang tersebut telah mencapai nishab. Tetapi apabila uang
tersebut kurang dari nishab atau dia membeli suatu barang
dengan meniatkannya sebagai dagangan, maka haul-nya
dimulai sejak waktu membeli. Zakatnya dikeluarkan dengan
jenis mata uang yang berlaku di tempat dia berdagang.
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Demikian pula harga barang dagangannya itu dinilai sesuai
dengan mata uang yang berlaku.

Apabila dia meniatkan untuk melakukan perdagangan
dengan uang tabungannya, haul-nya (perhitungan masa
setahunnya) itu tidak dimulai sejak dia meniatkannya, tetapi
sejak dia membeli barang dagangannya. Dan apabila dia telah
memutuskan untuk menghentikan perdagangannya itu
sebelum berlalunya masa haul, maka gugurlah kewajiban
berzakatnya untuk tahun itu. Tetapi yang lebih utama ialah,
tetap mengeluarkan zakat dalam tahun yang berjalan itu.
Semua laba dari perdagangannya itu, yang tercatat pada akhir
haul, wajib dizakati pula mengikuti perhitungan haul atas
modal kerjanya. Hal ini sama seperti anak-anak hewan ternak
yang haul-nya mengikuti haul ibunya.

Uang yang diperdagangkan oleh para pedagang mata uang,
tidak terputus haul-nya dengan adanya transaksi penukaran
mata uang yang berlaku di kalangan mereka. Jadi, haul-nya
sama seperti harta perdagangan lainnya.

Laba yang diperoleh dari harta giradh (usaha bagi hasil),
harus dizakati oleh si pengelola walaupun sebelum dibagi.
Pendapat seperti ini lebih sesuai dengan giyas.

Zakat Rikaz dan Tambang
1. Rikaz

Yang dimaksud dengan rikaz ialah harta yang terpendam sejak
masa jahiliah dan ditemukan di suatu bidang tanah yang
belum pernah dimiliki oleh seseorang pada masa Islam.
Apabila rikaz atau barang yang ditemukan itu berupa emas
atau perak maka si penemu wajib mengeluarkan zakatnya
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sebanyak khumus (seperlima)-nya. Pada harta rikaz ini, tidak
diperlukan berlalunya haul. Juga, sebaiknya tidak usah
mempersyaratkan terpenuhinya nishab, mengingat bahwa
kewajiban mengeluarkan khumus-nya membuatnya mirip
dengan  ghanimah (rampasan perang). Tetapi,
mempersyaratkan terpenuhinya nishab di dalamnya, juga
dapat dipertimbangkan, karena ada juga kemiripannya dengan
zakat. Hal ini, mengingat bahwa orang-orang yang berhak
menerimanya sama juga seperti mereka yang berhak
menerima zakat. Dan karena itu pula, zakat rikaz harus
dikeluarkan dalam bentuk emas dan perak menurut pendapat
yang sahih.

2. Tambang

Adapun tentang hasil tambang, maka tidak ada kewajiban
zakat atasnya kecuali apabila berupa emas dan perak. Jumlah
zakatnya—menurut pendapat yang lebih sahih—ialah 2,5%
(seperempatpuluh) dari hasilnya, setelah diolah dan
dibersihkan serta mencapai nishab. Juga, terdapat perbedaan
pendapat tentang apakah diperlukan berlalunya masa setahun

(haul) atau tidak.

Menurut pendapat lainnya (tentang hasil tambang berupa
emas dan perak), zakat yang wajib dikeluarkan ialah sebanyak
khumus-nya. Jadi, sama seperti dalam zakat rikaz. Berdasarkan
pendapat ini pula, tidak dipersyaratkan berlalunya haul atau
dipenuhinya nishab. Yang lebih tepat, menurut hemat kami—
walldhu alam—ialah bahwa zakat hasil tambang yang berupa
emas dan perak, disamakan dengan zakat perdagangan (yakni
2,5% dari jumlahnya), mengingat bahwa ia adalah usaha yang
diharapkan labanya seperti halnya dalam perdagangan. Tetapi
tidak perlu ada persyaratan haul, demi memperhatikan
kepentingan kelompok-kelompok penerima. Dalam hal ini, ia
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dapat disamakan dengan zakat pertanian. Begitu pula tentang
dipenuhinya persyaratan nishab-nya.

Walaupun demikian, untuk ihtiyath-nya (menjaga diri dari
kemungkinan tersalah), sebaiknya mengeluarkan khumus-nya,
baik dari hasil yang banyak maupun yang sedikit. Dan, juga
dikeluarkan dalam bentuk emas dan perak yang dihasilkan.
Semua ini demi menghindari khilafiyat (perbedaan pendapat)
di kalangan para ahli figih.

Zakat Fitrah

Zakat fitrah wajib berdasarkan perintah Rasulullah Saw.

Yaitu, sebanyak satu sha’® dari makanan yang mengenyangi.
Wajib dikeluarkan oleh setiap Muslim yang memiliki
kelebihan dari makanannya sendiri serta makanan keluarga
yang menjadi tanggungannya, untuk keperluan sepanjang
malam dan siang hari Idul Fitri. Harus dikeluarkan dari
makanan, seperti yang biasa menjadi makanan pokoknya
sehari-hari atau yang lebih baik daripadanya. Jika dia biasa
makan hinthah, dia tidak boleh mengeluarkan sya‘ir. Dan jika
dia biasa makan beberapa macam jenis makanan, hendaknya
mengeluarkan dari jenis yang paling baik di antaranya.
Walaupun demikian, dari jenis mana pun dia mengeluarkan,
dianggap cukup memadai.

Pembagiannya sama seperti pembagian zakat harta
lainnya. Maka, wajib meliputi semua kelompok (ashnaf) yang
ada. Tidak dibolehkan mengeluarkan zakat fitrah dalam
bentuk tepung atau sawiq (sejenis makanan menyerupai
tepung yang bercampur gula).

Diwajibkan atas setiap Muslim mengeluarkan zakat fitrah
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yang diwajibkan atas istrinya, hamba-hambanya, anak-
anaknya serta semua kerabatnya yang menjadi
tanggungannya. Yakni mereka yang wajib dinafkahi, seperti
ayah, datuk, ibu, nenek, dan anak-anak.

Sabda Nabi Saw.:

O30 e yhadll B3s 153

“Keluarkanlah zakat fitrah atas semua orang yang menjadi

tanggungan kalian.”Z

Dan apabila si istri, secara sukarela, mengeluarkan sendiri
zakat fitrah yang diwajibkan atas dirinya maka hal itu
dianggap memadai. Adapun seorang suami, boleh
mengeluarkan zakat fitrah atas nama istrinya tanpa seizinnya.

Apabila harta yang melebihi keperluannya (pada hari itu)
hanya cukup untuk mengeluarkan zakat fitrah atas nama
sebagian keluarganya, hendaknya dia mengeluarkan atas nama
orang-orang dari mereka yang paling wajib dinafkahinya.
Tentang hal ini, Rasulullah Saw. telah mendahulukan nafkah
anak sebelum nafkah istri, dan nafkah istri sebelum natkah
pelayan.

Demikianlah beberapa hukum figih yang—tidak boleh
tidak—harus diketahui. Adapun tentang hal-hal yang jarang
terjadi, cukup menanyakannya kepada orang-orang yang
mengerti, pada saat terjadinya.[]

Catatan Akhir

2. Menurut pendapat yang lebih sahih, kuda, bagal serta hewan

~69~


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

http://facebook.com/indonesiapustaka

lainnya yang diternakkan (selain unta, sapi, dan domba)
harus dikeluarkan zakatnya, sama seperti zakat
perdagangan, yakni 2,5% dari nilai keseluruhannya. (Lihat
Yusuf Al-Qardhawi Figh Az-Zakat, jilid I, halaman 233,
Muassasah Ar-Risalah, Beirut, cet. VIII, 1985).

3. Kira-kira sama dengan 653 kg. Menurut mazhab Abu
Hanifah, zakat pertanian wajib dikeluarkan atas semua
hasil pertanian. Berdasarkan hal ini, para pemilik
perkebunan jeruk, mangga, sayuran, dan sebagainya, wajib
mengeluarkan zakatnya, seperti dalam zakat kurma,
anggur, dan padi-padian. Inilah yang lebih sesuai dengan
hikmah syariat dan kepentingan fakir-miskin.

4. Menurut hasil penelitian H. Sulaiman Rasyid dalam
bukunya, Figh Islam, nishab emas dengan timbangan

sekarang jalah 93,6 gram, sedangkan nishab perak ialah 624
gram perak murni.

5. Menurut pendapat yang lebih sahih, piutang yang lancar
akni vang berada di tangan pedagang vang diangga

bonafide) wajib dikeluarkan zakatnya, walaupun belum
jatuh tempo—Penerjemah.

6. Zakat fitrah yang berupa beras, kira-kira 2,5 kg atau 3.1 liter
atas tiap orang.

7. HR Ad-Daruquthni dan Al-Baihaqiy. Menurut Al-Baihaqiy,
sanadnya kurang kuat.
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BAB 11
Lahiriah dan Batiniah Zakat

Cara Menunaikan Zakat serta Syarat-Syarat Lahiriah
dan Batiniahnya

Ada lima perkara yang harus diperhatikan oleh seseorang
yang akan menunaikan zakatnya:

1. Niat

Yakni, dia harus meniatkan—dalam hatinya—bahwa harta
yang akan dikeluarkan itu adalah “zakat yang wajib atas
dirinya” (bukan “sedekah sukarela”). Dan, sebaiknya dia
menentukan bagian hartanya, mana yang akan dizakati (jika
dia memiliki beberapa jenis harta).

Seandainya dia mempunyai harta yang tidak berada di
kotanya itu (dan dia tidak yakin apakah hartanya itu masih
ada atau tidak), lalu dia berkata, “Ini adalah zakat wajib atas
hartaku yang tidak ada di sini jika dia masih selamat. Atau,
sebagai sedekah sukarela jika dia kini telah tidak ada atau
musnah.” Seandainya dia mengatakan seperti itu, maka
niatnya itu sah. Sebab, dia tidak menentukan dengan pasti
bahwa hal itu bukan zakat yang wajib. Sama halnya jika dia
tidak merinci niatnya itu.
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Zakat Harta Orang Gila atau Anak Kecil

Apabila seorang gila atau anak kecil memiliki harta yang harus
dizakati maka niatnya diwakili oleh wali mereka masing-
masing. Demikian pula seorang penguasa negeri dianggap
mewakili niat si pemilik harta apabila dia menolak membayar
zakatnya (yakni setelah bagian dari hartanya itu—sekadar
zakatnya yang harus dikeluarkan—disita oleh penguasa
negeri). Niat penguasa negeri seperti itu sudah cukup memadai
berkenaan dengan hukum dunia. Artinya, si pemilik harta
dianggap telah mengeluarkan zakatnya yang wajib—walaupun
secara terpaksa—hingga tidak ada lagi tuntutan atas dirinya
oleh pemerintah yang berkuasa. Tetapi, tidak demikian halnya
dalam hukum akhirat. Kewajiban berzakat tidak gugur,
melainkan tetap menjadi tanggungannya sampai dia
mengulang kembali pembayaran zakatnya itu (dengan niat
yang sempurna dan terdorong oleh kesadaran hatinya serta
ketaatannya terhadap perintah Allah).

Apabila seseorang mewakilkan orang lain untuk
mengeluarkan zakat yang wajib atas dirinya, dan dia
meniatkan hal itu ketika mewakilkan, atau dia menguasakan
kepada wakilnya itu untuk mewakilinya dalam berniat, maka
yang demikian itu sudah dianggap cukup. Sebab, pemberian
kuasa kepada wakilnya sudah cukup dianggap sebagai niat
yang sempurna.

2. Menyegerakan Zakat

Hendaknya dia, secepatnya mengeluarkan zakat vyang
diwajibkan, segera setelah berlalu haul-nya.

Dalam hal zakat fitrah, tidak dibenarkan menunda
pengeluarannya sampai lewat hari raya Idul Fitri. Adapun
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kewajiban mengeluarkannya, dimulai sejak terbenamnya
matahari pada hari terakhir bulan Ramadhan. Tetapi, boleh
mendahulukannya sejak permulaan bulan Ramadhan.

Barangsiapa menunda pengeluaran zakat hartanya,
sedangkan kesempatan untuk itu sudah ada (dengan adanya
mustahiq) maka dia berdosa. Dan seandainya hartanya hilang
atau musnah setelah itu, sebelum dia mengeluarkan zakat,
maka kewajiban zakatnya itu tidak gugur, melainkan tetap
menjadi tanggungannya. Sebaliknya, apabila hartanya itu
musnah sebelum adanya mustahiq (orang yang berhak
menerimanya) maka gugurlah kewajiban zakatnya itu.

Dibolehkan melakukan tafil (mendahulukan pengeluaran)
zakat harta sebelum waktu wajibnya. Yaitu, apabila telah
cukup nishab-nya dan telah dimulai haul-nya. Demikian pula
dibolehkan melakukan tafil zakat untuk masa dua tahun yang
akan datang. Sungguhpun demikian, apabila dia melakukan
tajil dengan memberikannya kepada seorang fakir-miskin,
misalnya, lalu orang itu meninggal dunia sebelum
sempurnanya haul atas hartanya yang dia zakati, atau orang
itu murtad (keluar dari agama Islam) atau menjadi kaya
(dengan suatu harta selain uang zakat tersebut), maka uang
(atau barang) yang telah dibayarkan itu tidak dianggap
sebagai zakat.

Walaupun demikian, dia tidak berhak meminta kembali
uang tersebut kecuali jika sebelumnya dia telah mensyaratkan
pengembaliannya  seandainya  terjadi  hal-hal  yang
membatalkan zakatnya itu. Oleh sebab itu, orang yang men-
tajil-kan  pengeluaran  zakatnya, hendaknya  selalu
memperhitungkan akibat perbuatannya itu.

3. Mengeluarkan Zakat dari Jenis Hartanya, Bukan
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Nilai Harganya

Hendaknya, orang yang membayar zakat tidak
menggantikannya dengan memperhitungkan harganya,
melainkan mengeluarkannya dari jenis harta itu sendiri. Maka,
tidak boleh mengeluarkan uwang untuk zakat emas
sebagaimana tidak boleh mengeluarkan emas untuk zakat
uang, walaupun seandainya nilainya lebih banyak.

Mungkin saja orang yang tidak mengerti tujuan Imam
Syafii dalam menetapkan hukum seperti itu, akan
menganggap enteng ketentuan tersebut. Dikiranya bahwa yang
penting ialah menghilangkan kebutuhan si penerima zakat
saja. Padahal, sungguh jauh dari itu! Walaupun menutup
kebutuhan si penerima memang merupakan salah satu tujuan,
akan tetapi tujuannya yang sebenarnya bukan hanya itu.

Adapun tujuan dari hal-hal yang diwajibkan oleh syariat
terdiri atas tiga bagian:

Pertama, kewajiban yang merupakan ta‘abbud mahdh (ibadah
mahdah atau ibadah murni) tidak diketahui kepentingan dan
tujuannya. Seperti, melempar Jumrah pada waktu
melaksanakan haji. Sudah tentu, tidak ada kepentingan
Jumrah apa pun dalam hal sampainya batu-batu kerikil
kepadanya. Adapun tujuan syariat dalam tindakan ini,
semata-mata menguji si hamba agar menunjukkan
penghambaan sepenuhnya kepada Allah, dengan melakukan
sesuatu yang tidak diketahui artinya oleh akal. Sebab, sesuatu
yang tujuannya diketahui oleh akal lebih mudah diterima,
bahkan adakalanya didorong oleh jiwa seseorang agar
dilaksanakan. Maka, yang demikian itu kurang menampakkan
keikhlasan dalam ketaatan serta penghambaan diri.
Penghambaan diri (‘ubudiyah) akan lebih tampak jelas apabila
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suatu perbuatan sepenuhnya hanya demi Al-Ma‘bud (Allah);
bukan demi apa saja selain-Nya. Dan memang, kebanyakan
perbuatan-perbuatan dalam haji adalah sedemikian itu.
Karena itulah, Rasulullah Saw. (saat memulai ihram hajinya)
berdoa:

z

553 1005 - 2wy 2

“Labbaik, aku siap memenuhi panggilan-Mu ya Allah,

mengerjakan haji, benar-benar sebagai ta‘abbud dan

penghambaan diri kepada-Mu.” 3

Yang demikian itu, demi menunjukkan bahwa pelaksanaan
ibadah haji adalah semata-mata perwujudan penghambaan
diri kepada-Nya. Yaitu, dengan mematuhi perintah-Nya
sepenuhnya, tanpa merasa perlu memberikan ruang untuk
kecenderungan akal dengan sesuatu yang dapat mendorong ke
arahnya.

Kedua, di antara hal-hal yang diwajibkan oleh syariat ada
yang tujuannya dapat diserap atau dicerna oleh akal, bukan
semata-mata ta‘abbud. Contohnya, membayar kembali utang
kepada seseorang atau mengembalikan kepadanya barangnya
yang tadinya dirampas. Dalam keadaan ini, tidak perlu
diperhitungkan cara pelaksanaannya ataupun niatnya.
Dengan cara apa pun, hal itu kembali kepada yang berhak,
baik dia menerimanya kembali atau menerima penggantinya
yang membuatnya merasa puas, maka yang demikian itu
sudah cukup menggugurkan kewajiban syariat.

Ketiga, di antara hal-hal yang diwajibkan oleh syariat, ada juga

yang merupakan gabungan antara kedua tujuan, yaitu
kepentingan manusia dan penghambaan diri sepenuhnya
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kepada Allah sebagai bahan ujian baginya. Di sini, terkumpul
dua hal tersebut seperti terdapat dalam contoh di atas:
Ta‘abbud seperti yang terwujud dalam perbuatan melempar
Jumrah, di samping kepentingan memenuhi hak manusia.
Perbuatan itu sendiri, pada hakikatnya, merupakan sesuatu
yang dapat diserap oleh akal. Maka, apabila hal itu juga
diperintahkan oleh syariat, wajiblah memenuhi kedua tujuan
tersebut. Walaupun demikian, seyogianya kita tidak
mengabaikan tujuan yang lebih “tersembunyi” (yakni,
ta‘abbud dan penghambaan diri) ketimbang yang lebih
“tampak jelas” (yakni, memenuhi kepentingan manusia).
Bahkan, adakalanya tujuan “yang tersembunyi” lebih utama
daripada “yang jelas”, misalnya, dalam hal zakat. Dan,
barangkali pemahaman seperti ini, paling banyak dimiliki oleh
Imam Syafi‘ir.a.

Memberikan bagian zakat kepada si miskin memang
merupakan tujuan guna memenuhi kebutuhannya. Hal ini,
jelas dimengerti oleh semua orang. Adapun unsur ta‘abbud
yang tersembunyi dalam upaya mengeluarkan zakat dengan
segala rincian peraturannya, juga merupakan tujuan syariat.
Dengan memperhatikan unsur terakhir ini, zakat menjadi
bentuk ibadah yang setingkat dengan shalat dan haji, yakni
dalam kedudukannya sebagai salah satu pondasi bangunan
Islam. Dan sudah tentu, si pembayar zakat selalu menemui
berbagai kesulitan dalam memilah-milahkan jenis harta
kekayaannya, mengeluarkan bagian zakat masing-masing
sesuai dengan jenis dan sifatnya, lalu membagikannya kepada
kedelapan kelompok penerima zakat, seperti yang akan
disebutkan kemudian. Menggampangkan atau mengabaikan
rincian-rincian ini, memang tidak berpengaruh bagi
kepentingan si miskin, tetapi ia akan mengurangi nilai
ta‘abbud bagi yang mengeluarkannya.
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Hal yang juga menunjukkan adanya unsur ta‘abbud dalam
penentuan jenis-jenis tertentu dalam zakat, telah kami
sebutkan dalam buku-buku tentang khilafiyat (perbedaan-
perbedaan pendapat) dalam masalah-masalah figih. Di antara
yang paling jelas ialah kenyataan bahwa syariat mewajibkan
pengeluaran seekor domba sebagai zakat atas lima ekor unta.
Di sini, syariat beralih dari unta pada domba, bukannya pada
uang (emas atau perak). Hal ini sama sekali bukan karena
langka atau sedikitnya jumlah mata uang di tangan bangsa
Arab, seperti yang diperkirakan sebagian orang. Sebab, syariat
juga menentukan pengeluaran duapuluh dirham sebagai
tambahan dua ekor domba (dalam salah satu perhitungan
zakat unta). Mengapa tidak disebutkan saja persentase
kekurangannya dari harga unta, misalnya? Mengapa justru
ditentukan jumlah duapuluh dirham untuk menyempurnakan
kekurangan nilai dua ekor domba? Bukankah pakaian atau
barang dagangan lainnya dapat juga disamakan dengan uang?

Ketentuan-ketentuan seperti ini menunjukkan bahwa zakat
tidak terlepas sama sekali dari unsur ta‘abbud, sama juga
seperti halnya dalam haji. Jelas, bahwa zakat menghimpun dua
tujuan tersebut sekaligus. Walaupun demikian, pikiran-
pikiran yang lemah mungkin tidak mampu menjangkau
makna-makna seperti ini. Karenanya, banyak orang
terjerumus ke dalam kekeliruan tentang hal ini.

4. Tidak Memindahkan Zakat ke Negeri (Kota) Lain

Hendaknya, seseorang tidak memindahkan zakatnya ke negeri
(atau kota) lain. Sebab, pandangan kaum fakir-miskin dari
setiap kota pasti tertuju pada harta zakat dari para hartawan
kota itu. Maka, memindahkannya ke tempat lain pasti
mengecewakan mereka. Walaupun demikian, seandainya dia
melakukannya juga, zakatnya itu tetap sah menurut suatu
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pendapat. Tetapi, meninggalkan keraguan (syubhat) yang
disebabkan adanya pendapat para ulama lain (yang tidak
membolehkannya), pasti lebih utama. Maka, hendaknya setiap
orang mengeluarkan zakat hartanya di kota tempat hartanya
itu berada. Akan tetapi, tak ada salahnya pula memberikan
sebagiannya kepada orang-orang asing yang kebetulan sedang
berada di kotanya itu.

5. Membagi-bagi Zakat kepada Kelompok-Kelompok
yang Ada di Kotanya

Di antara hal yang harus diperhatikan oleh si pembayar zakat
ialah pembagian zakatnya itu sesuai dengan jumlah kelompok
(ashnaf) yang ada di kotanya. Membagi zakat hingga meliputi
mereka semua merupakan hal yang wajib dikerjakan, sesuai
yang ditunjukkan oleh firman Allah:

Sl Rl £33

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf),
untuk memerdekakan hamba sahaya, untuk (membebaskan)
orang yang berutang, untuk jalan Allah, dan untuk orang
yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah
... (QS Al-Taubah: 60)

Susunan ayat di atas menyerupai ucapan seorang yang sedang
menderita sakit, “Sesungguhnya sepertiga hartaku untuk kaum
fakir dan miskin.” Hal itu berarti dia mempersekutukan
mereka dalam pemilikan harta tersebut. Tentunya, seperti itu
pula ketentuan-ketentuan ibadah harus dijaga, jangan sampai
dilanggar atau diselewengkan dari arti lahiriahnya.
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Di kebanyakan negeri, pada waktu sekarang, sudah tidak
terdapat lagi dua di antara kedelapan kelompok penerima
zakat seperti disebutkan ayat di atas, yaitu orang-orang
mualaf dan amil (yang mengelola zakat dengan penugasan
resmi pemerintah Islam). Adapun yang ada di semua negeri
ialah empat kelompok, yakni kaum fakir, miskin, orang
berutang, dan para musafir (atau ibnus-sabil). Dua kelompok
ada di sebagian negeri, tetapi tidak di semuanya, yaitu para
pejuang fi sabilillah dan budak-budak yang hendak
dimerdekakan.

Maka, apabila terdapat lima kelompok (ashnaf), misalnya,
haruslah zakat dibagi kepada kelima-limanya secara sama-
rata atau hampir sama. Setiap bagian untuk satu kelompok,
dibagi lagi paling sedikit menjadi tiga bagian yang sama atau
hampir sama, untuk diberikan kepada orang-orang yang
tergolong dalam kelompok tersebut. Dalam hal ini, tidaklah
wajib menyamaratakan bagian setiap orang dari kelompok-
kelompok yang ada. Karena itu, dia boleh saja membagikan
bagian dari suatu kelompok kepada sepuluh atau duapuluh
orang. Dengan demikian, mungkin saja bagian seseorang dari
suatu kelompok menjadi lebih sedikit daripada bagian dari
anggota kelompok lainnya. Tetapi tentang jumlah kelompok
(ashnaf) penerima zakat, tidak boleh kurang atau lebih (sesuai
yang disebutkan ayat di atas) selama mereka ada.

Tujuan syariat adalah semata-mata menguj
hamba agar menunjukkan penghambaan

sepenuhnya kepada Allah, dengan melakukan
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sesuatu yang tidak diketahu artinya oleh akal.

Dengan memperhatikan hal di atas, hendaknya para
penerima zakat dari setiap kelompok yang ada, jumlahnya
tidak kurang dari tiga orang. Yakni, apabila terdapat jumlah
tersebut. Dan, seandainya jumlah zakat fitrah yang wajib
dikeluarkan hanya tersedia sebanyak satu sha’, sedangkan di
antara yang berhak menerima terdiri atas lima ashnaf, maka
wajiblah memberikannya kepada limabelas orang (yakni, tiga
orang dari setiap kelompok).

Dan, seandainya ada di antara mereka yang tidak
mendapat bagiannya maka si wajib zakat harus membayar
denda dengan memberikan bagian orang tersebut.

Apabila pembagiannya atas mereka semua mengalami
kesulitan disebabkan sedikitnya zakat yang tersedia, bolehlah
sekelompok orang bergabung untuk mengumpulkan zakat
mereka semua untuk dibagikan kepada yang berhak dengan
sebaik-baiknya.

Berbagai Adab Batiniah dalam Berzakat

Ketahuilah bahwa ada beberapa “tugas” batiniah yang harus
dilakukan oleh orang yang mendambakan jalan akhirat dalam
mengeluarkan zakatnya, yaitu:

Tugas pertama, memahami tentang kewajiban zakat, makna
yang terkandung di dalamnya, bentuk cobaan (atau ujian)
yang ada padanya serta apa sebabnya ia dijadikan salah satu
pondasi bangunan Islam, sedangkan ia hanyalah tindakan
yang berkaitan dengan harta, bukan ibadah yang berkaitan
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dengan anggota tubuh.
Ada tiga makna terkandung di dalamnya:

Makna pertama: Pengucapan dua kalimat syahadat merupakan
langkah yang mengikatkan diri seseorang dengan tauhid, di
samping penyaksian tentang keesaan Al-Ma'bud (Allah Swt.).
Hal itu tidak dapat terlaksana dengan sempurna kecuali
apabila tidak ada lagi kekasih atau kecintaan bagi si pengucap
kedua kalimat syahadat itu selain Allah Yang Maha Esa dan
Mahatunggal. Sebab, kecintaan tidak dapat berbagi atau
disekutukan. Adapun tauhid yang hanya dalam bentuk ucapan
lisan, nilainya kecil sekali. Maka, untuk menguji tingkatan
tauhid seorang pencinta; ialah dengan menyuruhnya
meninggalkan sesuatu yang juga menjadi kecintaannya.

Dalam hal ini, harta adalah sesuatu yang dicintai oleh
manusia, karena ia adalah sarana yang memberikan
kepadanya kenikmatan dunia. Dengan harta itulah, manusia
merasa nyaman hidup di dunia ini, sehingga menyebabkannya
enggan menerima kematian. Padahal, kematian akan
mengantarkannya pada perjumpaan dengan Sang Kekasih
Yang Hakiki. Maka dengan itulah, manusia diuji berkenaan
dengan pengakuan tentang kecintaan mereka kepada Allah
Swt. Dan untuk itulah, mereka diminta untuk mengurbankan
harta yang juga merupakan dambaan dan kecintaan mereka.
Sebagaimana Allah Swt. berfirman:

o) ) 8 1ol el Gisal s syt 1 )

Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik
diri maupun harta mereka dengan memberikan surga untuk
mereka .... (QS Al-Taubah: 111)
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Yang dimaksud dalam ayat tersebut ialah jihad, yaitu
pengurbanan dengan jiwa-raga demi merindukan perjumpaan
dengan Allah Swt. Jika demikian, pengurbanan dengan harta
adalah jauh lebih ringan.

Sesuai dengan pengertian seperti ini dan dalam kaitannya
dengan membelanjakan harta, manusia terbagi atas tiga
bagian:

Sebagian membuktikan keikhlasan mereka mengenai
tauhid yang telah mereka nyatakan, dan memenuhi janji
mereka sepenuhnya. Yaitu dengan mengurbankan seluruh
harta mereka, tanpa menyimpan satu dinar atau dirham bagi
diri mereka sendiri. Orang-orang seperti ini tidak lagi
memedulikan berapa jumlah zakat yang diwajibkan, sehingga
ketika ditanya, “Berapa kadar zakat yang diwajibkan atas uang
sejumlah duaratus dirham?” Mereka menjawab, “Bagi orang
awam, sesuai dengan hukum syariat, wajib mengeluarkan lima
dirham. Tetapi bagi kami, wajib mengeluarkan semuanya.”

Itulah sebabnya, Abu Bakar r.a. menyedekahkan seluruh
hartanya, dan Umar menyedekahkan separo dari hartanya.
Ketika itu, Rasulullah Saw. bertanya, “Apa yang kautinggalkan
bagi keluargamu?” Abu Bakar menjawab, “Allah dan Rasul-

Nya!” 2

%

Demikianlah, Abu Bakar Ash-Shiddiq telah memenuhi
ikrarnya dengan sesempurnanya, dengan tidak menahan bagi
dirinya sesuatu selain yang benar-benar dicintainya, yaitu
Allah Swt. dan Rasul-Nya.

Sebagiannya lagi, tingkatan mereka di bawah orang-orang
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tersebut di atas. Yaitu, mereka yang menyimpan hartanya
seraya menanti datangnya saat-saat diperlukan atau “musim-
musim kebajikan”. Tujuan mereka ialah menafkahkan harta
sekadar keperluan, bukan untuk mencapai kenikmatan atau
kemewahan. Kemudian, menyedekahkan kelebihannya untuk
objek-objek kebajikan, setiap kali tampak di hadapannya.
Mereka ini tidak hanya mencukupkan diri dengan
mengeluarkan sekadar zakat yang wajib. Beberapa kelompok
dari kalangan tabi‘in, seperti An-Nakha‘iy, Asy-Sya‘biy, ‘Atha,
dan Mujahid, berpendapat bahwa terdapat kewajiban lain
dalam harta seseorang selain zakat. Asy-Sya‘biy pernah
ditanya, “Adakah kewajiban dalam harta selain zakat?”
Jawabnya, “Ya! Tidakkah Anda mendengar firman Allah:

A g g e JUd iy

... Dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat ...
(QS Al-Bagarah: 177)?”

Mereka juga mengambil dalil dari firman Allah Swt.:
O3a vl Loa

... Dan yang menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami
berikan kepada mereka. (QS Al-Anfal: 3)

WS ba 58815

Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan
kepadamu. (QS Al-Munafiqln: 10)
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Mereka menyatakan bahwa ayat-ayat tersebut tidak di-
mansukh-kan oleh ayat tentang kewajiban zakat, tetapi hal itu
termasuk dalam hak seorang Muslim atas Muslim lainnya.
Artinya, seorang yang berharta harus dapat menghilangkan
kebutuhan dari orang lain yang terdesak oleh kebutuhan
hidupnya, walaupun dengan sesuatu yang melebihi zakatnya.

Pendapat yang benar dalam ilmu figih mengenai hal ini
ialah, apabila ada seseorang yang telah terdesak oleh
kebutuhan hidupnya maka menghilangkan penderitaannya itu
merupakan fardhu kifayah. Sebab, tidak dibenarkan

menelantarkan seorang Muslim.

Tetapi, ada kemungkinan pula bahwa yang dimaksud
dengan “kewajiban” di sini ialah kewajiban menghilangkan
kebutuhannya itu, walaupun hanya dengan memberinya
pinjaman. Jadi, tidak wajib dengan pemberian, sedangkan dia
telah mengeluarkan zakatnya dengan secukupnya. Walaupun
demikian, tetap ada kemungkinan bahwa yang dimaksud ialah
memberinya segera, dan tidak boleh memaksa si miskin agar
mau menerima pinjaman. Begitulah terdapat beberapa
perbedaan pendapat mengenai hal ini.

Memberikan pinjaman seperti itu, menurunkan seseorang
hingga ke derajat terbawah yaitu derajat kaum awam, atau
derajat bagian ketiga. Mereka yang tergolong bagian ini ialah
yang hanya mau mengerjakan hal yang wajib. Tidak lebih dan
tidak kurang. Itulah tingkatan paling bawah. Banyak orang
dari kaum awam berhenti di situ disebabkan kebakhilan
mereka serta kecenderungan mereka pada harta. Juga, karena
lemahnya kecintaan mereka pada akhirat. Seperti dalam
firman Allah:
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I3 S ikl &)

Sekiranya Dia (Allah) meminta harta kepadamu, lalu
mendesak kamu (agar memberikannya semua), niscaya
kamu akan kikir. (QS Muhammad: 37)

Perhatikanlah, betapa jauhnya jarak antara seorang hamba
yang Allah Swt. membeli darinya harta dan jiwanya dengan
imbalan surga, dan seorang hamba yang Allah tidak mau
meminta darinya disebabkan kebakhilannya. Demikianlah
salah satu makna perintah Allah kepada hamba-hamba-Nya
agar menafkahkan harta mereka.

Makna kedua (dari kewajiban berzakat): Menyucikan diri dari
sifat kebakhilan. Sebab, kebakhilan termasuk dalam muhlikat
(sifat-sifat yang menjerumuskan ke dalam kebinasaan).

Sabda Nabi Saw.:

B oos oo B WUGE

Olrly 854 5503 $las et B8ULA &6

“Tiga hal termasuk muhlikat: Kebakhilan yang dituruti, hawa

nafsu yang diikuti, dan kebanggaan seseorang akan dirinya

sendiri,” 19

Firman Allah:

Sl b S 0 2k G 5

... Dan barangsiapa dijaga dirinya dari kebakhilan, mereka
itulah orang-orang yang beruntung. (QS Al-Taghabun: 16)
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Sifat kebakhilan hanya akan hilang jika seseorang
membiasakan diri untuk menafkahkan hartanya. Sebab,
kecintaan akan sesuatu tidak akan berhenti kecuali dengan
memaksa nafsu agar berpisah darinya, sampai hal itu menjadi
kebjasaan. Maka dalam makna ini, zakat adalah perbuatan
yang menyucikan pelakunya dari kejahatan sifat kebakhilan
yang membinasakan. Penyucian yang timbul darinya adalah
sekadar banyak atau sedikitnya uang yang dinafkahkannya
dan sekadar besar atau kecilnya kegembiraannya ketika
mengeluarkannya di jalan Allah Swt.

“T'1ga hal termasuk muhlikat: Kebakhilan
yang dituruti, hawa nafsu yang dukuti, dan
kebanggaan seseorang akan dirinya sendir1.”

—Sabda Nabi Saw.

Makna ketiga: Mensyukuri nikmat. Sebab, seorang hamba
berutang kepada Allah atas segala kenikmatan yang
dikaruniakan kepadanya. Baik dalam dirinya sendiri ataupun
harta yang dilimpahkan kepadanya. Karena itu, semua ibadah
badaniah merupakan ungkapan syukur atas kenikmatan
(kesehatan) badan, sedangkan ibadah harta (zakat dan
sedekah) merupakan ungkapan syukur atas kenikmatan harta.
Maka, alangkah rendahnya budi seorang hartawan yang
menyaksikan seorang fakir yang disempitkan rezekinya dan
digiring kepadanya oleh kebutuhan dirinya, lalu si hartawan
tak bergeming hatinya untuk melaksanakan syukur kepada
Allah yang telah menjaga harga dirinya dari perbuatan
meminta dari seorang manusia lainnya. Tidakkah tergerak
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hatinya untuk mengeluarkan sepersepuluh dari hartanya, atau
bahkan seperempatpuluhnya?

Tugas Kedua, tentang waktu mengeluarkan zakat. Bagi orang
yang cukup kuat kesadarannya dalam beragama, sebaiknya
mempercepat (tafil) pengeluaran zakatnya sebelum waktu
yang diwajibkan. Hal itu demi menampakkan keinginan
hatinya untuk mematuhi perintah Allah, dengan segera
menyampaikan kegembiraan pada hati para fakir-miskin. Juga,
demi menghindari hambatan-hambatan yang mungkin saja
muncul sewaktu-waktu, hingga menghalanginya dari
perbuatan kebajikan. Selain itu, adakalanya seseorang dapat
menjadi berdosa karena mengundurkan zakatnya itu sampai
sesudah tiba saat wajibnya.

Maka, apabila telah terdengar bisikan hati yang
menganjurkan kepadanya untuk melakukan kebaikan,
seyogianyalah dia segera menggunakan kesempatan itu sebaik-
baiknya. Sebab, yang demikian itu mungkin adalah “sentuhan”
malaikat. Dan, “hati seorang mukmin berada di antara dua
jari Ar-Rahman”. Betapa cepatnya dia dapat berubah,
sementara setan selalu mempertakutinya dengan kemiskinan
seraya memerintahkannya melakukan perbuatan keji dan
mungkar. Setan juga adakalanya melakukan “sentuhan” di hati
seseorang segera setelah adanya “sentuhan” malaikat. Maka,
hendaknya dia segera menggunakan kesempatan baik
manakala muncul di hatinya.

Dan, hendaknya dia menetapkan suatu bulan tertentu
(untuk  mengeluarkan  zakatnya) jika dia ~memang
merencanakan pembagian zakatnya secara sekaligus.
Sebaiknya pula, dia memilih waktu yang diutamakan dalam
agama, agar zakatnya itu menjadi penyebab suburnya amal
kebajikannya dan berlipatgandanya pahala dari zakat yang
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dikeluarkan. Misalnya, bulan Muharram yang merupakan
bulan pertama, di samping ia sebagai salah satu bulan yang
disucikan (al-asyhur al-hurum). Atau di bulan Ramadhan,
mengingat sebuah hadis yang menyatakan:

B8 Ol o 66 5 GlIssal (o) I s 68
Co 3 St ¥ el

“Rasulullah Saw. adalah orang yang paling dermawan.
Terlebih lagi di bulan Ramadhan, ketika beliau ‘seperti angin
yang bertiup bebas’, tidak menyimpan sedikit pun dari apa
yang diperolehnya.” (HR Bukhari dan Muslim)

Bulan Ramadhan juga memiliki keistimewaan [lailatul-qadar,
malam diturunkannya Al-Quran padanya. Diriwayatkan
bahwa Mujahid pernah berkata, “Janganlah kalian
menyebutnya Ramadhan, sebab itu adalah salah satu nama
Allah Swt. Tetapi, sebutlah ia bulan Ramadhan.”

Bulan Dzulhijjah juga termasuk bulan yang utama dan
banyak pahalanya, sebab ia tergolong pula dalam “bulan-
bulan yang disucikan”. Padanya berlangsung ibadah haji,
termasuk di dalamnya “hari-hari yang diketahui” (al-ayyam
al-ma‘liimat), yakni kesepuluh hari pertama, “hari-hari yang
dihitung” (al-ayyam al-ma‘didat), yakni hari-hari tasyrig
(tanggal 11, 12, dan 13 Dzulhijjah).

Adapun yang paling utama di bulan Ramadhan ialah
sepuluh harinya yang terakhir, sedangkan yang paling utama
di bulan Dzulhijjah ialah sepuluh harinya yang pertama.

Tugas Ketiga (dalam mengeluarkan zakat) ialah
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merahasiakannya. Yang demikian itu, demi menghindari
perasaan riya (pamer).

Sabda Rasulullah Saw.:

o B ) JE) S 83! Ll

“Sebaik-baik sedekah ialah yang diberikan oleh seorang yang
berharta sedikit kepada seorang miskin secara rahasia.” (HR
Ahmad)

Dan, telah berkata seorang di antara ulama, “Tiga hal yang
merupakan perbendaharaan kebajikan, satu di antaranya
merahasiakan sedekah.”

Rasulullah Saw. pernah bersabda:

BB B W GG 1 3 5ks e 1al )
8 4 8355 06 - adlal) 3 355 2l Gon B S
) S5 Ml 5 2l o

“Apabila seorang hamba melakukan suatu amal kebaikan
secara rahasia, Allah akan mencatatnya sebagai suatu
kebajikan yang bersifat rahasia. Tetapi, apabila dia
menampakkannya, Allah akan memindahkannya dari daftar
amalan yang bersifat rahasia dan mencatatnya dalam daftar
amalan yang dilakukan secara terbuka. Dan, apabila dia
menyebut-nyebutnya kepada orang lain, amalannya itu akan
dipindahkan dari yang rahasia dan terbuka, lalu dicatat
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sebagai amalan yang bersifat riya.”:

Tersebut dalam hadis yang masyhur:

(33as J;.;(r;ﬁl;i)... ﬁl@‘ilj@‘ﬁ,&};ﬁﬂ ”3;f_"a'g/°;,
oo bl ey Wit 5 o 28

“Tujuh manusia yang (kelak pada Hari Kiamat) akan dinaungi
oleh Allah ketika tidak ada naungan kecuali naungan-Nya.
(Salah satu di antaranya:) Seorang yang bersedekah dengan

sesuatu secara rahasia, hingga tangan kirinya tidak

mengetahuiapa yang diberikan oleh tangan kanannya.”l—2

Dalam sebuah hadis lainnya:

I b 4 el 21 s

“Sedekah rahasia memadamkan amarah Tuhan.” 13

“Sebaik-baik sedekah 1alah yang diberikan
oleh seorang yang berharta sedikit kepada

seorang miskin secara rahasia.” —HR Ahmad
Dan, Allah berfirman:
80 5 i T 5555 i 4
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Dan jika kamu merahasiakannya serta memberikannya
kepada orang-orang fakir, maka itu lebih baik bagimu .... (QS
Al-Baqgarah: 271)

Adapun faedah merahasiakan sedekah ialah keselamatan dari
sifat riya (ingin dilihat orang).

Rasulullah Saw. pernah bersabda:
QA Y 5 55aY 5 patid a1 Ji Y

“Allah Swt. tidak akan menerima suatu amalan dari seorang

yang ingin dilihat dan dipuji serta yang selalu menyebut-

nyebut pemberiannya.” 2

Orang yang membicarakan sedekahnya adalah seorang yang
suka pamer, dan yang memberi terang-terangan di tengah-
tengah orang banyak adalah seorang yang ingin dipuji.
Adapun merahasiakan pemberian dan tidak
membicarakannya, merupakan keselamatan dari semua itu.

Beberapa kelompok telah berusaha maksimal untuk
meraih pahala, dengan merahasiakan sedekahnya agar tidak
diketahui oleh si penerima. Ada sebagian dari mereka yang
meletakkannya di tangan orang buta. Sebagiannya lagi
meletakkannya di jalan yang akan dilalui oleh si miskin, atau
tempat duduknya, sehingga dapat dilihat oleh si miskin tanpa
dia dapat melihat si pemberi. Ada lagi yang melipatnya di baju
si miskin ketika dia tidur. Atau, menyampaikannya melalui
tangan orang lain, sehingga tidak diketahui siapa pemberinya,
sementara berpesan kepada si perantara agar tidak membuka
rahasianya. Semua upaya itu semata-mata dilakukan demi
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berharap dapat memadamkan murka Allah Swt., di samping
menjaga diri dari sifat riya dan keinginan dipuji.

Dan, sekiranya tak ada jalan lain kecuali zakatnya itu
diketahui oleh seseorang, maka menyerahkannya kepada
seorang perantara lebih baik daripada diketahui oleh si
miskin. Sebab, bila diketahui oleh si miskin maka

15
dikhawatirkan adanya riya, di samping minnah™ . Adapun

jika hanya diketahui oleh si perantara maka yang ada
hanyalah riya.

Begitu juga apabila yang menjadi tujuannya dalam
mengeluarkan zakatnya itu ialah agar diketahui oleh
masyarakat luas dan menjadikan dirinya terkenal, maka
amalannya itu akan menjadi sia-sia (tak berpahala). Sebab, di
antara hikmah zakat ialah mengikis sifat kebakhilan dari
dalam hati serta memperlemah kecintaan pada harta.
Sementara itu, kecenderungan untuk memperoleh “nama” dan
kedudukan dalam masyarakat lebih menguasai jiwa seseorang
daripada kecintaan pada harta itu sendiri. Kedua sifat
tersebut, di akhirat kelak; menjerumuskan ke jurang
kebinasaan. Bedanya—dalam kuburan seseorang—kebakhilan
akan berubah (dalam perumpamaan) menjadi kalajengking
yang menyengat, sedangkan sifat riya akan berubah menjadi
ular besar. Karena itu, manusia diperintahkan agar
memperlemah atau membunuh kedua sifat itu agar terhindar
dari gangguannya.

Maka, apabila dia bertujuan agar dengan pengeluaran
zakatnya itu mendapat pujian dari manusia, jadilah dia
seolah-olah dengan sengaja menambah kekuatan ular tersebut
dengan sebagian kekuatan kalajengking. Sedemikian itulah,
sehingga kekuatan si ular bertambah sekadar berkurangnya
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kekuatan si kalajengking. Sebaliknya, seandainya dia
membiarkan saja keadaannya seperti asalnya semula, tentu
akibatnya akan lebih ringan baginya.

Adapun yang menambah kekuatan sifat-sifat itu ialah
membiarkannya tanpa kendali. Sementara itu, usaha yang
dapat memperlemahnya ialah mujahadah (perjuangan jiwa)
dan perlawanan terhadapnya, serta mengerjakan hal-hal yang
bertentangan dengannya.

Cobalah Anda renungkan, faedah apa kiranya yang akan
diperoleh dari upaya melawan kecenderungan sifat kebakhilan,
jika dalam waktu yang sama Anda memperturuti
kecenderungan sifat riya? Hasilnya, tak lebih dari melemahnya
yang satu sementara yang lainnya bertambah kuat.

Dalam bagian Rubu‘Al-Muhlikat dari buku Ihya ‘Uliim Al-
Din, rahasia-rahasia yang tersembunyi mengenai hal ini akan
lebih diungkapkan.

Tugas Keempat, membagikan zakat secara terang-terangan,
yaitu jika dia memperkirakan bahwa yang demikian itu akan
mendorong orang banyak agar menirunya. Tetapi, bersamaan
dengan itu, dia harus berusaha menjaga jiwanya dari perasaan
riya.

Firman Allah Swt.:
o o 50 335

... Jika kamu menampakkan sedekah-sedekahmu, itu baik.
(QS Al-Bagarah: 271)
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Yang demikian itu, tentunya apabila situasi menghendakinya.
Baik agar menjadi contoh yang ditiru atau disebabkan si
peminta memintanya di hadapan khalayak. Dalam keadaan
seperti itu, tak sebaiknya dia menolak bersedekah semata-
mata karena khawatir akan timbulnya riya. Hendaknya, dia
tetap bersedekah seraya berusaha menjauhkan jiwanya dari
sifat riya sedapat mungkin.

Memang, menampakkan sedekah dalam keadaan seperti
itu, tak lepas dari timbulnya sesuatu yang juga terlarang—
selain riya dan minnah—yaitu, mengoyakkan tirai penutup
rasa malu dari si miskin. Sangat mungkin perasaannya akan
terganggu, karena kini dia tampak di hadapan orang banyak,
sebagai seorang miskin yang membutuhkan bantuan. Tetapi,
hal itu merupakan akibat ulahnya sendiri, karena dia meminta
di hadapan mereka. Maka dalam hal ini, si pemberi tidak harus
disalahkan. Sama seperti halnya seorang yang melakukan
perbuatan kefasikan. Kita dilarang memata-matainya dan
membuka rahasia perbuatannya itu selama dia sendiri
berusaha menutupinya. Tetapi, apabila dia dengan sengaja
membuka kedoknya dan berterang-terangan tentang
perbuatannya, maka dia sendiri yang bersalah jika
perbuatannya itu menjadi pembicaraan orang ramai.
Menjatuhkan hukuman atas dirinya pun sudah dengan
sendirinya merupakan pengumuman yang tak terhindarkan.
Semua itu, disebabkan oleh si pelaku kefasikan itu sendiri.
Dalam pengertian ini, Rasulullah Saw. pernah bersabda:

“Barangsiapa mencampakkan pakaian penutup rasa

malunya, tak berlakulah hukum pergunjingan
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terhadapnya.” 16

Allah Swt. juga berfirman:

25555 G 15555 8oLl 134675 1 L35 g3l ol &)
)9«~> u—‘ °)L’=’ us’; “"’M‘9 L‘“’

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah
(Al-Quran), mendirikan shalat, dan menginfakkan sebagian
rezeki yang Kami anugerahkan kepadanya dengan diam-
diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan
perniagaan yang tidak akan merugi. (QS Fathir: 29)

Dalam ayat tersebut, terdapat pula anjuran untuk bersedekah
secara terang-terangan. Hal itu mengingat adanya faedah
menganjurkan, secara tidak langsung, kepada orang lain agar
mau juga bersedekah. Maka, hendaknya orang merenungkan
dengan saksama faedah yang terkandung dalam sikap
tersebut, di samping larangan yang menyertainya. Semua itu,
berbeda sesuai dengan situasi dan kondisi masing-masing
orang. Adakalanya lebih afdal melakukannya secara terbuka
dan adakalanya sebaliknya. Dan, barangsiapa mampu
membedakan antara keuntungan dan kerugian dalam segala
sesuatu, lalu tidak memandang dengan pandangan hawa
nafsu, pasti akan mengetahui mana yang terbaik dalam setiap
keadaan.

Tugas Kelima (dalam mengeluarkan zakat), ialah agar dia
tidak merusaknya dengan menyebut-nyebutnya selalu, serta
mengganggu perasaan si penerima. Allah Swt. telah berfirman:
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3913 el (Kasiis 1518 ¥ 1520 5l GG

Hai orang-orang beriman! Janganlah kamu merusak
sedekahmu dengan al-mann (menyebut-nyebutnya) dan al-
adza (menyakiti perasaan si penerima) .... (QS Al-Bagarah:
264)

Para ulama berbeda pendapat tentang hakikat “al mann” dan
“al-adzd” dalam ayat tersebut di atas. Ada yang mengatakan
bahwa al-mann ialah menyebut-nyebutnya, sedangkan al-adza
ialah memberikannya secara terang-terangan. Sufyan berkata,
“Barangsiapa melakukan al-mann, maka sedekahnya itu
menjadi  rusak”  Seseorang  bertanya  kepadanya,
“Bagaimanakah  al-mann  itu?”  Sufyan  menjawab,
“Menyebutnya dan membicarakannya di depan orang lain.”
Ada pula sebagian ulama menyatakan bahwa yang dimaksud
dengan al-mann ialah meminta imbalan tenaganya, sedangkan
al-adza ialah mengejeknya karena kemiskinannya. Yang
lainnya mengatakan bahwa al-mann ialah bersikap sombong
karena memberinya sedekah, sedangkan al-adzd ialah
membentaknya atau mengecamnya karena dia telah meminta.

Rasulullah Saw. telah bersabda:

oia T i e
“Allah Swt. tidak menerima sedekah orang yang selalu

menyebut-nyebutnya. 1z

Menurut hematku, al-mann bersumber di dalam hati. Ia
termasuk di antara sifat hati yang kemudian bercabang dalam

bentuk beberapa keadaan yang tampak pada lidah dan
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beberapa anggota tubuh lainnya. Asal mulanya ialah ketika
seseorang melihat dirinya telah berbuat kebajikan pada si
miskin dan berjasa kepadanya. Padahal, yang sebenarnya ialah
bahwa si miskinlah yang telah berbuat kebajikan kepadanya
dengan mau menerima darinya hak Allah Swt., yang
menyucikannya serta menyelamatkannya dari api neraka. Dan
sekiranya dia tidak mau menerima darinya, tentulah si
pemberi kini masih terikat oleh tanggung jawabnya di
hadapan Allah. Maka, sesungguhnya dia berutang budi kepada
si miskin yang telah menjadikan telapak tangannya sebagai
wakil Allah Swt. dalam mengambil hak-Nya.

Sabda Nabi Saw.:

Sl 5 2 85 ol 068 2 ol 5 1635001 )

“Sesungguhnya sedekah itu jatuh di tangan Allah Swt.

sebelum ia jatuh ditangan si peminta.” 18

Maka, hendaknya dia meyakinkan diri bahwa dengan
pemberiannya itu, dia menyerahkan hak Allah kembali
kepada-Nya. Sementara si miskin, mengambil rezekinya
setelah dia menjadi milik Allah Swt.

Dan, seandainya dia berutang kepada seseorang kemudian
orang itu memberi kuasa kepada budaknya atau pelayannya
yang menjadi tanggungannya, untuk menerima pembayaran
utang tersebut, maka si pembayar utang tentunya tidak akan
merasa telah menanam budi kepada si budak atau pelayan
yang menerima. Bahkan, seandainya dia merasa telah berbuat
kebajikan kepadanya, tentunya hal ini hanyalah menunjukkan
kebodohannya. Adapun yang benar-benar telah berbuat
kebajikan ialah si majikan yang telah menanggung kehidupan
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si budak. Adapun si pembayar zakat tidak melakukan sesuatu
kecuali penunaian kewajibannya. Itu pun masih diberi imbalan
(pahala) yang menyenangkannya kelak. Maka—pada
hakikatnya—si penerima telah berjasa kepada si pemberi.
Karena itu, tidak sepatutnyalah dia menyebut-nyebut
pemberiannya kepada si miskin.

Jadi, apabila seseorang telah memahami ketiga makna
kewajiban berzakat atau salah satu darinya, sebagaimana telah
kami sebutkan, tentunya dia tidak akan menganggap dirinya
sebagai pelaku kebajikan untuk siapa pun kecuali untuk
dirinya sendiri. Baik dia memberikannya sebagai bukti atas
kecintaannya kepada Allah Swt., atau dia hendak menyucikan
jiwanya dari keburukan sifat kebakhilan, ataupun sebagai
manifestasi rasa terima kasihnya (syukurnya) kepada Allah
atas  harta yang dianugerahkan oleh-Nya seraya
mengharapkan tambahan dari-Nya. Betapapun juga, tidak ada
alasan sedikit pun baginya untuk menganggap dirinya telah
berjasa kepada si miskin. Karena itu, seandainya dia telah
dikuasai oleh kejahilan hingga menganggap dirinya telah
berjasa, niscaya akan tampak darinya perilaku al-mann. Yaitu
menyebut-nyebutnya, mempertunjukkannya kepada orang
lain serta meminta imbalan dari si penerima, baik berupa
ucapan terima kasih, doa, layanan, penghormatan,
pengistimewaan dalam tempat duduk, dan lain sebagainya.
Semua ini merupakan buah dari al-mann.

Aneka Gangguan dan Sumbernya

Adapun tentang gangguan lahiriah yang ditujukan kepada si
penerima pemberian, yang jelas di antaranya ialah dengan
memarahi, mengecam, menyindir, mengejek, bersikap
cemberut, membuka rahasia, dan meremehkannya. Sementara
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gangguan yang bersifat batiniah (yang juga merupakan
sumber dari gangguan lahiriah), ialah dua macam:

Pertama: Perasaan hati yang berat berpisah dengan
hartanya itu. Hal ini pasti menyebabkan sempitnya dada serta
buruknya perilaku.

Kedua: Anggapan bahwa dirinya lebih utama daripada si
miskin. Dan bahwa si miskin, disebabkan kemiskinannya itu,
adalah manusia yang lebih rendah derajatnya daripada
dirinya sendiri. Kedua perasaan itu bersumber dari kejahilan.

Adapun perasaan tidak senang atau berat hati untuk
menyerahkan sebagian hartanya, tak lain merupakan tanda
kedunguan. Sebab, barangsiapa merasa berat memberi satu
dirham sebagai imbangan memperoleh seribu, pastilah dia
seorang yang amat dungu.

Padahal, dia mengeluarkan hartanya itu demi memperoleh
ridha Allah serta pahala di akhirat. Sudah tentu yang demikian
itu lebih mulia daripada yang telah atau akan diberikannya,
demi penyucian dirinya dari kenistaan kebakhilan atau demi
menyatakan syukurnya agar memperoleh tambahan dari
Allah. Bagaimanapun, tak ada alasan untuk merasa tidak
senang atau berat hati. Adapun yang berkenaan dengan
gangguan batiniah yang kedua (yakni anggapan bahwa si
miskin lebih rendah derajatnya), maka yang demikian itu juga
bersumber dari kejahilan. Sebab, sekiranya dia mengetahui
keutamaan kemiskinan dibanding kekayaan, juga besarnya
tanggung jawab para hartawan, niscaya dia tidak akan
meremehkan si miskin. Bahkan, dia akan ber-tabarruk
dengannya dan mendambakan derajatnya.

Diberitakan bahwa orang-orang baik, dari kalangan
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hartawan, baru akan masuk surga limaratus tahun setelah
kaum fakir-miskin. Karena itu, Rasulullah Saw. pernah
bersabda:

L8 L5 iyt b
“Mereka itu adalah orang-orang yang paling merugi, demi
Tuhannya Ka‘bah.”

Maka, bertanyalah Abu Dzarr:
"Siapa mereka itu, ya Rasulullah?"

Jawab beliau:

Vial 635891 Ab
“Mereka itu ialah orang-orang yang banyak hartanya.”X

Di samping itu, bagaimana mungkin dia meremehkan si
miskin, sedangkan Allah Swt. telah menjadikannya sebagai
“lahan perdagangan” bagi si kaya? Karena, dia memperoleh
hartanya itu dengan jerih payah si miskin. Lalu, dia makin
memperoleh kelebihan dan berupaya menyimpannya sesuai
yang diperlukannya. Dan, Allah telah mewajibkan kepadanya
agar memberi si miskin sekadar kebutuhannya dan menahan
kelebihan darinya yang justru akan bermudarat seandainya
diserahkan juga kepadanya. Jelas bahwa, si kaya telah
dipekerjakan (oleh Allah Swt.) agar berusaha demi rezeki si
miskin. Akan tetapi, ada kekhususan pada diri si kaya dalam
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hal menghadapi urusan-urusan, memecahkan kesulitan-
kesulitan, dan menjaga kelebihan hartanya itu. Semua itu
terus-menerus dihadapinya sampai dia menemui ajalnya,
ketika hartanya itu dimakan oleh lawan-lawannya.

Maka, jika perasaan tidak senangnya itu dapat hilang, lalu
berganti dengan kegembiraan—dengan taufik Allah Swt.—
baginya; yaitu dengan menunaikan zakatnya serta
menyerahkannya ke tangan si miskin, sehingga dengan
demikian, dia terlepas dari kewajiban atas dirinya sendiri,
maka akan surut pulalah segala gangguan, kecaman, dan
wajah yang cemberut, lalu berganti dengan keceriaan, pujian,
dan kepuasan.

Mungkin Anda akan bertanya, “Melihat diri sendiri pada
derajat seorang yang berbuat kebajikan adalah suatu keadaan
yang tidak tampak. Adakah tanda tertentu yang dengannya dia
dapat menguji dirinya sendiri, sehingga tidak menganggapnya
sebagai seorang pembuat kebajikan?” Memang, hal itu
memiliki tanda yang cukup jelas. Yaitu—misalnya dengan
mengandaikan si miskin tersebut melakukan suatu kejahatan
terhadapnya atau berpihak kepada musuhnya sendiri (musuh
si pemberi zakat). Dalam keadaan seperti itu, adakah perasaan
ketidaksenangannya kepada si miskin itu akan menjadi lebih
kuat daripada perasaan ketidaksenangannya sebelum
memberikan kepadanya sedekahnya itu? Nah, jika
ketidaksenangannya itu bertambah, maka hal ini berarti
bahwa sedekahnya itu tidak terlepas dari campuran minnah.
Sebab, ternyata dia kini mengharapkan sesuatu yang tidak
diharapkannya semula (sebelum bersedekah).

Mungkin Anda akan berkata lagi, “Keadaan seperti ini
adalah suatu yang tidak tampak. Tak ada hati orang mana pun
yang terlepas sama sekali darinya. Apa kiranya obatnya?”
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Ketahuilah bahwa ada dua macam obat, yaitu batin dan
zhahir. Adapun obat yang batin ialah makrifat (pengetahuan
mendalam) tentang hakikat-hakikat yang berkaitan dengan
makna-makna kewajiban zakat (sebagaimana telah disebutkan
sebelum ini). Dan bahwa si miskinlah yang, dengan
kesediaannya menerima sedekah itu, sepatutnya dianggap
sebagai orang yang berjasa, karena telah menyebabkan
penyucian diri bagi si pemberi.

Adapun obat yang zhahir ialah kesadaran bahwa cara
pelaksanaan suatu amalan merupakan dasar penilaian tentang
amalan tersebut. Sebab, pelaksanaan yang berdasarkan akhlak
yang baik pasti mewarnai hati dengan kebaikan pula, seperti
yang akan diuraikan rahasia-rahasianya pada bagian akhir
buku ini.

Karena itulah, maka sebagian orang meletakkan
sedekahnya di hadapan si miskin seraya duduk dengan
tawadhu, mengharapnya mau menerima sedekahnya itu,
seolah-olah si pemberi itulah yang sangat membutuhkan
kebaikan dari si penerima. Sementara itu, dia merasa cemas
seandainya si miskin tidak mau menerimanya.

Ada lagi sebagian dari mereka yang membuka telapak
tangannya di hadapan si miskin agar dia yang mengambil
sedekah itu, sehingga tangan si miskin itulah yang berada di

atas._l)

Telah menjadi kebiasaan Aisyah dan Ummu Salamah (dua
di antara istri-istri Rasulullah Saw.) apabila mengutus
seseorang untuk mengantarkan sedekah mereka kepada
seorang miskin, kedua-duanya berpesan kepada si utusan,
“Ingat-ingatlah apa yang diucapkan dalam doanya ketika
menerima pemberian ini.” Kemudian mereka membalas
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ucapannya itu persis sama seperti itu. Mengenai ini mereka
menjelaskan, “Ucapan kami ini sebagai imbangan ucapannya,
sehingga pahala sedekah kami tetap utuh.”

Mereka tidak mengharapkan doa dari si penerima sedekah,
sebab hal itu hampir mirip dengan imbalan. Itulah sebabnya
mereka membalas ucapan doa dengan sasarannya. Begitu pula
yang dilakukan oleh Umar bin Khaththab dan putranya,
Abdullahr.a.

Sedemikian itulah arbdb al-quliib (orang-orang yang telah
tercerahkan hati-nuraninya) mengobati jiwa-jiwa mereka. Dan
memang, tak ada obat secara lahiriah selain perbuatan-
perbuatan seperti ini, yang menunjukkan sifat rendah hati dan
tawadhu.

Adapun obat secara batiniah, ialah makrifat-makrifat yang
telah kami sebutkan sebelum ini. Yang ini ditinjau dari segi
amal, dan yang itu ditinjau dari segi ilmu. Karena, jiwa
seseorang tak mungkin diobati kecuali dengan adonan ilmu
dan amal.

Persyaratan seperti ini yang berkenaan dengan zakat, dapat
disamakan dengan persyaratan khusyuk dalam shalat.
Tentang hal ini, dapat diketahui dari sabda Nabi Saw.

e Ji2 Y] 5o b £330 oo

“Tiada yang dapat diterima dari shalat seseorang, kecuali
bagian yang disadariolehnya.”

Dan, sabda beliau pula:
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“Allah Swt. tidak akan menerima sedekah yang berasal dari

seseorang yang selalu menyebut-nyebutnya.”

Hal ini, sama pula dengan firman Allah Swt.:

3915 b Ko 15a8 ¥ 1541 il 650

Hai orang-orang beriman! Janganlah kamu merusak
sedekahmu dengan al-mann (menyebut-nyebutnya) dan al-
adza (menyakiti perasaan si penerima) .... (QS Al-Bagarah:
264)

Adapun fatwa dari para ahli figih tentang sahnya zakat dan
terlepasnya kewajiban si pemilik harta, meskipun tidak
memenuhi persyaratan di atas, maka hal ini soal lain. Dalam
buku kami, Rahasia-Rahasia Shalat, telah kami isyaratkan
mengenai makna tersebut.

Tugas Keenam (dalam mengeluarkan zakat), hendaknya dia
menganggap apa yang dikeluarkannya itu sebagai suatu yang
“kecil” (remeh). Sebab, apabila dia menganggapnya sebagai
suatu yang besar, niscaya dia akan terkena penyakit ujub
(merasa bangga dan takjub terhadap diri sendiri). Padahal,
ujub termasuk dalam muhlikat, yakni hal-hal yang dapat
membinasakan nilai amal seseorang dan menjadikannya sia-
sia.

Firman Allah Swt.:
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... Dan (ingatlah) Perang Hunain, ketika jumlahmu yang besar
itu membanggakan kamu, tetapi (jumlah yang banyak itu)
sama sekali tidak berguna bagimu. (QS Al-Taubah: 25)

Dikatakan orang bahwa makin kecilnya suatu perbuatan baik
di mata pelakunya, makin besar pula nilainya di sisi Allah Swt.
Sebaliknya, jika perbuatan maksiat makin dianggap besar,
(oleh pelakunya), dia menjadi makin kecil di sisi Allah.

Dikatakan orang lagi, “Suatu perbuatan ma‘ruf tidak akan
menjadi sempurna kecuali dengan tiga hal: Memandangnya
kecil, mempersegerakannya, dan merahasiakannya.”

Namun, perbuatan menganggap besar suatu amalan tidak
sama dengan al-mann (menyebut-nyebutnya) dan al-adzd
(gangguan yang ditujukan kepada si penerima pemberian).
Sebab, seandainya seseorang menafkahkan hartanya untuk
memakmurkan masjid atau asrama para pelajar, maka ada
kemungkinan menganggapnya suatu amalan yang besar
meskipun tidak harus disertai al-mann dan al-adza. Bahkan,
sifat ujub dan membesar-besarkan sesuatu dapat berlaku
dalam semua jenis ibadah.

Adapun obatnya ialah ilmu dan amal. Yang dimaksud
dengan ilmu ialah dengan mengetahui (dan menyadari) bahwa
10% apalagi 2,5% (jumlah zakat) adalah suatu jumlah yang
kecil dari sesuatu yang banyak. Dan bahwa, dirinya telah
merasa puas dengan bentuk penafkahan harta yang paling
rendah derajatnya (sebagaimana telah disebutkan dalam
keterangan tentang kewajiban berzakat, sebelum ini). Maka,
sepatutnya dia merasa malu, bagaimana dia sampai
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menilainya besar? Kalaupun dia naik sampai derajat yang
paling tinggi sekalipun, dengan menafkahkan semua hartanya
atau yang terbanyak darinya, hendaknya dia merenungkan:
Dari mana dia memperoleh hartanya itu, dan untuk apa dia
menafkahkannya?

Sesungguhnya harta itu milik Allah Swt. Dialah yang
menganugerahkan kepadanya, kemudian memberinya taufik,
sehingga tergerak hatinya untuk menafkahkannya. Jika begitu,
mengapa dia membesar-besarkan untuk Allah, sesuatu yang
sesungguhnya milik-Nya Swt.? Dan, sekiranya dia dalam
perbuatannya itu semata-mata memandang pada akhirat dan
karenanya dia menafkahkan hartanya itu demi memperoleh
pahala, mengapa pula dia membesar-besarkannya, sedangkan
dia menunggu imbalannya yang berlipat ganda?

Adapun yang dimaksud dengan amal (sebagai pengobat
sifat ujub), maka hendaknya dia menyerahkan pemberiannya
itu seraya mengiringinya dengan rasa malu. Sebab, dia telah
berlaku bakhil dengan menahan sebagian hartanya dan tidak
menafkahkan semuanya demi Allah Swt. Maka, sikap malunya
itu seperti sikap orang yang diminta mengembalikan sesuatu
yang pernah dititipkan kepadanya, dan kini dia hanya bersedia
mengembalikan sebagiannya seraya menahan sebagiannya
yang lain.

Seperti telah disebutkan, harta itu semuanya milik Allah.
Menafkahkan semuanya lebih disukai oleh-Nya. Walau
demikian, Dia tidak memerintahkan kepada hamba-Nya agar
menafkahkan semuanya, mengingat bahwa yang demikian itu
akan sangat terasa berat di hatinya, disebabkan
kebakhilannya. Sebagaimana dalam firman Allah:
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Sekiranya Dia (Allah) meminta harta kepadamu, lalu
mendesak kamu (agar memberikannya semua), niscaya
kamu akan kikir. (QS Muhammad: 37)

Tugas Ketujuh, hendaknya dia memilih yang terbaik dan yang
paling disukai dari hartanya, untuk dikeluarkannya sebagai
zakat. Sebab, Allah Swt. adalah Dzat Mahabaik, sehingga tidak
akan menerima kecuali segala yang baik. Dan, sekiranya yang
dikeluarkannya itu berasal dari barang syubhat (dalam hal ini,
apakah benar-benar miliknya atau bukan), maka ada
kemungkinan dia tidak termasuk di antara miliknya yang
sebenarnya. Tentu, hal ini sama sekali tidak memadai. Dalam
sebuah hadis yang dirawikan oleh Anas bin Malik, Nabi Saw.
pernah bersabda:

Lonna pi (e GadS] i (e 381 208) 25

“Berbahagialah seorang hamba yang menafkahkan dari

harta yang diperolehnya tanpa maksiat.” 2

Jika yang dikeluarkannya itu bukan dari bagian hartanya yang
baik maka perbuatannya itu termasuk perilaku yang buruk.
Sebab, dia telah menahan yang baik untuk dirinya sendiri, atau
untuk keluarganya, dan tidak mengutamakan Allah Swt. di
atas sesuatu selain-Nya. Dan sekiranya dia melakukan hal
seperti ini untuk tamunya, lalu menghidangkan kepadanya
makanan yang terburuk di rumahnya, niscaya perbuatannya
ini akan menimbulkan kemarahan si tamu.

Yang demikian itu, apabila pandangannya ditujukan
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kepada Allah Swt. Adapun jika dia memandang kepada dirinya
sendiri serta pahala baginya di akhirat, sudah tentu dia tidak
dapat dinilai sebagai seorang berakal. Karena, seorang yang
berakal tentunya tidak akan mengutamakan sesuatu di atas
dirinya sendiri. Padahal (seperti tersebut dalam salah satu
hadis), seorang yang berharta, pada hakikatnya tidak memiliki
sesuatu dari hartanya itu kecuali apa yang telah
disedekahkannya, sehingga tetap tersimpan baginya
pahalanya; atau yang dimakannya, lalu hilang tak berbekas.
Jelas bahwa, sesuatu yang dimakannya itu tak lebih dari
pemenuhan hawa nafsunya sekilas. Maka, tidaklah termasuk
perbuatan yang bijaksana apabila seseorang hanya membatasi
pandangannya pada sesuatu yang bersifat sementara, lalu dia
tidak menyimpan untuk masa depannya.

Allah Swt. telah berfirman:

WS T 2128 s ot oo 5811538 31

T isl pndy 3kt e B0 153585 95 o1
Wahaiorang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang
Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih
yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri

tidak mau mengambilnya kecuali dengan memicingkan mata
(enggan) terhadapnya .... (QS Al-Baqarah: 267)

Disebutkan dalam suatu hadis:
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“Adakalanya satu dirham lebih utama daripada seribu

dirham.” %

Hal itu dapat terjadi bila seseorang mengeluarkan zakatnya
dari hartanya yang terbaik dan yang terhalal, sehingga
mengakibatkan timbulnya rasa puas serta kegembiraan
dengan penggantinya yang berupa pahala kelak. Tetapi,
adakalanya seseorang mengeluarkan seratus ribu dirham yang
berasal dari bagian hartanya yang tidak disukainya. Tentunya
yang demikian itu, menunjukkan bahwa dia tidak
mengutamakan Allah Swt. dengan sesuatu yang disukainya.
Karena itu pula, Allah Swt. mengecam suatu kaum yang telah
menjadikan bagian yang tidak mereka sukai dari harta mereka,
bagi Allah. Seperti dalam firman-Nya:

o) O 01 (T Laaly (535 L all (3land

Y Gou!
Dan mereka menetapkan bagi Allah apa yang mereka sendiri
membencinya, dan lidah mereka mengucapkan kedustaan

bahwa sesungguhnya (segala) yang baik-baik untuk mereka.
Tidak!

(Sebagian dari para ahli giraat Al-Quran berhenti pada bagian
ini, sebagai sanggahan atas ucapan mereka. Setelah itu,
dimulai lagi dengan):

W6 & 5

~109~


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

http://facebook.com/indonesiapustaka

Allah menetapkan neraka bagi mereka. (QS An-Nahl: 62)

Sebagai balasan atas sikap mereka yang menetapkan bagi
Allah apa yang mereka sendiri membencinya.

Tugas Kedelapan, mencari seorang yang saleh (berperilaku
baik) untuk diserahkan kepadanya zakatnya itu. Jadi, tidak
menyerahkannya kepada sembarang orang yang termasuk
dalam kedelapan kelompok (ashnaf). Sebab, di antara mereka
itu ada yang memiliki sifat-sifat luhur yang khusus. Maka,
hendaknya dia memperhatikan mereka. Ada enam sifat khusus
berkenaan dengan hal ini:

Pertama, orang-orang yang benar-benar bertakwa, yang
berpaling dari dunia dan menujukan sepenuh hatinya pada
perdagangan akhirat.

Sabda Rasulullah Saw.:
259 clalal 55 Y 5 8 el ¥l K B

“Jangan makan makanan seseorang kecuali seorang yang
benar-benar bertakwa, dan jangan membiarkan seseorang
memakan makananmu kecuali seorang yang benar-benar

bertakwa.” 3

Seorang yang benar-benar bertakwa akan menggunakan
pemberianmu kepadanya untuk membantunya melaksanakan
ketakwaan. Dengan demikian, Anda menjadi sekutunya dalam
ketaatannya dengan bantuan Anda kepadanya.

Sabda Nabi Saw.:
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“lkutkanlah  orang-orang bertakwa dalam memakan

makanan kalian dan tujukanlah amal kebaikan kalian kepada

mereka yang benar-benar beriman.”2

Dalam riwayat lainnya:
a5 el 3 ik (0 Clalaley Lo

“Hendaknya kamu menjamu orang yang kaucintai demi Allah
Swt.”

Seorang dari kalangan wulama, biasa mengkhususkan
makanannya untuk kaum fakir dari kalangan sufi saja. Pernah
dikatakan kepadanya, “Seandainya Anda mengikutsertakan
para fakir-miskin lainnya, tentunya lebih afdal.” Ulama itu
menjawab, “Tidak. Mereka itu orang-orang yang memusatkan
semua pikiran dan kegiatan mereka hanya untuk Allah. Jika
suatu waktu mereka dilanda kemiskinan yang sangat, tentu
pikirannya akan menjadi kusut. Karena itu, saya lebih suka
mencegah kekusutan pikiran mereka daripada memberi seribu
orang yang pikirannya hanya tertuju pada dunia.” Ucapannya
ini didengar oleh Al-Junaid. Dia sangat kagum dan berkata,
“Ini adalah ucapan seorang wali. Sudah lama sekali saya tidak
mendengar ucapan lebih baik daripada ini.” Beberapa waktu
kemudian, keadaan perdagangan orang tersebut merosot
hingga dia berniat menutup warungnya. Ketika Al-Junaid
mendengar hal ini, dia segera mengirim sejumlah uang
kepadanya  seraya  berpesan, “Lengkapilah  barang
daganganmu dan jangan menutup warungmu. Sebab,
perdagangan tidak akan mendatangkan mudarat bagi orang
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seperti Anda.” Disebutkan bahwa orang tersebut adalah
pemilik warung yang menjual sayur dan keperluan rumah
tangga. Dia biasa memenuhi keperluan-keperluan para fakir-
miskin secara gratis.

Kedua (di antara sifat khusus orang-orang yang perlu
diistimewakan dalam pembagian uang zakat) ialah orang-
orang berilmu. Pemberian kepada mereka akan membantu
mereka untuk menuntut ilmu atau mengajarkannya. Ilmu
adalah jenis ibadah yang paling mulia, apabila disertai dengan
niat yang baik. Telah menjadi kebiasaan Ibn Al-Mubarak
untuk mengkhususkan pemberiannya bagi para ahli ilmu.
Pernah dikatakan kepadanya, “Sekiranya Anda tidak
mengkhususkan mereka saja, tentunya lebih baik.” Jawabnya,
“Saya tidak mengetahui adanya suatu kedudukan yang lebih
mulia—setelah kedudukan nubuwwah—daripada kedudukan
ahli ilmu. Maka, apabila hati mereka disibukkan oleh suatu
kebutuhan, mereka tidak akan mampu menujukan pikiran
sepenuhnya pada ilmu, dan tidak akan bersungguh-sungguh
dalam menuntut ilmu. Karena itu, menghindarkan mereka
dari semua kesibukan selain ilmu adalah hal yang afdal.”

Ketiga (di antara sifat orang-orang yang perlu diistimewakan
dalam pembagian uang zakat) ialah orang yang benar-benar
tulus dalam ketakwaannya serta pengetahuannya akan tauhid.
Adapun tanda kesempurnaan tauhidnya ialah apabila
menerima suatu pemberian, dia akan bersyukur dan
bertahmid kepada Allah Swt., karena meyakini bahwa semua
nikmat (anugerah) semata-mata dari-Nya.

Di antara wasiat Luqman kepada putranya, “Jangan sekali-
kali menganggap adanya pemberi nikmat selain Allah Swt.
Hitunglah semua nikmat yang berasal dari selain Allah
sebagai utang.”
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Dan, barangsiapa bersyukur kepada selain Allah Swt.,
maka seolah-olah tidak mengenal Sang Pelimpah nikmat dan
tidak mengetahui bahwa si perantara adalah seorang yang
terpaksa tunduk pada kehendak Allah Swt. Karena, Dialah
yang telah memaksakan faktor-faktor pendorong perbuatan
itu serta memudahkan baginya segala penyebabnya. Maka,
ketika orang tersebut memberi, sesungguhnya dia tidak dapat
berbuat selain itu. Dan, seandainya dia hendak meninggalkan
perbuatannya itu, niscaya dia tidak akan memiliki kemampuan
untuknya. Yaitu, setelah Allah Swt. menghunjamkan dalam
hatinya bahwa kebaikan agama dan dunianya terletak dalam
perbuatan tersebut. Maka, jika pendorongnya telah menjadi
kuat, niscaya keinginannya menjadi mantap dan bangkit
kemampuannya untuk melakukan hal itu. Dalam keadaan
seperti itu, dia tak akan mampu menentang pendorong
hatinya yang kuat dan mantap itu. Dan memang, Allah-lah
yang menciptakan segala pendorong dalam hati serta
membangkitkannya;  menghilangkan  kelemahan  serta
kebimbangannya, dan setelah itu menundukkan kemampuan
manusia agar bergerak mengikuti segala pendorongnya.

Siapa saja yang meyakini hal-hal tersebut, niscaya tak akan
memandang pada sesuatu selain kepada Sang Penyebab dari
semua sebab. Keyakinan yang dimiliki oleh seorang hamba
seperti ini, sungguh lebih bermanfaat bagi si pemberi daripada
pujian dan ucapan terima kasih dari orang selainnya. Sebab,
pujian dan ucapan terima kasih seperti itu, tak lebih dari gerak
lidah yang—pada umumnya—sedikit sekali faedahnya.
Sementara itu, bantuan yang ditujukan kepada seorang hamba
Allah yang kuat tauhidnya, seperti disebutkan di atas, tidak
akan hilang sia-sia.

Adapun orang yang memuji karena diberi lalu mendoakan
kebaikan, maka dia (adakalanya) akan mencela apabila tidak
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diberi, dan mendoakan keburukan apabila diganggu. Akan
tetapi, ihwal orang seperti ini berbeda-beda.

Diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. pernah mengirim
suatu pemberian kepada seorang yang tergolong fakir-miskin.
Beliau berkata kepada yang diutus, “Ingat-ingatlah apa yang
diucapkan ketika menerimanya.” Maka ketika menerimanya,
orang itu berkata, “Alhamdulillah, puji bagi Allah yang tidak
melupakan siapa yang mengingat-Nya dan tidak
menelantarkan siapa yang mensyukuri-Nya.” Kemudian dia
berkata lagi, “Ya Allah, Engkau tak melupakan si fulan (yakni,
dirinya sendiri), maka jadikanlah dia tidak melupakan-Mu.”
Ketika diberitahu mengenai itu, Nabi Saw. merasa senang dan
berkata, “Aku sudah tahu bahwa dia akan mengatakan seperti
itu.” &

Lihatlah, betapa orang tersebut hanya mau memalingkan
wajahnya kepada Allah!

Pernah Rasulullah Saw. berkata kepada seseorang,
“Bertobatlah!” Orang itu pun berkata, “Aku bertobat hanya
kepada Allah, dan tidak bertobat kepada Muhammad.” Maka,

Rasulullah Saw. berkata, “Dia sungguh mengetahui dan
k.”%

mengembalikan hak kepada si pemili

Ketika turun wahyu yang membersihkan nama Aisyah r.a.
pada peristiwa itu: (Berita bohong tentangnya), Abu Bakar r.a.
berkata kepadanya, “Pergilah dan ciumlah kepala Rasulullah
Saw.” Tetapi Aisyah berkata, “Demi Allah, aku takkan
melakukannya dan tak memuji kecuali Allah!” Mendengar itu,

Rasulullah Saw. berkata, “Biarkanlah dia, wahai Abu Bakar."%

Dalam riwayat lainnya, Aisyah r.a. berkata kepada Abu
Bakar r.a., “Kutujukan pujian kepada Allah, bukan kepadamu
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atau kawanmu.” Akan tetapi, Rasulullah Saw. tidak
menyalahkannya karena ucapannya itu. Padahal, wahyu
mengenai hal itu turun dan sampai kepadanya melalui lidah
Rasulullah Saw.

Memandang datangnya sesuatu tidak dari Allah Swt.,
merupakan sifat orang-orang kafir. Allah berfirman:

590 Gy ¥ ol Syl i 535 w1 5851303
O b 13155 G Gadl1 555 131

Dan apabila yang disebut hanya nama Allah, kesal sekali hati
orang-orang yang tidak beriman pada akhirat. Tetapi,
apabila nama-nama sesembahan selain Allah yang disebut,
tiba-tiba mereka menjadi bergembira. (QS Al-Zumar: 45)

Dan, barangsiapa tidak menjernihkan batinnya hingga
memandang pada segala macam perantara seperti apa adanya,
yakni hanya sebagai perantara semata-mata, maka seolah-
olah hatinya belum terlepas dari syirk khafiy (syirik yang halus
tersembunyi).

Karena itu, hendaknya dia meningkatkan takwanya kepada
Allah dengan menjernihkan tauhidnya dari kekeruhan syirik
serta segala yang mengotorinya.

Keempat (di antara sifat orang yang perlu diistimewakan
dalam pemberian zakat), ialah orang yang menutup diri dan
menyembunyikan  kebutuhannya, serta tidak pernah
mengeluhkan keadaannya. Atau, tergolong orang yang
senantiasa menjaga kehormatan dirinya, yang walaupun telah
hilang kekayaannya tetapi masih tetap memelihara
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kebiasaannya yang baik (seperti menjamu tamu dan
sebagainya), sementara dia, kini, hidup dalam kesederhanaan
yang sangat. Sebagaimana dalam firman Allah:

¥ iy i caanl o ol el i
Bld) w1 Gyling

... (Orang lain) yang tidak tahu menyangka bahwa mereka
adalah orang-orang kaya, karena mereka menjaga diri (dari
meminta-minta). Engkau (Muhammad) mengenal mereka
dari ciri-cirinya, mereka tidak meminta secara paksa kepada
orang lain .... (QS Al-Bagarah: 273)

Mereka sama sekali tidak mau meminta-minta dengan
mendesak-desak, disebabkan mereka merasa kaya dengan
kuatnya keyakinan mereka serta mulia-hati dengan ketabahan
mereka.

Tentunya untuk menjumpai orang-orang seperti itu, harus
dengan mencarinya di tempat-tempat kediaman mereka.
Yakni, di antara orang-orang baik yang kuat agamanya dan
yang biasa menutupi keadaan mereka yang serba kekurangan
dengan wajah-wajah yang tabah dan menampakkan keceriaan
di balik kesusahan. Sudah tentu, pahala dari penyaluran
pemberian kepada mereka, jauh lebih berlipat ganda daripada
yang diberikan kepada orang-orang yang meminta-minta
secara terang-terangan.

Kelima, hendaknya dia (yang diutamakan dalam pemberian
zakat) seorang penderita cacat atau terhambat oleh suatu
penyakit atau sebab lain, sehingga terdapat padanya makna
firman Allah Swt.:
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... (Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir
yang terhalang (usahanya karena jihad) di jalan Allah,
sehingga mereka tidak dapat berusaha di bumi .... (QS Al-
Bagarah: 273)

Mereka itu tertahan di jalan akhirat disebabkan suatu cacat
atau kesempitan hidup, ataupun dalam upaya membaikkan
jiwa-jiwa mereka, tidak mampu bergerak dengan leluasa di
bumi karena mereka bagaikan burung yang terpotong
sayapnya atau terikat kakinya. Karena sebab-sebab seperti ini
pulalah, Umar bin Khaththab r.a. adakalanya memberikan
sepuluh ekor domba atau lebih kepada satu keluarga.

Diriwayatkan pula bahwa Rasulullah Saw. biasa membagi-
bagikan tunjangan sekadar kebutuhan masing-masing orang.
Umar bin Khaththab juga pernah ditanya tentang bala
(cobaan atau ujian) yang paling berat. Apa itu? Jawabnya,
“Banyak tanggungan, sedikit uang!”

Keenam, yang diutamakan dalam pemberian zakat ialah
apabila dia dari kalangan sanak kerabat. Sedekah (atau zakat)
yang diberikan kepada mereka sekaligus mencakup makna
sedekah  dan  silaturrahim  (mempererat  hubungan
kekerabatan). Dalam silaturrahim, tersedia pahala amat besar
yang tak terbilang banyaknya. Ali r.a. telah berkata, “Memberi
satu dirham kepada salah seorang kerabat, lebih kusukai
daripada bersedekah sebanyak seratus dirham. Dan,
memberinya seratus dirham lebih kusukai daripada
memerdekakan seorang budak.”

Teman-teman karib dan rekan-rekan dalam kebaikan juga

~117~


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

http://facebook.com/indonesiapustaka

lebih  diutamakan daripada  kenalan-kenalan  biasa,
sebagaimana halnya sanak kerabat lebih diutamakan daripada
orang-orang asing. Perhatikan baik-baik.

Itulah sifat-sifat yang disukai. Pada masing-masing sifat,
terdapat tingkatan-tingkatan. Karena itu, seharusnya
diutamakan yang paling tinggi di antaranya. Dan, apabila
dijumpai seorang yang terhimpun padanya sejumlah sifat-
sifat ini maka itulah penemuan terbesar yang amat diidam-
idamkan.

Apabila setelah mencari seperti itu dengan sungguh-
sungguh, lalu menjumpai orang yang tepat, dia akan
memperoleh dua pahala. Adapun apabila dia tersalah, baginya
satu pahala.

Salah satu di antara kedua pahala itu akan diperolehnya
segera, yaitu penyucian dirinya dari sifat kebakhilan serta
pembuktian kecintaannya kepada Allah dengan bersungguh-
sungguh dalam menaati perintah-Nya. Sebab, sifat-sifat inilah
yang akan tumbuh pula dengan mantap dalam hatinya,
sehingga menambah kerinduannya pada perjumpaan dengan
Allah Swt.

Adapun pahala yang kedua, ialah faedah yang diperolehnya
dari doa si penerima yang tergolong orang-orang baik. Hal ini
mengingat bahwa jiwa orang-orang yang baik pasti
berpengaruh, di waktu sekarang maupun mendatang.

Nah, apabila perkiraannya mengenai diri si penerima itu
memang tepat, dia akan mendapat kedua pahala tersebut di
atas. Adapun apabila tersalah, dia akan mendapat pahala yang
pertama saja. Dengan ini pula, dapatlah dipahami tentang
pengertian pahala yang dilipatgandakan bagi seorang
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mujtahid yang benar dalam ijtihadnya, baik dalam masalah ini
maupun pelbagai masalah lainnya. Walldhu a‘lam. (]

Catatan Akhir

8. HR Al-Bazzar dan Ad-Daruquthni, dari Anas.

9. HR Abu Daud, Tirmidzi, dan Al-Hakim, dari Ibnu Umar.

10. HR Abu Asy-Syaikh dan Ath-Thabrani dalam Al-Ausath.

11. HR Al-Khatib dalam Tarikh-nya, dari Anas dengan sanad
yang lemah.

12. HR Al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah.

13. HR Ath-Thabrani dari Abu Umamah. Juga, dirawikan oleh
Abu Asy-Syaikh dalam buku Ats-Tsawab serta Al-Baihaqiy
dalam Asy-Syua‘ib.

14. Oleh Al-‘Traqiy diberi komentar, “Hadis ini tidak savya
jumpai sumbernya.”

15. Minnah ijalah perasaan bangga pada diri si pemberi serta
perasaan berutang budi pada diri si penerima.

16. HR Ibn ‘Adiy dalam dari Anas, dengan sanad yang lemah.

17. Sama dengan komentar Al-Traqiy pada catatan kaki No. 14.

18. HR Ad-Daruquthni dalam Al-Ifrad, dari Ibn Abbas. Juga,

dirawikan oleh Al-Baihagiy dalam Asy-Syu‘ab dengan
sanad lemah.

19. HR Al-Bukhari dan Muslim.
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20. Hal ini mengingat adanya sebuah hadis yang artinya,
“Tangan di atas (si pemberi) lebih utama daripada tangan

di bawah (si penerima).”

21. HR Tbnu ‘Amy dan Al-Bazzar.

22. HR An-Nasa‘i dan Ibnu Hibban. Dia menyahihkannya dari
Abu Hurairah.

23. HR Abu Daud dan At-Tirmidzi, dari Abu Sa‘id dengan
lafal, “Jangan menjadikan selain seorang mukmin sebagai
sahabat karibmu dan jangan memakan makananmu selain
seorang yang bertakwa.”

24. HR Ibn Al-Mubarak dari Abu Sa‘id Al-Khudriy. Menurut

Ibn Thahir, dalam sanadnya terdapat seorang majhul (tak
dikenal).

25. Menurut Al-Traqgiy, “Tak saya dapati sumber hadis ini
kecuali dalam suatu riwayat dhaif dari Ibnu Umar.”

26. HR Ahmad dan Ath-Thabrani dari Al-Aswad bin Sari
dengan sanad dhaif.

27. HR Abu Daud dari Aisyah dengan sedikit perbedaan
susunan kata.
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BAB III

Sebab dan Tugas Para
Penerima Zakat

Hal-Hal yang Menyebabkan Seseorang Berhak
Menerima Zakat (Menjadikannya sebagai Mustahiq)

Seseorang tidak berhak menerima zakat (tidak dianggap
sebagai mustahiq), kecuali seorang Muslim yang merdeka
(bukan budak), bukan seorang anggota suku Bani Hasyim
atau Bani Muththalib, dan harus memiliki salah satu sifat di

antara sifat-sifat kedelapan ashnaf (kelompok) yang tersebut
dalam Al-Quran.

Dengan kata lain, zakat tidak boleh disalurkan kepada
seorang kafir, seorang yang masih dalam status budak, atau

seorang anggota suku Bani Hasyim atau Bani Muththalib. 2

Adapun seorang anak yang belum dewasa atau seorang
gila, boleh disalurkan kepada mereka apabila yang
menerimanya ialah seorang wali (penanggung jawab) atas
urusan-urusan mereka.

Di bawah ini, disebutkan kedelapan ashnaf yang dimaksud.
1. Fakir

Yang dimaksud dengan fakir ialah seorang yang tidak
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memiliki harta serta kemampuan untuk mencari natkah
hidupnya. Jika dia memiliki makanan untuk sehari-semalam
dan pakaian yang memadai, dia bukan termasuk fakir, tetapi
miskin.

Apabila dia memiliki setengah dari makanan untuk sehari-
semalam maka dia tergolong fakir. Dan apabila dia memiliki
sehelai gamis (baju panjang), tetapi tidak memiliki penutup
kepala, sepatu, dan celana, sedangkan nilai gamisnya itu tidak
mencakup harga semua itu sekadar yang layak bagi kaum fakir
sesamanya, dia disebut fakir. Sebab dalam keadaan seperti itu,
dia tidak cukup memiliki apa yang patut baginya dan tidak
memiliki kemampuan untuknya. Jadi, untuk dapat dianggap
sebagai fakir, tidak harus dia tidak memiliki sesuatu selain
penutup auratnya saja. Sebab, persyaratan seperti ini ekstrem.
Di samping itu, pada umumnya, tidak ada (atau jarang sekali)
orang seperti itu.

Demikian pula seorang yang mempunyai kebiasaan
meminta-minta, tetap dianggap fakir. Kebiasaannya itu tidak
dapat dianggap sebagai “penghasilan” yang mengeluarkannya
dari kelompok fakir yang berhak menerima zakat. Lain halnya
apabila dia mempunyai kemampuan untuk berpenghasilan
secara wajar. Dalam hal ini, kemampuannya itu membuatnya
tidak tergolong dalam kelompok fakir.

Namun, apabila kemampuannya itu bergantung pada
tersedianya suatu alat, sedangkan dia tidak memilikinya, dia
tetap dianggap sebagai fakir. Boleh dibelikan alat tersebut
untuknya (dari uang zakat). Demikian pula apabila dia hanya
mampu berpenghasilan dari suatu pekerjaan yang tidak layak
bagi kedudukannya ataupun kehormatan orang sepertinya,
dia tetap dianggap sebagai seorang fakir.
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Sekiranya dia seorang yang sedang menuntut ilmu,
sedangkan upayanya untuk mencari nafkah dapat
menghalanginya dalam menuntut ilmu maka dia dianggap
fakir dan tidak dianggap memiliki kemampuan untuk
berusaha. Namun, seandainya dia seorang ‘abid (orang yang
banyak beribadah), sedangkan upayanya mencari nafkah
menghalanginya dari tugas-tugas ibadah serta wirid-wiridnya,
maka dia diharuskan tetap bekerja untuk mencukupi
nafkahnya, sebab yang demikian itu lebih penting. Sabda Nabi
Saw.:

w,mmm,sdwlvua

“Mencari penghasilan halal adalah fardhu (wajib) setelah

ibadah yangfardhu.i9 (Yang dimaksud ialah usaha mencari
nafkah).”

Umar bin Khaththab r.a. telah berkata, “Usaha mencari
nafkah walaupun dari sesuatu yang syubhat, lebih baik
daripada meminta-minta.”

Dan seandainya keperluan hidupnya tercukupi oleh
pemberian ayahnya atau orang lain dari keluarganya yang
wajib memberinya, maka dia tidak dianggap fakir.

2. Miskin

Seseorang disebut miskin apabila penghasilannya tidak
mencukupi kebutuhannya. Adakalanya dia memiliki seribu
dirham, tetapi dia tergolong miskin. Dan, adakalanya dia
hanya memiliki sebuah kapak dan tali, tetapi dia tergolong
berkecukupan. Gubuk yang dimilikinya serta pakaian yang
menutupinya sekadar yang layak baginya, tidak mencabut sifat
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miskin dari dirinya. Demikian pula perabot rumahnya. Yakni,
yang benar-benar diperlukan dan sekadar yang layak baginya.
Juga, kitab-kitab figih yang dimilikinya. Semua itu tidak
meniadakan sifat dirinya sebagai seorang miskin (yang berhak
memperoleh bagian dari zakat).

Apabila dia tidak memiliki sesuatu yang berharga selain
kitab-kitab, tidak diwajibkan zakat fitrah atas dirinya.
Demikian pula jika yang dimilikinya—selain kitab—hanya
pakaian atau perabot rumah tangga, yang sangat diperlukan.
Tetapi, seyogianya dia membatasi keperluannya pada kitab-
kitab yang dapat dimanfaatkan untuk tujuan belajar atau
mengajar. Adapun jika kitab-kitab itu hanya digunakan untuk
menghibur diri, seperti kitab-kitab berisi syair-syair, kisah-
kisah, dan sebagainya, yang tidak berfaedah bagi kehidupan
akhirat dan hanya digunakan di dunia untuk bersenang-
senang maka kitab-kitab seperti itu hendaknya dijual guna

membayar kafarat 2 atau zakat fitrah. Hal itu tidak termasuk
persyaratan “kemiskinan” yang menimbulkan hak bagi
seseorang untuk memperoleh bagian dari zakat.

Adapun kitab-kitab yang dimiliki untuk keperluan
mengajar dan yang merupakan sumber penghasilan seseorang,
seperti seorang guru atau pelatih yang dibayar untuk itu,
maka kitab-kitab itu dianggap sama seperti alat bagi para
tukang. Yakni, seperti mesin jahit bagi seorang penjahit,
ataupun alat-alat lainnya yang digunakan oleh para pekerja.
Semua itu tidak harus dijual untuk pembayar kafarat atau
zakat fitrah. Termasuk juga untuk keperluan mengajarkan
sesuatu yang merupakan fardhu kifayah, sebab hal itu amat
penting.

Adapun buku-buku yang hanya digunakan untuk
keperluan sendiri, seperti buku-buku kedokteran untuk
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mengobati dirinya sendiri, atau buku berisi nasihat-nasihat
yang dibaca untuk keperluan dirinya sendiri, sedangkan di
kotanya itu telah ada dokter atau dai yang profesional, maka
buku-bukunya itu tidak termasuk benda yang sangat
diperlukan. (Dengan kata lain, ia harus dijual—jika perlu—
untuk mengeluarkan zakat fitrahnya).

Selain itu, adakalanya dia tidak memerlukan buku-buku itu
sekarang, tetapi untuk masa mendatang. Dalam keadaan
seperti itu, dia harus menetapkan batas waktunya, kapan kira-
kira dia akan memerlukannya.

Yang lebih tepat ialah apabila hal itu tidak diperlukannya
dalam tahun yang sedang berjalan, dapatlah dikatakan bahwa
dia tidak memerlukannya. Sebab, barangsiapa memiliki
kelebihan makanan yang dibutuhkan untuk keperluannya
sehari-semalam, wajib  mengeluarkan  zakat fitrah.
Berdasarkan hal itu, dapatlah disimpulkan bahwa kebutuhan
akan perabot rumah atau pakaian yang dikenakan sehari-hari,
harus diperkirakan untuk dapat memenuhi kebutuhan
setahun. Maka, tidak seharusnya menjual pakaian musim
panas untuk dibelikan pakaian musim dingin. Dalam hal ini,
buku dapat disamakan dengan perabot atau pakaian.

Namun, apabila dia memiliki dua eksemplar dari satu judul
buku maka dia dianggap tidak memerlukan salah satu dari
keduanya. Dan seandainya dia berkata, “Yang ini lebih sahih
(lebih teliti), sedangkan yang ini lebih bagus bentuknya.
Karena itu, saya memerlukan kedua-duanya.” Maka,
seharusnya dikatakan kepadanya, “Cukupkan diri Anda
dengan yang lebih sahih dan juallah yang lebih bagus. Tak
perlu bermewah-mewah dengan memandangi bentuknya yang
bagus.”
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Apabila kedua buku itu membahas tentang satu jenis ilmu
pengetahuan, yang satu dengan keterangan yang ringkas dan
yang lainnya lebih terinci, hendaknya dia mencukupkan diri
dengan yang ringkas saja. Namun, seandainya dia
memerlukannya untuk tugas mengajar, mungkin dia
memerlukan kedua-duanya, mengingat bahwa dalam buku
yang satu terdapat keterangan yang tidak ada pada buku yang
lainnya.

Contoh-contoh seperti ini amat banyak, sehingga tak
mungkin mencakup semuanya. Selain itu, tidak dibahas dalam
ilmu figih. Kami menyebutnya di sini, semata-mata mengingat
banyaknya kejadian seperti itu, dan agar dijadikan sebagai
bahan pertimbangan untuk yang lainnya.

Tentunya untuk merinci semuanya tidaklah mungkin,
seperti tentang jenis dan bentuk perabot rumah tangga serta
jumlahnya, atau dalam hal yang berkaitan dengan rumah
kediaman: Berapa luasnya, dan sebagainya. Semua itu, tidak
mungkin tercakup.

Meski demikian, seorang ahli figih hendaknya berupaya
sungguh-sungguh untuk menyimpulkan ketentuan-ketentuan
seperti itu. Menetapkan batas-batas yang bersangkutan,
berdasarkan hasil pemikirannya seraya menjauhi bahaya hal-
hal yang bersifat syubhat. Seorang yang bersifat wara (berhati-
hati), senantiasa memilih sikap yang lebih aman serta
meninggalkan segala sesuatu yang meragukan. Tingkatan-
tingkatan yang berada di antara dua kutub yang ekstrem,
tentunya lebih patut ditempuh dengan cara berhati-hati dan
ber-ihtiyath. Wallahu a‘lam.

3. ‘Amil
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Yang dimaksud dengan para ‘amil ialah orang-orang yang
bertugas mengumpulkan zakat. Tidak termasuk di dalamnya,
khalifah (atau penguasa negeri tertinggi) dan gadhi (hakim).
Adapun yang dapat digolongkan ‘amil ialah ketua para
petugas, penulis, bendahara serta para petugas lainnya. Semua
hendaknya tidak diberi bagian zakat lebih daripada upah yang
berlaku umum untuk tugas seperti itu. Apabila ternyata
bagian yang dibayarkan kepada mereka kurang dari dana yang
tersedia (yakni seperdelapan dari seluruh uang zakat yang
terkumpul), sisanya diberikan kepada kelompok-kelompok
(ashnaf) lainnya. Sebaliknya, bila dana tersebut tidak cukup
bagi mereka, boleh diambilkan dari anggaran negara yang
disediakan bagi kepentingan umum.

4. Mualaf

Yakni, orang-orang dari kalangan bangsawan (atau orang
terkemuka) suatu kaum apabila mereka memeluk agama
Islam, sedangkan mereka ini termasuk tokoh-tokoh yang
ditaati oleh kaum mereka. Memberikan hadiah (dari bagian
uang zakat) kepada mereka dimaksudkan untuk memantapkan
keislaman mereka, di samping mendorong orang-orang selain
mereka agar mengikuti jejaknya.

5. Budak yang Dijanjikan Kebebasannya

Bagian zakat untuk mereka diberikan kepada para majikan
guna memenuhi perjanjian kebebasan para budak yang
mereka miliki. Boleh juga menyerahkan bagian ini kepada para
budak itu sendiri untuk dibayarkan kepada majikan-majikan
mereka. Tetapi, tidak dibenarkan seorang majikan
membayarkan zakatnya kepada budaknya sendiri untuk
kebebasannya, karena pada waktu itu, dia masih dalam status
budak yang dimiliki oleh si pembayar zakat.
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6. Orang yang Berutang

Yakni, seorang kurang mampu yang berutang untuk keperluan
ketaatan kepada Allah atau untuk hal yang mubah. Namun,
apabila dia berutang untuk suatu perbuatan maksiat, dia tidak
diberi dari uang zakat, kecuali apabila dia telah bertobat.

Dan apabila yang berutang itu seorang yang tergolong
kaya (atau berkecukupan), dia tidak boleh diberi dari bagian
zakat kecuali jika dia—sebelum itu—mengambil utang
tersebut untuk mendamaikan kelompok-kelompok yang
bermusuhan.

7. Pejuang Fi Sabilillah

Orang-orang yang berjuang (berperang) fi sabililldh, tetapi
mereka tidak menerima gaji dari negara. Mereka boleh diberi
dari bagian zakat walaupun tergolong kaya, sebagai dorongan
bagi mereka untuk tetap berjuang.

8. Ibnus-Sabil

Yaitu, orang yang datang ke suatu kota (negeri) atau
melewatinya dalam status sebagai musafir yang tidak
bermaksud melakukan maksiat dengan perjalanannya itu.
Apabila dia seorang fakir (kehabisan ongkos), dia boleh diberi.
Namun, jika dia memiliki harta di suatu kota yang sedang
ditujunya, dia diberi sekadar yang dapat menyampaikannya ke
sana.

Bagaimana Caranya Mengetahui Sifat-Sifat Ini?

Adapun tentang sifat kefakiran dan kemiskinan, cukup dengan
pengakuan si penerima, dan tidak perlu meminta bukti atas
pernyataannya itu. Dia juga tidak perlu disumpah selama dia
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dapat dipercaya ucapannya, dan tidak dikenal sebagai seorang
pendusta. Pejuang dan musafir dapat diberi dari zakat, yakni
apabila dia menyatakan tekadnya untuk segera berangkat ke
medan perang. Jika ternyata kemudian dia tidak melaksanakan
pernyataannya itu, uang zakat yang telah diberikan kepadanya
harus diminta kembali.

Adapun tentang kelompok-kelompok (ashnaf) lainnya,
harus disertai bukti yang membenarkan. Demikianlah
persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi untuk
menjadikan seseorang mustahiq (berhak menerima zakat).

Hal-Hal yang Harus Dilakukan oleh Penerima

Pertama, hendaknya dia menyadari bahwa Allah Swt.
mewajibkan penyaluran zakat kepadanya, agar pikirannya
tidak bercabang dan dia dapat memusatkan tenaga dan
pikirannya hanya kepada Allah Swt. dan Hari Akhir. Hal itulah
yang dimaksud dalam firman Allah:

Dan tiadalah Aku mencipta jin dan manusia kecuali agar
mereka beribadah kepada-Ku. (QS Al-Dzariyat: 56)

Namun, mengingat pula bahwa Allah Swt.—dengan hikmah-
Nya—telah menguasakan berbagai macam kebutuhan dan
keinginan hawa nafsu atas diri hamba-hamba-Nya, sedangkan
semua itu dapat membuat pikiran mereka bercabang-cabang,
maka dia—dengan kasih sayang-Nya—telah menetapkan
pelimpahan suatu karunia bagi mereka yang dapat memenuhi
kebutuhan-kebutuhan tersebut. Yaitu, dengan
melipatgandakan harta kekayaan seseorang di antara mereka
agar menjadi sarana pemenuhan kebutuhan mereka, di
samping memberi mereka kesempatan untuk melaksanakan
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ketaatan kepada-Nya. Maka, di antara mereka ada yang
dilimpahi-Nya kekayaan harta benda sebagai cobaan dan
yjian (fitnah dan bala), lalu dia terjerumus bahaya. Tetapi, ada
pula yang dicintai oleh-Nya, lalu dipelihara dari keburukan
dunia sebagai layaknya seorang perawat yang penuh kasih
sayang memelihara pasiennya. Maka, Dia (Allah) jauhkan
darinya kemewahan dunia, lalu Dia (Allah) tetapkan baginya
sekadar kebutuhannya, melalui tangan-tangan para hartawan.
Agar dengan demikian, menjadi ringan bebannya. Demikian
pula kesulitan mengumpulkan harta serta pemeliharaannya
dibebankan atas para hartawan, sementara keuntungannya
dinikmati oleh kaum fakir-miskin. Dengan itu, kaum fakir-
miskin melepaskan diri dari segala kesibukan selain kesibukan
melakukan ibadah kepada Allah serta menyiapkan diri untuk
apa yang terjadi setelah maut. Di satu sisi, mereka tidak
dipalingkan pada kesia-siaan dunia, dan di sisi lain, mereka tak
disibukkan kemiskinan, dari penyiapan diri. Itulah puncak
segala kenikmatan!

Maka, menjadi kewajiban si miskin untuk menyadari kadar
kenikmatan kemiskinan yang dialaminya. Di samping itu, dia
harus meyakini bahwa karunia Allah atas dirinya dengan
menjauhkan kemewahan dunia darinya, jauh lebih besar
daripada seandainya dia memberinya kekayaan.

(Penjelasan lebih lanjut mengenai hal ini akan diuraikan
dalam Kitab Kemiskinan (Kitab Al-Faqr dari IThya ‘Ulim Al-
Din).

Ada yang dilimpahi-Nya kekayaan sebagai

cobaan dan upan, lalu terjerumus ke dalam
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bahaya. Ada pula yang dicintai-Nya, lalu
dipelihara dar1 keburukan dunia. Dia (Allah)
jauhkan kemewahan dumia, lalu Dia tetapkan

baginya sekadar kebutuhannya, melalu

tangan-tangan para hartawan.

Hendaknya, setiap orang menerima apa yang diberikan
Allah  kepadanya sebagai rezeki yang semata-mata
membantunya melaksanakan ketaatan kepada-Nya. Dan
hendaknya, dia meniatkannya sebagai sarana yang
membuatnya mampu melaksanakan semua itu. Sekiranya dia
tidak mampu membatasi diri dalam hal-hal itu saja, tak
apalah sekiranya dia membelanjakannya juga dalam hal-hal
lainnya yang dihalalkan oleh Allah baginya.

Namun, apabila dia menggunakannya untuk melakukan
suatu maksiat, dia termasuk orang yang ingkar terhadap
karunia-karunia Allah, dan karenanya dia berhak memperoleh
hukuman berupa pengusiran serta kebencian dari-Nya Swt.

Kedua, hendaknya si penerima mengucapkan terima kasih
kepada si pemberi serta mendoakan kebaikan untuknya.
Tetapi, hendaknya terima kasihnya serta doanya bagi si
pemberi itu tak melampaui batas yang layak baginya sebagai
perantara semata-mata. Dan bahwa, dia tak lebih dari sarana
penyampaian nikmat Allah kepadanya.

Memang, tak dapat diingkari bahwa si pemberi memiliki
hak atasnya, disebabkan dia telah dijadikan sarana dan
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perantara oleh Allah. Yang demikian itu, tidak bertentangan
dengan keyakinan bahwa semua karunia itu pada hakikatnya
dari Allah Swt. semata-mata. Nabi Saw. pernah bersabda:

“Barangsiapa tidak berterima kasih kepada manusia, maka
dia tidak berterima kasih kepada Allah.”

Allah Swt. bahkan telah memuji hamba-hamba-Nya atas
amalan-amalan mereka. Padahal, Dialah sebenarnya yang
telah menciptakannya serta memberikan kekuatan untuk
terlaksananya amalan-amalan tersebut, seperti—sebagai
contoh—dalam firman-Nya:

... Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayyub) seorang yang
sabar. Dialah sebak-baik hamba. Sungguh, dia sangat taat
kepada Allah. (QS Shad: 44)

Hendaknya si penerima mendoakan bagi si pemberi, misalnya:

I el 5 s 555 81 gl o 1L
o3l 2151 B el Je o g

(Semoga Allah menyucikan hati Anda sebagaimana halnya
hati kaum yang selalu berbakti kepada-Nya. Semoga amalan
Anda ini disuburkan (atau diberkahi) oleh Allah sebagaimana
amalan orang-orang baik. Dan, semoga Allah melimpahkan
rahmat atas jiwa Anda sebagaimana yang dilakukan-Nya

atas jiwa-jiwa para syuhada).

Dan, telah bersabda Nabi Saw.:
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“Barangsiapa melakukan suatu perbuatan baik kepada
kamu, berilah dia imbalan (balasan) atas perbuatannya itu.
Jika kamu tidak mampu memberinya sesuatu, doakanlah

baginya sehingga kamu merasa telah memberinya imbalan

yang cukup.” 3

Di antara kesempurnaan perasaan terima kasih ialah tidak
membeberkan cacat yang mungkin ada pada pemberiannya
itu. Jangan pula meremehkannya atau mencelanya. Juga,
hendaknya dia tidak mengejek seandainya orang yang dimintai
itu tidak memberinya.

Sebaliknya, hendaknya si penerima menganggap pemberian
itu sebagai suatu yang amat berharga serta menyebutnya di
hadapan orang lain sebagai suatu perbuatan yang agung.

Hendaknya selalu disadari bahwa tugas si pemberi ialah
mengecilkan arti pemberiannya, sementara tugas si penerima
ialah menampakkan perasaan terima kasih serta pengagungan
terhadap apa yang diterimanya.

Setiap orang haruslah melaksanakan kewajibannya
masing-masing. Dan tidak ada kontradiksi dalam hal tersebut,
mengingat bahwa motivasi-motivasi peremehan dan
pengagungan pun tidak selalu sejalan. Yang bermanfaat bagi si
pemberi ialah sikap meremehkan pemberiannya, sedangkan
yang mudarat baginya ialah sikap yang berlawanan dengan
itu. Demikian pula sebaliknya, bagi si penerima. Akan tetapi,
semua itu tidak meniadakan sikap memandang segalanya
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sebagai karunia yang datang dari Allah Swt.

Memang, barangsiapa tidak memandang kepada si
perantara sebagai perantara belaka, maka dia adalah seorang
yang tidak mengerti (jahil). Tetapi, memandangnya sebagai
pemberi yang hakiki adalah sikap yang mungkar.

Ketiga, hendaknya si penerima menilai apa yang diterimanya.
Jika didapatinya tidak berasal dari sesuatu yang halal,
hendaknya dia menjauh darinya sesuai dengan sikap wara.
Dan, hendaknya dia selalu ingat akan firman Allah Swt.:

. Barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan
membukakan jalan keluar baginya, dan Dia memberinya
rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya .... (QS Al-
Thalaqg: 2-3)

Seorang yang senantiasa bersikap wara (menjaga diri dari
segala yang haram), dapat dipastikan bahwa akan terbuka
baginya pintu-pintu yang halal.

Maka, janganlah hendaknya dia mau menerima dari harta
para penguasa, tentara, dan pejabat-pejabat para sultan, dan
sebagainya, yakni yang kebanyakan penghasilannya berasal
dari segala yang haram. Kecuali dalam keadaan yang sangat
darurat, ketika dia sangat membutuhkan, sementara dia tidak
tahu dengan pasti siapa pemilik yang sebenarnya dari uang
atau barang yang diberikan kepadanya. Dalam keadaan seperti
itu, bolehlah dia mengambil sekadar yang sangat dia butuhkan
saja, tidak lebih dari itu.

Menurut ketentuan syariat, harta-harta seperti ini, yang
tidak diketahui pemiliknya yang pasti, harus disedekahkan
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untuk kepentingan umum, seperti yang akan diuraikan dalam
Bab “Halal dan Haram” (dari kitab Ihya Ulim Al-Din—
Penerjemah).

Yang demikian itu, ialah dalam keadaan dia tidak
mendapatkan sesuatu yang halal. Maka, sekiranya dia
mengambilnya juga, tidaklah yang demikian itu dianggap
bagian dari zakat yang wajib dikeluarkan oleh si pemberi,
sementara ia berasal dari sesuatu yang haram.

Keempat, hendaknya dia (ketika menerima dari uang zakat)
menjauhi hal-hal yang meragukan. Janganlah dia mengambil
lebih dari sekadar yang dibolehkan baginya (yakni sekadar
kebutuhannya, tidak lebih dari itu). Dan, janganlah dia
mengambilnya kecuali apabila dia yakin bahwa dirinya
memang termasuk mustahiq (orang yang berhak menerima
zakat). Jika dia seorang budak yang menerima uang zakat
untuk pembebasan dirinya atau seorang yang berutang,
hendaknya dia mengambil sekadar melunasi utangnya saja.
Dan jika dia mengambilnya dalam kedudukannya sebagai
‘amil, janganlah mengambil lebih dari sekadar upah yang
layak bagi orang-orang yang bertugas seperti dirinya. Maka,
bila dia diberi lebih dari itu, hendaknya dia menolaknya.
Sebab, harta zakat itu bukanlah milik si pemberi sehingga
menyebabkannya berhak memberi sekehendak hatinya. Dan
jika dia seorang musafir, janganlah mengambil lebih dari yang
diperlukan untuk bekalnya, termasuk ongkos sewa kendaraan
ke tempat tujuannya. Dan jika dia seorang pejuang fi sabililldh,
janganlah mengambil lebih dari yang diperlukannya untuk
bekal dalam perjuangan (peperangan), seperti kuda, senjata,
dan lain sebagainya. Semua itu, diperkirakan dengan
mengingat situasi dan kondisi dan tidak ada ketentuan pasti
tentang jumlahnya. Demikian pula untuk bekal perjalanan.
Semua itu seraya bersikap wara dengan melakukan segala
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suatu yang jelas halalnya serta meninggalkan segala yang
meragukan.

Jika dia mengambil uang zakat dalam kedudukannya
sebagai seorang miskin, hendaknya terlebih dahulu
memperhitungkan perabot rumahnya, pakaiannya dan buku-
buku yang dimilikinya; apakah di antaranya ada yang tidak
terlalu diperlukannya. Atau, adakah di antaranya yang masih
dapat ditukarkan dengan yang lebih murah harganya.
Sehingga dengan demikian, dia memperoleh kelebihannya dan
tidak perlu menerima dari uang zakat. Sekali lagi, semuanya
itu kembali pada ijtihad (taksiran)-nya sendiri. Di satu sisi, dia
memperkirakan sifat-sifat yang menjadikannya sebagai
mustahiq, sedangkan di sisi lainnya, dia memperkirakan sifat-
sifat yang menjadikannya tidak berhak Di antara kedua sisi
itu, ada hal-hal yang samar-samar. Maka, barangsiapa
mendekat pada lingkaran yang meragukan, dikhawatirkan dia
terjerumus pada hal-hal yang terlarang. Jadi, terserahlah si
penerima, apakah dia mau menerimanya atau tidak.

Ada  beberapa tingkatan yang berlaku dalam
memperhitungkan kebutuhan seseorang. Seorang vyang
cenderung pada sikap wara, pasti lebih mempersulit bagi
dirinya. Adapun orang yang menggampangkan, akan lebih
membuka pintu bagi dirinya sendiri, sehingga melihat dirinya
memerlukan hal-hal yang bermacam-macam, yang sebenarnya
tidak harus dimiliki olehnya. Sikap seperti ini, tentunya tidak
disukai dalam agama.

Kemudian, apabila kebutuhannya telah menjadi hal yang
tidak diragukan lagi, janganlah dia mengambil sebanyak-
banyaknya dari uang zakat tersebut. Tetapi, hendaknya dia
mencukupkan diri dengan mengambil secukupnya saja sampai
waktu kira-kira setahun. Sekadar itulah yang dibolehkan
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baginya, mengingat bahwa kebutuhan tiap tahun selalu
berubah. Hal itu berkaitan dengan penghasilannya setiap
tahun. Demikian pula mengingat bahwa “Rasulullah Saw.
biasa menyimpan makanan yang mencukupi kebutuhan
keluarganya untuk selama setahun.”

Itulah yang barangkali dapat dijadikan batas kebutuhan
seorang yang tergolong fakir atau miskin. Akan tetapi,
sekiranya dia mencukupkan diri dengan kebutuhan satu bulan
saja atau satu hari, maka yang demikian itu tentunya lebih
dekat pada sikap takwa.

Batas Kecukupan yang Membatasi Seseorang Menerima Zakat
atau Sedekah

Para ulama berbeda pendapat mengenai hal itu. Ada yang
sangat menyempitkan, sehingga hanya membatasinya sekadar
kecukupan untuk sehari-semalam. Hal itu berdasarkan hadis
yang dirawikan oleh Sahl bin Al-Hanzhaliyyah, “Rasulullah
Saw. melarang perbuatan meminta-minta bagi siapa yang
berkecukupan. Ketika ditanya tentang batas kecukupannya itu,

beliau menjawab, Yang cukup untuk makan siang serta makan

malamnya’.”

Ada lagi sebagian ulama yang berpendapat bahwa seorang
mustahiq boleh mengambil dari uang zakat sebatas yang
mencapai nishab zakat. Hal ini mengingat bahwa Allah Swt.
tidak mewajibkan zakat kecuali atas diri orang-orang yang

berkecukupan, yakni yang memiliki lebih dari nishab—
Karena itu, dia boleh mengambil untuk dirinya sendiri dan
untuk setiap orang anggota keluarga yang menjadi
tanggungannya, sampai sebatas nishab untuk masing-masing
orang.
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Ada pula yang berpendapat bahwa batas “kecukupan”
ialah limapuluh dirham atau yang senilai dengan itu dari
logam emas. Hal ini berdasarkan hadis yang dirawikan oleh
Ibn Mas‘ud:

Jo3 e a4 35 bl i sl Ja s Js s
b He Easl Lajs Gy JB 9512 g

“Barangsiapa meminta-minta, sedangkan dia memiliki harta
yang mencukupinya, kelak—pada hari Kiamat—dia akan
datang dengan wajah yang penuh noda. Ketika ditanya
tentang apa yang dimaksud dengan ‘cukup’? Beliau

menjawab, ‘Limapuluh dirham atau emas yang senilai

dengan itu’. ~ 36

(Tetapi sebagian ulama menyatakan bahwa perawi hadis di
atas tidak kuat).

Ada lagi yang berpendapat bahwa batas “kecukupan” ialah
empatpuluh dirham, berdasarkan sebuah hadis mungati
(tidak bersambung sanadnya), yang berasal dari ‘Atha bin
Yasar:

JIgadl 3 il 358 syl by gl 0

“Barangsiapa meminta-minta, sedangkan dia memiliki satu

ugiyah, maka dia dianggap telah meminta dengan

mendesak-desakkan permintaannya itu.” 3

Sebaliknya, ada pula sebagian wulama yang sangat
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melonggarkan batas “kecukupan”. Mereka menyatakan bahwa
seseorang boleh mengambil dari uang zakat sampai sebatas
harga untuk membeli sebidang tanah, yang dapat
mencukupinya sepanjang hidupnya. Atau, membeli barang
yang diperdagangkannya, yang mencukupi kebutuhannya
sehari-hari sepanjang hidupnya. Itulah yang dimaksud dengan
“kecukupan”. Tentang hal ini, Umar r.a. pernah berkata,
“Apabila kalian memberi, berilah sampai berkecukupan.”

Ada lagi yang berpendapat bahwa barangsiapa jatuh
miskin, maka dia dibolehkan mengambil dari uang zakat
sebanyak yang dapat mengembalikan keadaan keuangannya
sebelum dia menjadi miskin, walaupun sejumlah sepuluh ribu
dirham, kecuali apabila jumlahnya telah melampaui batas
kewajaran.

Dan ketika Abu Thalhah (seorang sahabat Nabi Saw.)
pernah disibukkan oleh kebun kurmanya, hingga melalaikan
shalatnya bersama Rasulullah, lalu menghadap beliau seraya
berkata, “Saya sedekahkan seluruh kebunku itu,” beliau
berkata kepadanya, “Berikanlah kepada sanak kerabatmu. Yang
demikian itu, lebih utama bagimu.” Maka, Abu Thalhah

memberikan kebunnya itu kepada Hassan dan Abu Qatadah.
38

Jelas bahwa, memberikan sebidang tanah perkebunan
kurma kepada dua orang merupakan pemberian amat
berharga dan memberikan kecukupan untuk mereka.

Umar r.a. juga pernah memberikan seekor unta bersama
induknya kepada seorang badui.

Adapun mengenai batasan sampai “kecukupan untuk
makanan sehari-semalam”, berkaitan dengan tidak disukainya
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perbuatan meminta-minta atau kebiasaan mengemis dari
pintu ke pintu. Yakni, orang yang masih memiliki makanan
untuk sehari-semalam, hendaknya tidak meminta-minta
dengan mendatangi pintu-pintu rumah orang lain. Sebab,
yang demikian itu, merupakan perbuatan yang sangat tidak
disukai dalam agama.

Yang lebih dapat diterima ialah kebolehan memberi,
sampai sejumlah yang cukup untuk membeli sebidang tanah
yang akan memberikan kecukupan sepanjang hidupnya.
Walaupun hal itu dapat dianggap cenderung pada pemberian
yang berlebihan.

Adapun pendapat yang tengah-tengah ijalah memberi
sekadar kecukupan untuk satu tahun. Lebih dari itu kurang
baik, sedangkan kurang dari itu tidak mencukupi. Maka,
sebaiknya dalam hal-hal seperti ini, diserahkan ketentuannya
pada pertimbangan orang yang dianggap mampu berijtihad
sesuai dengan situasi dan kondisi.

Di samping itu, kepada si penerima yang dikenal sebagai
seorang yang bersikap wara (berhati-hati dalam urusan
agamanya), hendaknya diingatkan kepadanya hadis Nabi Saw.:

231 5 2581 s ol i)

“Mintalah fatwa dari hati nuranimu sendiri, apa pun yang

difatwakan kepadamu oleh orang lain.” %

Sikap seperti itu dianjurkan, mengingat bahwa perbuatan dosa
menimbulkan kegelisahan di hati. Maka, apabila si penerima
merasa tidak enak di dalam hatinya sehubungan dengan zakat
yang diterimanya, hendaknya dia mengingat Allah (bertakwa
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kepada-Nya) dalam hal itu. Janganlah dia menggampangkan
bagi dirinya dengan berdalih adanya fatwa yang berlebihan
dari sebagian ulama yang hanya mempertimbangkan hal-hal
lahiriah. Hendaknya, dia menyadari bahwa fatwa-fatwa
mereka itu bergantung pada persyaratan-persyaratan
tertentu, yang adakalanya berkaitan dengan situasi-situasi
darurat. Selain itu, ada hal-hal yang samar-samar atau bersifat
syubhat. Maka, sikap menahan diri dari segala yang bersifat
syubhat termasuk akhlak orang-orang yang memegang teguh
agamanya atau kebiasaan orang-orang “yang ingin bersuluk di
jalan akhirat”.

Kelima, hendaknya dia menanyakan kepada si pemberi
tentang berapa banyak jumlah zakat yang wajib dikeluarkan
olehnya? Jika ternyata yang diberikan kepadanya itu melebihi
bagian yang boleh diterima olehnya, hendaknya dia tidak
mengambilnya. Sebab, dia sendiri tidak berhak menerima
kecuali sepertiga dari seperdelapan bagian kelompoknya.
Adapun yang duapertiga, harus diserahkan kepada dua orang

lagi yang termasuk dalam kelompoknya 4

Pertanyaan seperti itu harus diajukan kepada sebagian
besar wajib zakat (yakni, orang yang wajib mengeluarkan
zakat), mengingat bahwa biasanya mereka tidak cukup
menaruh perhatian tentang cara pembagian yang benar, baik
disebabkan  mereka tidak mengerti atau  karena
menggampangkan.

Tetapi sekiranya cukup diyakini bahwa tidak terdapat
penyimpangan dari ketentuan zakat mengenai hal tersebut,
maka pertanyaan seperti itu boleh tidak diajukan.|]

Catatan Akhir
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28. Sabda Nabi Saw., “Harta yang berasal dari sedekah (zakat)

tidak dibenarkan bagi keluarga Muhammad. Itu adalah
kotoran-kotoran harta manusia.” (HR Muslim)

29. HR Ath-Thabrani dan Al-Baihaqiy dalam Syu‘ab Al-Iman
darilbnu Mas‘ud, dengan sanad lemah.

30. Kafarat ialah denda yang dikenakan terhadap perbuatan
pelanggaran tertentu, seperti melanggar sumpah yang telah
diucapkan atau membatalkan puasanya dengan melakukan
hubungan seksual pada siang hari di bulan Ramadhan.

31. HR Tirmidzi dengan keterangan hasan, dari Abu Sa‘id.

32. HR Abu Daud dan An-Nasa’i dari Ibnu Umar dengan
sanad sahih.

33. HR Al-Bukhari dan Muslim, dari Umar.

34. HR Abu Daud dan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya dengan
lafal, “Barangsiapa meminta sedangkan dia memiliki apa
vang mencukupinya, maka sesungguhnya dia telah
memperbanyak bara api Jahanam bagi dirinya sendiri.”

35. Tentang nishab, lihat Bab I dalam Bagian Kedua buku ini.

36. HR Tirmidzi dengan keterangan hasan. Tetapi di-dhaif-kan
oleh An-Nasa’i dan Al-Khattabiy.

37. HR Abu Daud dan An-Nasa’i dari ‘Atha dari seorang laki-
laki dari Bani Asad secara muttashil (bersambung

sanadnya) dan bukannya munqathi’, seperti disebutkan

oleh pengarang. Sebab, “laki-laki” itu seorang sahabat Nabi

Saw. Kenyataannya bahwa namanya tidak disebutkan, tidak
mengurangi nilainya. Demikian Kketerangan Al-Hafizh
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Al-Traqiy.
38. HR Malik, dari Abdulah bin Abu Bakar.

39. HR Al-Bukhari dalam Tarikh-nva.

40. Sebagaimana telah dijelaskan sebelum ini, zakat harus
dibagi di antara orang-orang yang termasuk delapan

kelompok (ashnaf), dan setiap kelompok terdiri atas palin
sedikit tiga orang (jika mereka itu ada lebih dari jumlah

tersebut).

~143~


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

http://facebook.com/indonesiapustaka

BAB IV

Sedehkah Sukarelaq,
Keutamaannya, serta Adab
Penerima dan Pemberi

Keutamaan Sedekah

Hadis-hadis Rasulullah Saw. tentang keutamaan sedekah, di
antaranya:

S Tl 4 by poladl (om0 36 5545 315 15508
56 361 5 ak

“Bersedekahlah walaupun hanya dengan sebutir kurma. Hal
itu akan mengurangi penderitaan orang yang sedang
kelaparan, di samping memadamkan api akibat perbuatan

dosa seperti halnya air memadamkan api.”4

Lrb ISG3 13325 ) B8 8505 G 35001

“Selamatkanlah dirimu dari api neraka, walaupun hanya

dengan sebagian butir kurma. Jika kalian tidak memilikinya,
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bersedekahlah dengan ucapan yang baik.” %

dJJ'JJ.a.s‘Xg g&wwawdwmwb
¢>1LLAqf*J\&ng;:-¢Luas

“Tiada seorang Muslim bersedekah dengan hasil usahanya
yang baik (dan memang, Allah tidak akan menerima sesuatu
selain yang baik), kecuali Dia akan menerimanya, lalu
membesarkannya sebagaimana seseorang dari kamu
membesarkan anak unta miliknya, sehingga sebutir kurma
(yang disedekahkan) akan tumbuh (pahalanya) menjadi

sebesar Gunung Uhud. &

Dan, telah bersabda Rasulullah Saw. kepada Abu Darda:

e i Ja1 J) 51 2 8 ol 3586 e 2l
S5yans o niuols Sl
“Apabila engkau memasak kuah, perbanyaklah airnya,

kemudian lihatlah siapa di antara tetanggamu yang perlu

engkau berisebagian darinya. 4

Sle B o 5e Al e ) szl iz el G
Sy

“Tiada seorang hamba mengeluarkan sedekahnya dengan
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cara yang baik, kecuali Allah Swt. akan mengaturkan baginya
agar harta warisannya kelak dikelola dengan sebaik-baiknya

oleh para ahliwarisnya.” £

E,,m&; ) s.i;;{tggg;a&;;g@zlj?

“Setiap orang akan dinaungi oleh sedekahnya sampai saat
diselesaikannya peradilan (pada Hari Kiamat) bagi seluruh

umat manusia.” %

21 G B i 225 02

“Sedekah menutup tujuhpuluh pintu kejahatan.” 2

Jos 5 ) St gk )

“Sedekah yang dilakukan secara sembunyi (rahasia)

memadamkan kemurkaan Allah Swt.” %8

1 o el o1l e

“Tiadalah orang yang memberi dari kelebihan kekayaannya

lebih afdal pahalanya daripada orang yang menerima

disebabkan kebutuhannya.” 2

Mungkin yang dimaksud dalam hadis tersebut, ialah bahwa
seorang yang bersedia menerima suatu pemberian demi
berkonsentrasi dalam ibadah, maka dia berada dalam
tingkatan yang sama dengan si pemberi yang bermaksud—
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dengan  pemberiannya  itu—hendak = memakmurkan
(menguatkan) agamanya.

Rasulullah  Saw. pernah ditanya, “Sedekah yang
bagaimanakah yang afdal?”

Jawab beliau:

43\.0.” L;m:us 9La.J1 d.nb @:ua uﬂ 9 d.x..a.' u‘
138 M) 5138 M) &ds wizn OH R

“Yang lebih afdal ialah apabila engkau mengeluarkan
sedekahmu itu, sedangkan engkau masih dalom keadaan
sehat dan ‘kikir’ (sangat menyenangi harta). Yakni, ketika
engkau masih  mengharapkan usia panjang dan
mencemaskan kemiskinan. Maka, janganlah menunda
sampai saat ruh telah mencapai tenggorokan, lalu engkau
berkata, ‘Untuk si fulan sekian dan untuk si fulan sekian,’

(yakni, mewasiatkan bagi mereka sejumlah uang

tertentu).”@

Pada suatu hari, Rasulullah Saw. berkata kepada para
sahabatnya, “Bersedekahlah”. Maka, seorang dari mereka
berkata, “Aku memiliki satu dinar.” Jawab Rasulullah Saw.:
“Nafkahkanlah itu bagi dirimu.” Orang itu berkata lagi, “Aku
memiliki satu dinar lainnya.” Beliau menjawab, “Nafkahkanlah
itu bagi istrimu.” Maka, berkata lagi orang tersebut, “Aku
masih mempunyai satu dinar lainnya.” Jawab beliau,
“Nafkahkanlah itu bagi anak-anakmu.” Orang itu berkata lagi,
“Aku  mempunyai satu dinar lagi” Jawab beliau,
“Nafkahkanlah itu bagi pelayanmu.” Orang itu berkata, “Aku
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masih mempunyai satu dinar lagi.” Jawab beliau, “Terserahlah

engkau dengannya.”

Dan, telah bersabda Nabi Saw.:
A gl o 53] admes JY 1632 Jsg

“Tidaklah halal harta sedekah bagi keluarga Muhammad. Itu
adalah kotoran manusia.” (Karena, telah digunakan untuk

menyucikan harta pemiliknya—Penerjemah). 22

alald! Gpa JQUZJ\ 9,,13 Jas s S 885 153,

“Cegahlah celaan si peminta, walaupun hanya dengan

memberinya makanan yang sangat sedikit. &

Dan, telah berkata Isa a.s., “Barangsiapa menolak seorang
peminta yang datang ke rumahnya, sehingga menyebabkannya
pulang dalam keadaan kecewa, maka malaikat tidak akan
memasuki rumah itu selama tujuh hari.”

Diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. tidak pernah
mewakilkan orang lain mengenai dua hal, “Beliau sendiri yang
menyiapkan air wudhunya untuk persiapan ibadahnya di

malam hari dan senantiasa menyerahkan sendiri sedekahnya

kepada orang-orang miskin.”

Dan, sabda beliau pula:
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il A1 B3 5 5531 8358 (sl 1Sl ucd
B0 Gl ¥ s o) s e sl )
BREEN|

“Seorang yang disebut miskin, bukanlah orang yang
mendatangi orang lain demi menerima sebutir atau dua butir
kurma, ataupun satu suapan atau dua, tetapi seorang miskin
ialah orang yang menjaga kehormatan dirinya dari
perbuatan meminta (walaupun dia sebenarnya sangat
membutuhkan). Bacalah, jika kalian ingin, firman Allah, ...

Mereka tidak meminta secara paksa kepada orang lain ....” 2

Sabda beliau pula:
o3 55 ol b 3 08 ] Gl 52K ol o s
188 o e Ealsls

“Apabila seorang Muslim memberi pakaian kepada seorang

Muslim lainnya, dia tetap berada dalam lindungan Allah

selama masih ada sepotong dari pakaian itu padanya.” 2

“Shalat menyampaikanmu setengah
perjalanan, dan puasa menyampaikanmu ke
depan pintu Allah. Adapun sedekah,

memasukkanmu ke hadapan-Nya.” —Umar
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bin Abdul Aziz

Urwah bin Zubair berkata, “Aisyah r.a. pernah
menyedekahkan limapuluh ribu pada saat bajunya dalam
keadaan bertambal.”

Berkenaan dengan firman Allah Swt. ... Dan, mereka
memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin,
anak yatim, dan orang yang ditawan (QS Al-Insan: 81),
Mujahid telah berkata, bahwa yang dimaksud ialah ketika
memberikan ~ makanan  tersebut, = mereka  sangat
menginginkannya.

Umar r.a. berkata dalam doanya, “Ya Allah, letakkan
karunia-Mu di tangan orang-orang baik di antara kami, agar
mereka  memberikannya kepada orang-orang yang
membutuhkannya di antara kami.”

Umar bin Abdul Aziz berkata, “Shalat menyampaikanmu
setengah perjalanan, dan puasa menyampaikanmu ke depan
pintu Allah. Adapun sedekah, memasukkanmu ke hadapan-
Nya.”

Dan, telah berkata Ibnu Abi Al-Ja‘d, “Sedekah menutup
tujuhpuluh pintu kejahatan. Keutamaan sedekah yang
dilakukan secara rahasia melebihi yang dilakukan secara
terang-terangan sebanyak tujuhpuluh kali lipat. Dan,
menyelamatkan manusia dari tujuhpuluh setan.”

Ibn Mas‘ud berkata, “Diceritakan bahwa seorang laki-laki
beribadah kepada Allah selama tujuhpuluh tahun. Kemudian
dia melakukan suatu perbuatan keji yang menyebabkan
musnahnya semua pahala baginya. Setelah itu, dia lewat di
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hadapan seorang miskin dan memberinya sepotong roti.
Maka, Allah mengampuni segala dosanya dan mengembalikan
pahala amalannya selama tujuhpuluh tahun.”

Lugman telah berkata, “Apabila engkau telanjur berbuat
suatu dosa, ikutilah ia dengan sedekah.”

Yahya bin Mu‘adz berkata, “Aku tak mengetahui adanya
sebutir ‘biji’ yang beratnya seberat seluruh gunung dunia,
kecuali ‘biji’ yang disedekahkan.”

Abdul Aziz bin Abu Ruwad berkata, “Ada tiga perbuatan
yang berasal dari pusaka surga, yaitu merahasiakan penyakit,
merahasiakan sedekah, dan merahasiakan musibah-musibah.”

Berkata Umar bin Khaththab r.a., “Berbagai amalan
manusia saling membanggakan diri. Maka berkatalah sedekah,
‘Akulah yang paling afdal.”

Abdullah bin Umar biasa bersedekah dengan gula. Dia
berkata, “Aku mendengar firman Allah, Kamu tidak akan
memperoleh (pahala) kebajikan yang sebenarnya sampai kamu
menafkahkan apa yang kamu sukai. Dan sungguh, Allah
mengetahui bahwa aku sangat menyukai gula.”

Berkata An-Nakhaiy, “Apabila aku menyediakan sesuatu
untuk Allah Swt., aku takkan merasa puas sampai aku yakin
bahwa ia tidak cacat sedikit pun.”

Dan, berkata ‘Ubaid bin ‘Umair, “Manusia akan
dikumpulkan di padang Mahsyar pada Hari Kiamat dalam
keadaan paling lapar, paling haus, dan paling telanjang. Maka,
barangsiapa (di dunia) mengenyangkan orang lain demi Allah
semata-mata, niscaya Allah akan memberinya makan pada
hari itu. Dan barangsiapa pernah menghilangkan dahaga
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orang lain, demi Allah Swt. semata-mata, niscaya Allah akan
memberinya minum pada hari itu. Dan barangsiapa memberi
pakaian kepada orang yang membutuhkannya, demi Allah
semata-mata, niscaya Allah akan memberinya pakaian pada
hari itu.”

Asy-Sya’biy berkata, “Barangsiapa tidak melihat dirinya
sendiri lebih butuh pada pahala sedekah daripada kebutuhan
si miskin pada sedekahnya, maka dia telah membatalkan
pahala sedekahnya itu, dan memukulkannya ke arah wajahnya
sendiri.”

Malik berkata, “Boleh saja seorang kaya minum dari air
yang disedekahkan olehnya sendiri atau diperuntukkannya
bagi keperluan masjid. Sebab, ia memang disediakan bagi
semua orang yang merasa haus, bukan dikhususkan bagi
orang-orang miskin saja.”

Diberitakan orang bahwa pada suatu hari, seorang
pedagang budak lewat bersama seorang budak perempuan di
depan Al-Hasan. Maka, Al-Hasan berkata pada si pedagang,
“Adakah engkau bersedia menjualnya dengan harga satu atau
dua dirham?” “Tidak,” jawabnya. Kata Al-Hasan selanjutnya,
“Kalau begitu, pergilah, sebab Allah Swt. bersedia menjual al-
hur al-‘ain (bidadari surga) dengan harga sedekah berupa satu
fils (satuan terkecil uang masa itu) atau satu suapan
makanan.”

Sedekah yang Rahasia dan yang Terang-terangan

Para pencari keikhlasan telah berbeda pendapat mengenai hal
itu. Sebagian orang cenderung menyatakan bahwa
merahasiakan sedekah lebih afdal, dan sebagiannya lagi
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menyatakan bahwa menampakkannya lebih afdal. Di bawah
ini, kami isyaratkan berbagai kebaikan dan keburukan masing-
masing. Dan setelah itu, akan kami singkapkan kebenaran
tentangnya.

1. Berbagai Kebaikan Merahasiakan Sedekah
Ada lima makna dalam merahasiakan sedekah:

Pertama, cara itu lebih baik bagi si penerima.Yaitu, agar tetap
terjaga kehormatannya dan tidak terbuka bagi umum keadaan
kemiskinannya. Dan juga, dia tidak terlepas dari sikap ta‘affuf
yang terpuji, sesuai dengan firman Allah berikut ini: ... (Orang
lain) yang tidak tahu menyangka bahwa mereka adalah orang-
orang kaya, karena ta‘affuf (menjaga diri dari meminta-minta).
(QS Al-Baqarah: 273)

Kedua, cara itu lebih selamat bagi hati dan lidah orang
banyak. Sebab, adakalanya mereka merasa iri kepadanya atau
mengecamnya disebabkan dia mau menerima. Mungkin
mereka mengiranya mengambil dari uang tersebut, sedangkan
dia berkecukupan. Atau, dia mengambil lebih dari yang
menjadi haknya.

Adapun perasaan iri, buruk-sangka, dan pergunjingan
tergolong dosa-dosa besar (kaba-ir). Menjaga mereka agar
tidak terjerumus ke dalamnya, merupakan perbuatan mulia.

Abu Ayyub As-Sakhtiyani pernah berkata, “Adakalanya
aku tidak mau mengenakan baju baru, karena takut dapat
menimbulkan rasa iri pada tetanggaku.”

Seorang zahid berkata, “Adakalanya aku menolak
mengenakan sesuatu demi menjaga kawan-kawanku. Agar
mereka  tidak  bertanya-tanya, ‘Dari mana dia
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memperolehnya?”

Diriwayatkan bahwa Ibrahim At-Taimiy pernah terlihat
mengenakan baju gamis yang baru. Beberapa hari kemudian,
kawan-kawannya bertanya, “Dari mana engkau memperoleh
ini?” Jawabnya, “Saudaraku, Khaitsamah, memberikannya
kepadaku. Dan seandainya aku tahu bahwa istrinya
mengetahui tentang hal itu, pasti aku menolaknya.”

Ketiga, cara itu membantu si pemberi untuk merahasiakan
amal baiknya. Sebab, pahala melakukannya secara rahasia,
lebih banyak daripada jika dilakukan secara terang-terangan.
Dan, menolong orang lain untuk menyempurnakan perbuatan
kebaikannya, merupakan kebaikan tersendiri. Adapun upaya
merahasiakan sesuatu, tidak akan terwujud kecuali oleh kedua
belah pihak yang bersangkutan. Apabila yang satu
menampakkannya, terbukalah pula rahasia yang lainnya.

Seseorang pernah memberikan sesuatu secara terang-
terangan kepada seorang ulama, dan dia pun menolaknya.
Akan tetapi, ketika seorang lainnya memberikan kepadanya
sesuatu secara sembunyi, dia mau menerimanya. Hal itu
ditanyakan kepadanya, lalu dia berkata, “Orang ini
menyampaikan pemberiannya dengan sopan santun. Karena
itu, aku menerimanya. Sementara yang itu, menyampaikan
pemberiannya dengan cara yang menyinggung perasaan.
Karena itu, aku menolaknya.”

Ada lagi, seseorang yang memberikan sesuatu kepada
seorang sufi di hadapan orang banyak. Dan, dia menolaknya.
Orang itu bertanya, “Mengapa Anda menolak apa yang
diberikan Allah kepada Anda?” Jawab si sufi tersebut, “Anda
telah menyekutukan sesuatu selain Allah pada apa yang
merupakan milik Allah Swt. Anda tidak mencukupkan diri
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dengan Allah Swt. saja, dan karenanya aku menolaknya dan
mengembalikan persekutuan Anda kepada Anda sendiri.”

Seorang dari kalangan ‘rifin (orang-orang yang
tercerahkan hatinya dengan makrifat dari Allah Swt.)
menerima sesuatu yang diberikan kepadanya secara rahasia,
sedangkan sebelumnya dia menolak menerimanya ketika
diberikan kepadanya secara terang-terangan. Ketika ditanya
tentang hal itu, dia menjelaskan, “Anda telah bermaksiat
kepada Allah dengan menampakkannya di depan umum. Dan,
aku tak ingin membantu Anda melakukannya. Kemudian,
Anda menaati-Nya dengan memberikannya secara rahasia,
maka aku pun bersedia membantu Anda dalam kebajikan.”

Ats-Tsauriy berkata, “Sekiranya aku tahu bahwa seseorang
akan merahasiakan sedekahnya dan tidak membeberkannya di
muka umum, pastilah aku akan menerimanya.”

Keempat, menerima sedekah secara terang-terangan pasti
diiringi perasaan kehilangan. Padahal, seorang mukmin tidak
dibenarkan menghinakan dirinya sendiri. Seorang dari
kalangan ulama mau menerima pemberian secara rahasia,
tetapi dia selalu menolak melakukannya secara terang-
terangan, dia berkata, “Menampakkan penerimaan sama
dengan menghina ilmu dan para ahli ilmu. Karena itu, aku tak
ingin memuliakan sesuatu dari dunia ini dengan merendahkan
ilmu serta menghinakan para ahlinya.”

Kelima, agar tidak menimbulkan kemungkinan adanya
tuntutan dari orang-orang sekitar yang merasa sebagai
sekutu. Sebab, Rasulullah Saw. pernah bersabda:

o 358 5 433 335 3035 G W (gl (1
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“Barangsiapa dihadiahkan kepadanya sesuatu ketika dia

sedang bersama beberapa orang lain, maka mereka semua

termasuk sekutunya (dalam hadiah itu).”Z

Termasuk dalam hal ini apabila pemberian itu berupa uang
atau emas.

Rasulullah Saw. pernah bersabda:

“Sebaik-baik hadiah yang diberikan oleh seseorang kepada

saudaranya ialah uang atau makanan.” 2

Berdasarkan hal itu, memberikan sesuatu di hadapan umum
adalah makruh, kecuali apabila mereka semuanya rela.
Walaupun demikian, dia tetap masih mengandung keraguan
(syubhat). Sebaliknya, apabila dilakukan secara sendirian,
tentunya tidak menimbulkan keraguan apa pun.

2.Berbagai Kebaikan Sedekah yang Terang-terangan
Ada empat makna dalam menampakkan sedekah:

Pertama, (bagi si penerima) demi menunjukkan keikhlasan dan
ketulusan, di samping ketetapan hatinya untuk menyatakan
apa adanya serta menjauhkan diri dari sikap berpura-pura.

Kedua, (juga bagi si penerima) merendahkan kedudukan
dirinya, menampakkan penghambaan dan kemiskinan,
menjauhkan diri dari sikap angkuh, atau mengaku-aku sebagai
orang yang berkecukupan dan sekaligus menjatuhkan hawa
nafsunya di depan umum.
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Seorang ‘drif berkata kepada muridnya, “Ambillah secara
terang-terangan apabila engkau mengambil (uang sedekah).
Sebab, engkau tak lebih dari dua macam manusia: Seorang
yang jatuh martabatnya di hadapan si pemberi. Dan yang
demikian itulah, yang harus menjadi tujuan, karena lebih
aman bagi agamamu dan lebih sedikit penyakitnya bagi hawa
nafsumu. Atau, derajatmu menjadi lebih tinggi dalam
pandangannya, karena engkau telah menunjukkan ketulusan
sikapmu. Hal itu pun merupakan kebaikan bagi saudaramu
itu. Sebab, pahala baginya makin bertambah dengan
bertambahnya  kecintaannya serta  penghormatannya
kepadamu. Dengan itu, engkau mendapat pula pahala, karena
engkaulah yang menyebabkan bertambahnya pahala baginya.

Ketiga, bagi seorang ‘drif, tak ada sesuatu yang merupakan
arah pandangannya selain Allah Swt. Pemberian yang bersifat
rahasia ataupun terang-terangan, baginya sama saja. Sebab,
perbedaan keadaan dalam pandangannya sama saja dengan
syirik (persekutuan) dalam pandangan tauhidnya.

Seorang dari mereka pernah berkata, “Kami meremehkan
doa orang yang mau menerima sesuatu secara rahasia seraya
menolak yang terang-terangan.”

Menoleh kepada manusia, apakah mereka hadir atau tidak,
merupakan suatu cacat dalam hal (keadaan spiritual yang
meliputi hati kaum ‘rifin). Seharusnya, pandangan mereka
hanyalah tertuju kepada Dia Yang Maha Esa lagi
Mahatunggal.

Diceritakan bahwa seorang syaikh (guru sufi)
menunjukkan kesayangannya kepada salah seorang muridnya,
lebih daripada yang lain. Hal itu menyebabkan rasa tidak enak
pada mereka. Maka, syaikh tersebut hendak menunjukkan
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kelebihan yang ada pada murid yang satu itu. Dia memberikan
seekor ayam kepada masing-masing mereka seraya berkata,
“Hendaknya masing-masing kalian  bersendiri, lalu
menyembelih ayamnya di suatu tempat yang tidak dilihat oleh
siapa pun.” Maka, mereka pun berpencar, lalu masing-masing
menyembelih ayamnya, kecuali murid kesayangan syaikh tadi.
Dia mengembalikan ayamnya dalam keadaan masih hidup.
Kemudian, syaikh bertanya kepada mereka dan beroleh
jawaban, “Kami telah melaksanakan apa yang diperintahkan
oleh syaikh.” Kepada murid yang satu, syaikh bertanya,
“Mengapa engkau tak menyembelih seperti kawan-kawanmu
yang lain?” Jawabnya, “Saya tidak berhasil mendapatkan
tempat yang tidak dilihat siapa pun. Allah melihatku di mana
pun aku berada.” Mendengar jawaban tersebut, syaikh
berkata, “Itulah sebabnya aku lebih menyayanginya, dia tidak
menoleh kepada apa pun selain Allah Swt.!”

Keempat, menampakkan sedekah merupakan bagian dari
syukur.

Allah Swt. telah berfirman:

Dan terhadap nikmat Tuhanmu, hendaklah engkau nyatakan
(dengan bersyukur). (QS Al-Dhuha: 11)

Sebaliknya, menutup-nutupi nikmat Allah, sama dengan
mengingkarinya. Sementara Allah Swt. telah mengecam, siapa
yang menyembunyikan apa yang diberikan oleh-Nya, yaitu
dengan menyamakan perbuatannya itu dengan kebakhilan.

Firman Allah Swt.:
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... (Yaitu) orang yang kikir dan menyuruh orang lain berbuat
kikir, serta menyembunyikan karunia yang telah diberikan
Allah kepada mereka .... (QS Al-Nisa: 37)

Dan, telah bersabda Rasulullah Saw.:
cle wass b of el s e e ) 2ally

“Manakala Allah Swt. melimpahkan karunia-Nya untuk

hamba-Nya, maka Dia (Allah) akan senang apabila tampak

padanya karunia-Nya itu.” 2

Seorang laki-laki memberikan sesuatu—secara rahasia—
kepada seorang saleh, lalu dia mengangkat pemberian itu
dengan tangannya seraya berkata, “Ini merupakan bagian dari
dunia. Menampakkannya lebih afdal. Adapun dalam urusan-
urusan akhirat, maka merahasiakannya lebih afdal.”

Karena itu, ada di antara mereka yang menyatakan,
“Apabila kau diberi di hadapan umum, terimalah, kemudian
kembalikanlah secara rahasia.”

Mensyukuri pemberian merupakan sikap yang sangat
dianjurkan.

Sabda Nabi Saw.:

Jog 56l Kag oJ ol Kisg o s
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“Barangsiapa tidak mensyukuri (berterima kasih kepada)
manusia, tidaklah dia mensyukuriA//ah.”_6—0

Syukur (berterima kasih) adalah sama dengan memberikan
imbalan atau balasan. Begitulah, sehingga Rasulullah Saw.
bersabda, “Barangsiapa memberimu suatu kebaikan, berilah
sesuatu  sebagai  balasannya. Jika kamu tak mampu
melakukannya, sampaikanlah pujian kepadanya dan doakanlah

dia sedemikian, sehingga kamu merasa telah cukup membalas

kebaikannya itu.”

Kaum Mubhajirin pernah berkata kepada Rasulullah Saw.,
“Ya Rasulullah, tak pernah kami menjumpai suatu kaum
seperti mereka ini, yang menerima kami di tempat kediaman
mereka, lalu membagi hartanya dengan kami, sampai-sampai
kami merasa bahwa mereka akan menghabiskan semua pahala
hanya bagi mereka.” Jawab beliau, “Setiap kali kamu

mensyukuri mereka serta mengucapkan pujian untuk mereka,

maka yang demikian itu merupakan balasan.”$

Kini, setelah Anda mengetahui makna-makna tersebut di
atas, ketahuilah bahwa berbagai perbedaan pendapat sekitar
merahasiakan sedekah dan menampakkannya, bukanlah
perbedaan dalam inti masalah, tetapi semata-mata dalam
situasi dan kondisi yang meliputinya.

Kesimpulan yang dapat ditarik mengenai ini ialah bahwa
kita tidak mungkin menetapkan dengan pasti bahwa
merahasiakan sedekah adalah cara yang paling afdal dalam
segala situasi, ataupun menampakkannya adalah cara yang
paling afdal dalam segala situasi. Semua itu, berbeda sesuai
dengan perbedaan niat yang menyertainya. Niat pun berbeda
sesuai dengan perbedaan situasi dan kondisi pelakunya. Maka,
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seorang yang ingin berbuat dengan ikhlas, hendaknya
senantiasa mengawasi dirinya sendiri. Sehingga, tidak
terjerumus dalam keangkuhan diri, terbius oleh bisikan hawa
nafsu, atau terperangkap dalam tipuan iblis.

Tampaknya, faktor-faktor penipuan dan pengelabuan setan
lebih dominan dalam pemberian sedekah secara rahasia
dibanding dengan yang dilakukan secara terang-terangan.
Walaupun jelas bahwa pengaruh semua itu pasti ada dalam
kedua-duanya. Pada sedekah yang dilakukan secara rahasia,
penipuan itu tersembunyi dalam kecenderungan hati (si
penerima) kepadanya. Hal itu, mengingat bahwa menerima
sedekah secara terang-terangan dapat mengurangi kedudukan
serta penghargaan orang kepadanya, bahkan adakalanya
menyebabkan mereka memandangnya dengan pandangan
penghinaan, sementara mereka memandang kepada si pemberi
sebagai orang dermawan yang mulia.

Di sinilah letak penyakit yang tersembunyi di dalam jiwa,
sementara setan berupaya menonjolkan makna-makna lima
kebaikan (dalam sedekah rahasia) yang telah disebutkan, agar
manusia terkelabui dan menganggap dirinya telah cukup
melaksanakan kesemuanya itu.

Pada hakikatnya, ukuran untuk mengetahui hal itu berkisar
di seputar satu hal saja. Yaitu, dengan memperhatikan apakah
perasaan “tidak enak” yang dialaminya ketika terungkap
bahwa dia menerima sedekah sama seperti perasaannya
sendiri ketika terungkap sedekah yang diterima oleh rekan-
rekannya yang seperti dia? Kalau dia benar-benar memang
hendak menjaga agar orang banyak terhindar dari dosa akibat
pergunjingan, perasaan iri, dan buruk-sangka, atau menjaga
agar rahasia orang yang menerima tidak terungkap bagi
umum, atau membantu si pemberi merahasiakan

~161~


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

http://facebook.com/indonesiapustaka

pemberiannya, ataupun mencegah kehormatan ilmu agar
tidak direndahkan, maka semuanya yang dikhawatirkan itu
pasti akan terjadi juga dengan terungkapnya sedekah yang
diterima oleh saudaranya, sama seperti seandainya hal itu
terjadiatas dirinya sendiri.

Oleh sebab itu, jika terungkapnya penerimaan sedekah
olehnya sendiri terasa lebih berat daripada terungkapnya
penerimaan  sedekah  oleh  saudaranya itu maka
kekhawatirannya itu tidaklah termasuk dalam kelima makna
kebaikan yang tersebut di atas, tetapi itu hanyalah tipu daya
dan pengelabuan setan semata-mata.

Hal itu mengingat bahwa merendahkan martabat ilmu
(dan para ahlinya) merupakan hal yang terlarang sehubungan
dengan ilmu itu sendiri, bukan sehubungan dengan
kenyataannya sebagai ilmu yang dimiliki oleh si fulan atau si

fulan.

Demikian pula pergunjingan yang merupakan hal
terlarang, mengingat bahwa perbuatan itu melanggar
kehormatan manusia pada umumnya, dan bukannya
disebabkan dia melanggar kehormatan si fulan atau si fulan,
secara khusus.

Nah, barangsiapa mampu mendalami hakikat seperti ini,
maka  kemungkinan besar setan takkan berhasil
memperdayainya. Sebaliknya, jika perasaan seperti ini tidak
ada padanya, kemungkinan besar dia cukup banyak berbuat,
tetapi sedikit saja hasilnya.

Ada pula tipu daya setan yang tersembunyi dalam
penerimaan secara terang-terangan. Yaitu, karena cara itu
menyenangkan hati si pemberi, sehingga si penerima dapat
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berharap bahwa dia akan mengulangi lagi pemberiannya di
masa mendatang. Di samping itu, akan diketahui oleh umum
bahwa si penerima itu seorang yang sangat besar rasa terima
kasihnya, sehingga mereka pun akan terdorong untuk
menghormatinya serta memperhatikan kepentingannya.

Inilah penyakit yang tersembunyi jauh dalam batin.
Sementara setan tidak akan mampu memengaruhi orang yang
kuat agamanya, kecuali dengan mengaburkan makna-makna
ini dengan kelicikannya. Yaitu, dengan membisikkan bahwa
berterima kasih merupakan sesuai dengan Sunnah, sedangkan
merahasiakan penerimaan justru termasuk perbuatan riya.
Kemudian, setan akan mengingatkan kepadanya tentang
makna-makna yang telah kami sebutkan sebelum ini, agar dia
terdorong menampakkan sedekah yang diterimanya itu.
Padahal, tujuannya sebenarnya ialah menjerumuskannya.

Maka, untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya,
hendaknya si penerima memperhatikan kecenderungan
hatinya sendiri. Apakah dia akan tetap berterima kasih
walaupun seandainya terima kasihnya itu tidak akan sampai
kepada si pemberi, atau kepada siapa saja yang diharapkan
pemberiannya? Atau, kepada sekelompok orang yang biasanya
tidak suka menampakkan pemberian mereka, bahkan telah
menjadi kebiasaan mereka tidak memberikan sesuatu kecuali
kepada orang yang mau merahasiakan dan tidak biasa
mengucapkan terima kasih?

Jika semua keadaan ini sama saja pengaruhnya dalam
hatinya, bolehlah dia meyakini bahwa motivasinya adalah
benar-benar menjalankan Sunnah dalam berterima kasih serta
menampakkan anugerah yang diterimanya. Atau, kalau tidak,
maka sesungguhnya dia telah terkelabui.
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Kemudian, jika telah meyakini bahwa motivasinya (dalam
hal menampakkan pemberian yang diterimanya) semata-mata
demi menegakkan Sunnah dalam berterima kasih, janganlah
lupa menunaikan hak si pemberi. Hendaknya dia melihat,
apakah dia (si pemberi) termasuk orang yang menginginkan
ucapan terima kasih serta penampakan pemberian darinya?
Jika demikian, hendaknya dia justru merahasiakan pemberian
tersebut dan tidak usah menampakkan terima kasihnya.
Sebab, menunaikan hak si pemberi dalam keadaan seperti ini,
ialah dengan cara tidak membantunya melakukan tindakan
aniaya (terhadap dirinya sendiri). Hendaknya disadari bahwa,
keinginan si pemberi untuk memperoleh ucapan terima kasih
dari si penerima, merupakan hal yang aniaya.

Sebaliknya, jika si penerima mengetahui dari keadaan si
pemberi bahwa dia tidak menginginkan terima kasih atas
pemberiannya dan sama sekali tidak menjadikannya sebagai
tujuan dari pemberiannya itu, maka dalam keadaan seperti itu,
hendaknya si penerima menunjukkan terima kasihnya dan
menampakkan pemberian itu kepada umum.

Karena itulah, ketika seorang laki-laki dipuji di hadapan
Rasulullah Saw., beliau bersabda, “Sungguh, kalian telah
‘memotong lehernya’ (yakni, melakukan sesuatu yang mungkin

akan  mencelakakannya—Penerjemah).  Sekiranya  dia
mendengar pujian-pujian kalian itu, niscaya dia takkan
berjaya.”

Hal itu beliau katakan, padahal beliau pernah
mengucapkan pujian bagi sekelompok orang di hadapan
mereka. Hal itu beliau lakukan, karena beliau mengetahui
kekuatan iman mereka dan bahwa yang demikian itu tidak
akan menimbulkan mudarat bagi mereka. Bahkan, sebaliknya,
akan mendorong mereka agar menambah perbuatan baik
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mereka. Beliau pernah memuji seseorang dengan mengucap:

5501 Jbl S )

“Dia adalah seorang terkemuka di antara para penghuni

daerah pegunungan.”&

Beliau pernah pula bersabda berkenaan dengan seorang
lainnya:

555,56 538 425 (S5 13

“Apabila datang kepada kalian seorang yang mulia di

kalangan kaumnya, hormatilah dia.”®

Beliau juga pernah mendengar ucapan seseorang yang
membuatnya kagum. Lalu, beliau bersabda:

e Gt G &)

“Kefasihan kata-kata adakalanya memesonakan, laksana

pengaruh sihir. » 66

Sabda beliau lagi:
B T

“Apabila seseorang dari kalian yakin akan kebaikan pada diri
seorang dari saudara-saudara kalian, beri tahukanlah
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kepadanya, agar dia bertambah kuat kesukaannya kepada

perbuatan kebajikan.”

Sabda beliau lagi:
8 3 HLIIGS esall zad 13

“Apabila  seorang yang benar-benar beriman dipuji,

bertambah suburlah keimanan dalam hatinya.”6—8

Ats-Tsauriy telah berkata, “Barangsiapa benar-benar
mengenal dirinya sendiri, maka pujian manusia kepadanya
takkan mendatangkan mudarat baginya.”

Dan, telah berkata pula Ats-Tsauriy kepada Yusuf bin
Asbath, “Apabila aku memberimu suatu kebaikan yang
membuat diriku lebih senang daripada engkau sendiri, dan
karenanya kau melihatnya sebagai suatu karunia Allah Swt.
atas diriku, maka berterima kasihlah. Atau, jika tidak
kausaksikan keadaan tersebut pada diriku, janganlah kau
ucapkan terima kasihmu.”

Demikianlah, pelik-pelik berbagai makna ini hendaknya
benar-benar diperhatikan oleh siapa saja yang ingin menjaga
kelurusan hatinya. Sebab, perbuatan-perbuatan yang
dilakukan oleh anggota-anggota tubuh seseorang tanpa
memperhatikan makna-makna batiniah ini, hanya akan
menjadi bahan tertawaan setan belaka. Sungguh, setan akan
merasakan kepuasan, mengingat besarnya kepayahan dalam
melakukan perbuatan-perbuatan “kebaikan” ini, sedangkan
manfaatnya sungguh sangat sedikit.

Pengetahuan (ilmu) tentang hal-hal seperti inilah yang
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dimaksud dengan ungkapan yang menyatakan, “Mengetahui
satu masalah ilmu lebih utama daripada ibadah satu tahun.”
Dengan pengetahuan seperti ini, akan “hiduplah” ibadah yang
dilakukan seseorang, dan dengan ketidaktahuannya, akan
“matilah” ibadah yang dilakukan sepanjang usia. Semua itu
akan menjadi sia-sia.

Secara umum, dapatlah dikatakan bahwa penerima
pemberian di hadapan umum, kemudian mengembalikannya
secara rahasia, merupakan sikap paling baik dan paling aman.
Maka, tak sepatutnya menjerumuskan diri ke dalam
kebimbangan tak menentu. Kecuali apabila telah sempurna
makrifat seseorang, sehingga benar-benar sama saja pengaruh
yang timbul dan pemberian yang bersifat rahasia ataupun
yang terang-terangan. Tetapi yang demikian itu, sungguh amat
jarang terwujud; disebut-sebut oleh manusia, tetapi tak dapat
disaksikan kenyataannya!

Sungguh, dari Allah Yang Maha Pengasih kita memohon
pertolongan dan taufik-Nya.

Mana yang Lebih Afdal: Menerima Zakat atau
Sedekah?

Menurut pendapat Ibrahim Al-Khawash dan Al-Junaid serta
sekelompok lainnya, menerima pemberian yang berupa
sedekah lebih afdal daripada yang berupa zakat. Sebab,
menerima zakat berarti bersaing dengan para fakir-miskin
serta menyempitkan pendapatan mereka. Di samping itu, ada
kemungkinan tidak terpenuhinya persyaratan sebagai orang
yang berhak menerima zakat, sesuai yang dimaksud ayat-ayat
Al-Quran mengenai hal itu. Sebaliknya, tentang sedekah,
persyaratannya tidak seberat itu.
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Tetapi, ada pula sekelompok lainnya yang berpendapat,
sebaiknya menerima zakat, dan tidak sedekah. Hal ini
mengingat bahwa, menerima zakat berarti membantu si wajib
zakat menunaikan kewajibannya. Dan seandainya semua
orang miskin menolak untuk menerima zakat, niscaya para
wajib zakat itu akan berdosa. Selain itu, menerima uang zakat
tidak menimbulkan perasaan minnah (kebanggaan kepada si
pemberi dan perasaan berutang budi kepada si penerima).

Zakat adalah hak Allah yang ditetapkan-Nya sebagai rezeki
bagi hamba-hamba-Nya yang berada dalam kesempitan.
Mereka menerimanya untuk memenuhi kebutuhan mereka.
Dan, setiap manusia pasti mengetahui kebutuhan dirinya
sendiri.

Adapun penerimaan sedekah, berkaitan dengan kuatnya
keberagamaan seseorang. Sebab, orang yang bersedekah
biasanya menyerahkan sedekahnya kepada siapa vyang
dianggapnya sebagai “orang baik”.

Sebaliknya, menyertai orang-orang fakir-miskin (dengan
menerima uang zakat) lebih menunjukkan kehinaan diri (atau
kerendahan hati) serta ketakberdayaan, di samping lebih jauh
dari sifat takabur. Adapun orang yang menerima sedekah
adakalanya menerimanya seolah-olah hal itu merupakan
hadiah, bukan sedekah. Sering kedua-duanya sulit dibedakan.

Keputusan yang benar mengenai hal ini, menurut hemat
kami, bergantung pada  ihwal  seseorang, apa
kecenderungannya dan bagaimana niatnya. Maka, jika
seseorang merasa bimbang, apakah dia memang memenuhi
persyaratan sehingga berhak menerima zakat atau tidak,
sebaiknya dia tidak menerimanya. Tetapi apabila dia merasa
pasti bahwa dia memang berhak (seperti jika dia pernah
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berutang untuk suatu keperluan yang dibenarkan oleh agama
kemudian dia tidak mampu membayarnya kembali), sudah
tentu dia tergolong mustahiq (berhak menerima zakat).

Dan, seandainya orang seperti itu diberi kesempatan untuk
memilih antara menerima uang zakat dan sedekah, sedangkan
dia yakin bahwa si pemilik uang tidak akan bersedekah dengan
uangnya itu kepada orang lain, maka sebaiknya dia
menerimanya. Sebab, zakat yang wajib kemungkinan besar
akan disampaikan oleh si pemilik uang itu kepada orang-
orang yang berhak menerimanya. Dengan menerima uang
sedekah yang hanya khusus disediakan baginya seperti
tersebut di atas, maka orang itu telah ikut dalam
memperbanyak amal baik dan sekaligus memberikan
kelapangan kepada para fakir-miskin.

Dan apabila uang itu memang disediakan untuk sedekah
kepada siapa saja yang mau menerimanya, orang tersebut
boleh memilih apakah menerima dari uang zakat atau sedekah.
Tentunya, apabila jumlah uang zakat yang tersedia cukup
banyak sehingga tidak memengaruhi penerimaan para fakir-
miskin. Bagaimanapun, menerima wuang zakat—pada
umumnya—Ilebih kuat pengaruhnya dalam hal mematahkan
keangkuhan hawa nafsu seseorang. Walldhu a’lam.

X%

Dengan ini, selesailah Kitab Rahasia-Rahasia Zakat, dengan
pertolongan dan taufik Allah Swt. Segala puji bagi-Nya, Tuhan
seru sekalian alam. Shalawat dan salam untuk Sayyidina
Muhammad serta para nabi dan rasul, untuk para malaikat
serta mereka yang didekatkan ke hadirat-Nya di antara semua
penghuni alam semesta. Demikian pula untuk para keluarga
dan sahabat beliau. Shalawat dan salam yang bersinambungan
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sampai Hari Akhir. Hasbunalldh wa ni‘mal wakil.[]

Catatan Akhir

41. Ibn Al-Mubarak dalam Az-Zuhd dari Ikrimah secara

mursal. Dirawikan pula oleh Ahmad dengan sanad hasan
dari Aisyah dengan lafal, “Bersembunyilah dari api neraka,
walaupun bersedekah dengan sebagian dari sebutir kurma.”

42. HR Bukhari dan Muslim, dari ‘Adiy bin Hatim.

43. HR Al-Bukhari, Muslim, dan Tirmidzi, dari Abu Hurairah.

44. HR Muslim dari Abu Dzarr, bukan Abu Darda.

45. HR Tbn Al-Mubarak dalam Az-Zuhd, dari Ibn Syihab
dengan sanad sahih.

46. HR Tbnu Hibban dan Al-Hakim yang menyahihkannya
sesuai persyaratan Muslim.

47. HR Ibn Al-Mubarak dalam Al-Birr dari Anas, dengan
sanad lemah.

48. HR Ath-Thabrani dalam Al-Jami’ Ash-Shaghir.

49. HR Ibnu Hibban dan Ath-Thabrani dalam Al-Ausath, dari
Anas.

50. HR Al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah.

51. HR Abu Daud dan An-Nasa'’i.
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52. HR Muslim, dari Al-Muththalib bin Rabi‘ah.

53. HR Al-‘Uqailiy, dari Aisyah dengan sanad lemah.

54. HR Ad-Daruqutniy, dari Ibn Abbas dengan sanad lemah.
Juga, diriwayatkan oleh Ibn Al-Mubarak dalam Al-Birr

secara mursal.

55. HR Al-Bukhari dan Muslim, dari Aisyah.

56. HR Tirmidzi degan predikat hasan. Demikian pula Al-

Hakim, yang menyahihkan sanadnya dari Ibn Abbas.
Walaupun di antara para perawinya terdapat nama Khalid

bin Thuhman, seorang yvang dipandang lemah
periwayatannya.

57. HR AI-Uqailiy dan Ibnu Hibban dengan sanad dhaif. Juga,

oleh Ath-Thabrani dalam Al-Ausath dan Al-Baihaqiy dari
Ibn Abbas.

58. HR Ibnu ‘Adiy yang menganggapnya tidak cukup kuat.

59. HR Ahmad dari Imran bin Hushain dengan sanad sahih.
Juga, Tirmidzi menganggapnya hasan.

60. HR Tirmidzi, dari Abu Sa’id.

61. HR Ath-Thabrani dan Hakim bin ‘Umair.

62. HR Tirmidzi dari Anas seraya menyahihkannya.

63. HR Bukhari dan Muslim, dari Abu Bakrah dengan sedikit
perbedaan susunan kata-kata.

64. HR Ath-Thabrani dan Ibn Qani’.
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65. HR Ibnu Majah, dari Ibnu Umar.

66. HR Al-Bukhari, dari Ibnu Umar.

67. HR Ad-Daruquthni.
68. HR Ath-Thabrani, dari Usamah bin Zaid.
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